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 Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 1) pelaksanaan 
program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo; 2) kecakapan hidup 
yang diperoleh peserta; 3) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo, Piyungan, Bantul 
DIY 
Penelitian  merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan subyek penelitian yaitu pengelola BPBD 
DIY, Pengelola program BPBD Bantul, pendamping  dan peserta desa tangguh 
bencana di Desa Srimulyo. Teknik analisis data yang digunakan adalah display 
data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data penelitian 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan program desa tangguh 
bencana melalui tiga tahapan kegiatan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi. 2) kecakapan hidup yang didapatkan peserta dalam  
program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo antara lain, 
Kecakapan Pribadi, peserta mampu mengenal lingkungan; Kecakapan Sosial, 
kecakapan berkomunikasi dalam tim;  Kecakapan Vokasional, Masyarakat 
diberikan kecakapan untuk siap menangani bencana kapan pun itu terjadi 3) faktor 
pendukung pelaksanaan program desa tangguh bencana di Desa Srimulyo Desa 
Srimulyo sudah memiliki FPRB,  peserta kompak dan solid dalam mengikuti 
pelaksanaan progam khususnya dalam kegiatan Gladi dan peserta sudah 
berpengalaman bekerja di lapangan. Sementara itu faktor penghambatnya antara 
lain:  tidak semua peserta mampu untuk diajak berfikir, fasilitasi dari pendamping 
khususnya dari LSM kurang memuaskan peserta, tekhnik evaluasi yang di 
gunakan belum disusun secara sistematis, daya dukung pemerintah daerah 
kurang,peserta kurang berani dan sebagainya. 
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A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara yang diapit oleh dua samudera dan dua 
benua. Indonesia juga merupakan negara maritim dan kepulauan yang 
menjadikan Indonesia dikelilingi dua lempeng tektonik dunia dan dipengaruhi 
oleh 3 gerakan tektonik, yaitu gerakan sistem sunda di bagian barat, gerakan 
sistem pinggiran asia timur dan gerakan sirkum australia dan Indonesia 
terletak pada 3 lempeng tektonik utama dunia yang masih aktif yaitu 
Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik dan Lempeng Hindia-Australia  selain itu 
Indonesia juga termasuk dalam wilayah Pasific Ring Of Fire (deretan gunung 
berapi Pasifik) yang berbentuk lengkungan dari utara Pulau 
Sumatera,Jawa,Nusa Tenggara mencapai Sulawesi Utara, yang menimbulkan  
dampak negatif dan positif untuk Indonesia. Dampak positif posisi tersebut 
menjadikan Indonesia memiliki tanah yang subur dan mempunyai hasil laut 
yang beraneka ragam. Dampak negatif yang ditimbulkan Indonesia juga kaya 
akan bencana alam, seperti gunung meletus, gempa bumi, tsunami, tanah 
longsor, banjir, dan kebakaran hutan. Berdasarkan data dari Badan 
Koordinasi Nasional (Bakornasi) menunjukkan bahwa pada tahun 2007 
terdapat 379 bencana yang terjadi di Indonesia meliputi banjir, letusan 
gunung berapi, gempa bumi, gelombang pasang atau abrasi dan tanah 
longsor.  
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu wilayah 
Indonesia yang juga dilewati deretan gunung berapi pasifik, hal tersebut 
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mengakibatkan DIY memiliki banyak ancaman dan potensi bencana yang 
beraneka ragam, antara lain letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, 
tanah longsor, kekeringan, angin kencang, gelombang pasang dan masih 
banyak lagi. Melihat beberapa kejadian bencana yang terjadi di DIY gempa 
bumi Yogyakarta yang terjadi pada 27 Mei 2006 berkekuatan 5,9 skala richter 
yang menimbulkan korban tewas mencapai 6.234 jiwa yang meliputi Kota 
Yogya sebanyak 165 jiwa, Kulon Progro 26 Jiwa, Gunung Kidul 69 Jiwa, 
Sleman 326 jiwa, Klaten 1.668 jiwa, Magelang 3 jiwa, Boyolali 3 jiwa, 
Purworejo 5 jiwa, Sukoharjo 1 jiwa dan bantul 3.968 jiwa (BNPB,2012). 
Bencana lain yang mengancam Yogyakarta adalah letusan gunung berapi. 
Salah satu gunung berapi aktif yang selalu mengancam kehidupan warga 
Yogyakarta adalah Gunung Merapi. Berdasarkan bukti tentang besarnya 
korban jiwa yang ada, maka dapat diketahui bahwa masyarakat Yogyakarta 
belum siap menghadapi bencana alam yang sewaktu-waktu dapat mengancam 
keselamatan mereka. 
Pemerintah memberikan program kebencanaan untuk menyiapkan 
warga masyarakat khususnya yang tinggal di daerah rawan bencana untuk 
mampu selalu siap dan siaga dalam menghadapi bencana alam yang dapat 
terjadi sewaktu-waktu. Dalam pasal 26 UU No 24 tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana menjelaskan bahwa masyarakat mempunyai hak 
mendapatkan pendidikan, pelatihan dan keterampilan dalam penyelenggaraan 
penanggulangan bencana, karena Indonesia mempunyai resiko bencana alam 
yang tinggi tak terkecuali Daerah Istimewa Yogyakarta. Bencana alam 
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memang tidak dapat diprediksi namun masyarakat dan pemerintah dapat 
bekerjasama untuk mempelajari tatacara untuk menyikapi bencana alam yang 
terjadi sehingga dapat mengurangi jumlah korban bencana alam.  
Pengelolaan bencana diperlukan dalam proses penanggulangan 
bencana, pengelolaan bencana menurut Carter merupakan rangkaian ilmu 
pengetahuan untuk mencair, mengobservasi dan menganalisis potensi 
bencana secara sistematis untuk menentukan tindakan pencegahan, 
pengurangan dampka bencana, persiapan, respon darurat dan tindakan 
pemulihan setelah terjadi bencana (Robert J. Kodoatie, 2006: 69). 
Pengelolaan bencana membutuhkan peran aktif warga masyarakat, 
pemerintah daerah dan organisasi masyarakat sehingga proses pengelolaan 
bencana dapat berjalan sesuai dengan kemampuan masyarakat dan kebutuhan 
masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana. pengelolaan bencana 
menurut Grigg (Robert J. Kodoatie, 2006: 69-70) dilakukan dengan ahapan 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengkoordinasian, 
pengendalian, pengawasan, penganggaran, dan keuangan sehingga 
masyarakat membutuhkan pendampingan dan pelatihan dalam melakukan 
proses pengelolaan bencana. pemerintah melalui BPBD DIY memberikan 
program pengelolaan bencana untuk masyarakat yang tinggal di daerah rawan 
bencana melalui program desa tangguh bencana, sehingga diharapkan dengan 
adanya program desa tangguh bencana masyarakat mampu mengelola 
bencana                                                                                                          
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yang ada di wilayahnya secara mandiri dan mendapatkan kecakapan hidup 
dalam pengelolaan bencana. 
Pendidikan kecakapan hidup diperlukan untuk memberikan 
keterampilan kepada masyarakat untuk menghadapi dan memecahkan 
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari di lingkungannya, salah 
satu nya ialah penanganan kebencanaan. Masyarakat yang tinggal di daerah 
rawan bencana membutuhkan pengetahuan kecakapan hidup untuk 
menghadapi potensi bencana yang ada di lingkungan mereka. masyarakat 
yang tinggal di daerah rawan bencana membutuhkan kecakapan untuk 
memecahkan masalah secara bersama-sama untuk mampu menghadapi 
ancaman bencana yang mereka miliki. 
Salah satu wilayah yang memiliki ancaman bencana di Daerah 
Istimewa Yogyakarta adalah Desa Srimulyo. Topografi Desa Srimulyo yang 
sebagian besar daerahnya berada di daerah perbukitan, membuat Desa 
Srimulyo memiliki ancaman bencana seperti kekeringan, tanah longsor, 
kebakaran, dan masih banyak lagi. Mata pencaharian masyarakat di Desa 
Srimulyo sebagian besar masih mengandalkan alam yakni petani sebanyak 
5.594 orang dan buruh tani  sebanyak 5.502 orang. Kenampaan wilayah 
pemukiman dan pertanian Desa Srimulyo yang perbukitan berdasarkan data 
BNPB desa Srimulyo termasuk dalam daerah yang memiliki ancaman potensi 
bencana longsor yang tinggi hak ini membehayakan keselamatan masyarakat 




Pemerintah melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) 
DIY memberikan program kebencanaan untuk masyarakat, salah satunya 
adalah program Desa/Kelurahan Tangguh Bencana yang diatur dalam Perka 
BNPB No.1 Tahun 2012. Program Desa Tangguh Bencana ditujukan untuk 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat yang tinggal di daerah rawan 
bencana agar masyarakat mampu mengetahui cara untuk menyikapi  potensi 
bencana yang mengancam, sehingga masyarakat mampu secara mandiri dapat 
menyikapi bencana jika sewaktu-waktu terjadi. Desa Srimulyo berdasarkan 
data desa berpotensi ancaman bencana longsor BPBD DIY (2014) termasuk 
dalam salah satu daerah dengan tingkat ancaman tanah longsor tinggi. 
Sehingga masyarakat di daerah Desa Srimulyo membutuhkan program desa 
tangguh bencana untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan atau 
kecakapan hidup agar masyarakat mampu untuk melakukan pengelolaan 
bencana, sehingga masyarakat mampu secara mandiri menghadapi potensi 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diambil beberapa 
identifikasi masalah, antara lain: 
1. Indonesia terletak pada tiga lempeng tektonik dunia yang masih aktif, 
sehingga menyebabkan Indonesia rawan bencana alam gempa bumi, 
tsunami, gunung meletus, dll. 
2. Indonesia memiliki banyak gunung berapi yang berbahaya menimbulkan 
bahaya gunung meletus. 
3. Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki gunung berapi yang aktif, 
sehingga mengancam masyarakat dengan bahaya gunung meletus. 
4. Terjadinya Gempa Bumi dahsyat yang terjadi di Yogyakarta pada tahun 
2006 menelan korban jiwa mencapai 6.234 jiwa, hal ini menunjukkan 
masyarakat Yogyakarta belum siap menghadapi bencana alam. 
5. Jumlah korban jiwa bencana yang tergolong tinggi menunjukkan 
masyarakat DIY belum mempunyai kecakapan dalam menyikapi 
bencana. 
6. Desa Srimulyo berdasarkan data desa berpotensi ancaman bencana 
longsor BPBD DIY (2014) termasuk dalam salah satu daerah dengan 
tingkat ancaman tanah longsor tinggi. 
7. Desa Srimulyo membutuhkan program desa tangguh bencana untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan atau kecakapan hidup agar 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada, serta untuk 
menfokuskan penelitian, maka pembatasan masalah yang akan dilakukan 
sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan program desa tanggguh bencana yang dilaksanakan Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY). 
2. Kecakapan yang didapatkan masyarakat yang dapat mereka gunakan 
untuk menghadapi otensi bencana yang terjadi di lingkungan mereka. 
3. Faktor pendukung dan penghambat yang dialami relawan BPDB DIY 
dalam melakukan pelatihan Desa Tangguh Bencana. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik 
rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan program desa tanggguh bencana BPBD DIY 
dalam menyiapkan kecakapan hidup masyarakat untuk menghadapi 
bencana di desa srimulyo, piyungan bantul? 
2. Kecakapan hidup apa yang diperoleh peserta dalam pelaksanaan  
program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo, Piyungan 





3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
desa tangguh bencana BPBD DIY dalam menyiapkan kecakapan hidup 
masyarakat untuk menghadapi bencana di desa Srimulyo Piyungan 
Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan diadakannya penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan program desa tanggguh bencana BPBD 
DIY dalam menyiapkan kecakapan hidup masyarakat untuk menghadapi 
bencana di Desa Srimulyo, Piyungan, Bantul. 
2. Mendeskripsikan kecakapan hidup yang diperoleh peserta dalam 
pelaksanaan  program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo, Piyungan, Bantul. 
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan desa 
tangguh bencana BPBD DIY dalam menyiapkan kecakapan hidup 
masyarakat untuk menghadapi bencana di Desa Srimulyo, Piyungan, 
Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai contoh penerapan teori 
metode penelitian dalam bidang kecakapan hidup daerah khusus bencana. 
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
objek yang diteliti, yaitu Pelaksanaan program desa tangguh bencana di 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) Daerah Istimewa 
Yogyakarta dalam meyiapkan kecakapan hidup masyarakat untuk 
menghadapi bencana alam.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Memperoleh pengalaman penelitian dalam bidang keterampilan 
menghadapi bencana. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk mengembangkan penelitian sejenis. 
b. Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Luar Sekolah.  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiwa 
progam studi Pendidikan Luar Sekolah mengenai kecakapan hidup 
masyarakat dalam menghadapi potensi bencana untuk memberdayakan 
masyarakat ikut berperan dalam berperan aktif menanggulangi bencana 
yang terjadi. Penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu referensi 
penelitian yang membahas bencana alam. 
c. Bagi pembaca pada umumnya 
1) Penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan dalam peran 
masyarakt yang dapat dilakukan untuk bersiap siaga menghadapi 
bencana yang terjadi di lingkungan. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi pembaca 
dan peneliti khususnya mengenai pendidikan masyarakat 
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khususnya dalam hal kecakapan hidup. Selain itu, juga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam 
ikut andil melakukan kegiatan pengelolaan bencana khususnya 






A. Kajian Teoritik 
1. Bencana Alam  
Bencana merupakan serangkaian peristiwa yang mengancam 
dan mengganggu kehidupan masyarakat, yang berasal dari faktor alam 
atau dari faktor manusia itu sendiri yang menimbulkan korban jiwa, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis 
(Departemen Komunikasi Informatika Republik Indonesia, 2008:71). 
Bencana merupakan suatu kejadian alam, buatan manusia atau perpaduan 
antara keduanya yang terjadi secara tiba-tiba sehingga menimbulkan 
dampak yang negatif bagi kehidupan mahluk hidup (Arie Priambodo, 
2013: 22). 
Webster New World Dictionary (Robert J. Kodoatie, 2006: 67) 
Pengertian bencana dari berbagai kamus bencana, bahwa bencana 
merupakan suatu kejadian yang menyebabkan kerugian atau kerusakan 
besar dan kemalangan serius yang terjadi secara tiba-tiba. Bencana 
merupakan suatu kecelakaan yang sangat buruk terutama yang 
menyebabkan bannyak orang meninggal. Carter (Robert J. Kodoatie, 2006: 
67) bencana merupakan suatu kejadian alam atau buatan manusia yang 
terjadi secara tiba-tiba atau progesive yang menimbulkan dampak yang 
dahsyat (hebat) sehingga masyarakat yang tertimpa bencana tersebut harus 
merespon dengan tindakan-tindakan yang luar biasa. 
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Definisi lain dari Naskah Akademik RUU tentang penanganan 
bencana (Panja Komisi VIII DPR RI, 2005) bencana merupakan suatu 
gangguan serius terhadap keberfungsian suatu masyarakat sehingga 
mangakibatkan kerugian yang meluas pada kehidupan manusia dari segi 
materi, ekonomi atau lingkungan dan yang melampaui kemampuan 
masyarakat tersebut untuk mengatasinnya dengan menggunaakan sumber 
data dan dana pribadi. Bencana yang ditimbulkan dari faktor alam 
meliputi: gempa bumi, tsunami, tanah lonsor, gunung meletus, angin topan 
dan lain-lain. Bencana alam yang sering mengancam Indonesia khususnya 
kota Yogyakarta adalah bencana alam gempa bumi dan gunung meletus. 
Gempa bumi merupakan goncangan akibat adanya gerakan, geseran, 
maupun patahan lapisan batuan dari dalam bumi (Departemen Komunikasi 
Informatika Republik Indonesia, 2008:7). 
Peraturan Gubernur (Pergub) Daerah Istimewa Yogyakarta No. 
55 tahun 2010 tentang rincian tugas dan fungsi Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, pasal 1: Bencana 
merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 
baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda dan dampak psikologis. Bencana dibagi menjadi tiga, 
yaitu bencana alam, bencana non-alam dan bencana sosial. Bencana alam 
merupakan: bencana yang ditimbulkan dari serangkaian peristiwa yang 
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disebabkan oleh alam meliputi gempa bumi, tsunami, gunung meletus, 
banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. Bencana non-alam: 
merupakan bencana yang diakibatkan oleh serangkaian peristiwa-peristiwa 
non-alam antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidermi, 
dan wabah penyakit. Bencana sosial: merupakan bencana yang diakibatkan 
oleh rangkaian peristiwa-peristiwa yang dilakukan oleh manusia, meliputi 
konflik antar kelompok, konflik antar masyarakat dan teror. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa bencana alam  merupakan suatu kejadian yang merusak yang 
ditimbulkan oleh alam sehingga mengakibatkan gangguan yang merugikan 
pada manusia dan alam  bahkan memakan korban jiwa, luka berat dan 
putusnya akses-akses kehidupan. 
2. Penanggulangan Bencana 
Penanggulangan bencana atau pengelolaan bencana merupakan 
suatu aktifitas, seni, cara, gaya, pengorganisasian, kepemimpinan, 
pengendalian dalam mengendalikan atau mengelola kegiatan yang dimulai 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, operasional dan 
pemeliharaan, organisasi, kepemimpinan, pengendalian sampai tahap 
evaluasi dan monitoring (Robert J. Kodoatie dan Roestam Sjarief, 2006: 
69). 
Carter (Robert J. Kodoatie, 2006: 69) Pengelolaan bencana 
merupakan suatu ilmu pengetahuan terapan atau aplikatif yang mencari 
dan mengobservasi secara sistematis dan analisis bencana untuk 
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meningkatkan tindakan-tindakan (measure) terkait dengan tindakan 
preventif atau pencegahan, mitigasi (pengurangan), persiapan, respon 
darurat, dan pemulihan. 
Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian 
upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko 
timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan 
rehabilitasi. Siklus pengelolaan bencana meliputi jauh sebelum bencana, 
pra bencana, menjelang bencana, saat bencana dan paca bencana. Jauh 
sebelum bencana merupakan keiatan penelitian yang dilakukan packa 
terjadinya bencana yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
perencanaan dan pengembangan pengelolaan bencana (Robert J. Kodoatie 
dan Roestam Sjarief, 2006: 137) . 
UNESCO (Robert J. Kodoatie dan Roestam Sjarief, 2006: 138) 
secara umum bahwa kegiatan menejemen bencana diawali dari 
pengelolaan jauh sebelum terjadinya bencana, pra bencana, saat bencana 
dan pasca bencana. Pra Bencana sampai menjelang bencana merupakan 
suatu tindakan yang dilakukan untuk mencegah atau Preventive Action 
terjadinya efek yang fatal yang ditimbulkan jika  bencana terjadi atau akan 
terjadi. Kegiatan Pra bencana ini meliputi kegiatan preventif atau suatu 
kegiatan untuk mencegah terjadinya efek atau dampak yang buruk dari 
bencana. Mitigasi, merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mereduksi 
dampak bencana ke komunitas yaitu, jiwa, harta benda maupun dampak ke 
infrastruktur. Kegiatan yang terkait dalam proses pra bencana adalah 
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persiapan dan kesiagaan, merupakan suatu aktifitas yang membuat 
pemerintah, organisasi, masyarakat, dan perorangan dapat merespon 
bencana yang terjadi secara cepat,tepat, efektif, efisien, dan benar. 
Ketika terjadi bencana yang menjadi perhatian dalam siklus ini 
adalah dampak bencana yang ditimbulkan, dan respon untuk 
menyelamatkan korban dan dampak-dampak negatif yang ditimbulkan 
oleh bencana yang terjadi. Pasca Bencana, merupakan kegiatan yang 
dilakukan setelah terjadinya bencana, meliputi pemulihan dan penelitian. 
Pemulihan merupakan proses dimana masyarakat dibantu oleh pihak yang 
berwenang untuk mengembalikan situasi dan kondisi setelah terjadinya 
bencana alam. 
Tujuan penanggulangan bencana dalam Perka BNPB NO.1 Tahun 
2012 tentang desa tangguh bencana meliputi, 
a. memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman bencana 
b. menjamin terselenggaranya penanggulangan bencana secara terencana, 
terpadu, terkoordinasi, menyeluruh, dan berkelanjutan 
c. melindungi cagar budaya dan seluruh lingkungan alam berikut 
keanekaragaman hayatinya 
d. mengurangi kerentanan dan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 
menghadapi bencana 
e. membangun partisipasi dan kemitraan publik serta swasta 




g. menciptakan perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat serta 
mencegah timbulnya bencana-bencana sosial dan bencana non alam 
serta meminimalisasi dampak bencana alam, bencana non alam serta 
bencana sosial.  
Dalam Perda No. 8 Tahun 2010 tentang  penanggulangan 
bencana pasal  6, pemerintah daerah mempunyai wewenang dalam 
penyelenggaraan penanggulangan bencana meliputi:  
a. menyusun perencanaan pembangunan jangka panjang daerah dan 
pembangunan jangka menengah daerah serta rencana kerja pemerintah 
daerah yang memasukkan unsur-unsur kebijakan penyelenggaraan 
penanggulangan bencana. 
b. menetapkan kebijakan penyelenggaraan penanggulangan bencana 
sesuai dengan tingkat kewenangan dan karakteristik wilayah serta 
selaras dengan kebijakan pembangunan jangka panjang daerah dan 
pembangunan jangka menengah daerah serta rencana kerja pemerintah 
daerah. 
c. Menentukan status dan tingkatan keadaan darurat bencana sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. 
d. menjalin kerjasama dengan daerah lain atau pihak-pihak lain guna 
mendukung penyelenggaraan penanggulangan bencana. 
e. mengatur dan mengawasi penggunaan teknologi yang berpotensi 
sebagai sumber ancaman yang beresiko menimbulkan bencana. 
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f. mengerahkan seluruh potensi atau sumberdaya yang ada untuk 
mendukung penyelenggaraan penanggulangan bencana. 
g. merumuskan kebijakan, mencegah dan mengendalikan penggunaan dan 
pemanfaatan sumber daya alam yang melebihi kemampuan alam. 
h. menyusun perencanaan, pedoman dan prosedur yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan penanggulangan bencana. 
i. merumuskan kebijakan pengelolaan bantuan yang menjamin adanya 
perlindungan terhadap nilai-nilai budaya, kearifan lokal dan 
kemandirian masyarakat. 
j. melakukan pengendalian atas pengumpulan dan penyaluran bantuan 
berupa uang dan/atau barang serta jasa lain yang diperuntukkan untuk 
penanggulangan bencana, termasuk pemberian ijin pengumpulan 
sumbangan. 
k. melakukan penertiban atas pengumpulan dan penyaluran bantuan yang 
berpotensi menghilangkan semangat dan kemandirian masyarakat. 
l. melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap harga kebutuhan 
pokok atau harga kebutuhan lain pada tahap tanggap darurat dan pasca 
bencana.  
Pengelolaan bencana memiliki beberapa tahapan seperti yang 
diungkapkan Grigg (Robert J. Kodoatie& roestam Sjarief, 2006: 69-76) 
bahwa fase utama pengelolaan bencana meliputi: perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, pengkoordinasian, pengendalian, 
pengawasan, penganggaran dan keuangan. 
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a. Perencanaan  
Perencanaan umumnya dilakukan dengan langkah-langkah identifikasi 
masalah, pengumpulan data, penentuan objek, analisis, dan penetuan 
solusi. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan pengaturan dalam pembagian kerja yang 
masuk dalam satuan kelompok. 
c. Kepemimpinan  
Kepemimpinan dalam penanggulangan bencana antara lain proses 
kepemimpinan, pembimbing, pembinaan, pengarahan, motivator, 
konselor dan pelatih. 
d. Pengkoordinasian 
Merupakan upaya untuk mengorganisasi Sumber Daya Manusia (SDM) 
agar ikut terlibat, memiliki rasa memiliki, dan dapat berperan secara 
baik dan tepat dalam organisasi. 
e. Pengendalian 
Pengendalian dapat berupa evaluasi, pengawasan maupun monitoring 
terhadap SDM. Pengendalian  berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 
bagaimana kegiatan itu bekerja. 
f. Pengawasan  
Pengawasan diperlukan untuk mengetahui SDM dapat  bekerja sesuai 




g. Penganggaran dan Finansial 
Penganggaran merupakan suatu alat yan penting dalam 
keberlangsungan program penanggulangan bencana. 
Bencana alam merupakan tanggung jawab bersama dan 
pemerintah daerah juga mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang 
sama dalam menyikapi bencana yang terjadi di masyarakat, sehingga hal 
ini dapat meminimalisir dampak yang ditimbulkan bencana yang terjadi. 
Pemerintah melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Yogyakarta melakukan peningkatan kecakapan hidup masyarakat tentang 
kebencanaan melalui program desa tangguh bencana. 
3. Desa Tangguh Bencana  
Desa tangguh bencana merupakan suatu program dari Badan 
Penganggulangan Bencana Daerah (BPBD) yang mengacu pada Perka 
BNPB No. 1 tahun 2012, desa tangguh bencana merupakan Desa atau 
Keluarahan yang memiliki kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan 
mampu menghadapi potensi acaman bencana, serta mampu memulihkan 
diri dengan segera dari dampak-dampak bencana yang merugikan. 
Desa tangguh bencana menurut Perka BNPB NO.1 Tahun 2012 
adalah sebuah desa atau kelurahan yang memiliki kemampuan untuk 
mengenali ancaman yang terjadi di wilayahnya dan mampu mengorganisir 
sumber daya masyarakat untuk mengurangi kerentanan dan meningkatkan 
kapasitas demi mengurangi resiko bencana. Desa tangguh bencana 
diharapkan  memiliki kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan 
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menghadapi potensi ancaman bencana, serta memulihkan diri dengan 
segera dari dampak-dampak bencana yang merugikan. Desa tangguh 
bencana merupakan salah satu perwujudan dari tanggung jawab 
pemerintah untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat dari 
ancaman bencana 
Tujuan program desa tangguh bencana: 
a. Melindungi masyarakat yang tinggal di daerah rawan bahaya dari 
dampak-dampak merugikan bencana. 
b. Meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya kelompok rentan 
dalam pengelolaan sumber daya dalam rangka mengurangi risiko 
bencana. 
c. Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan 
sumber daya dan pemeliharaan kearifan lokal bagi pengurangan risiko 
bencana. 
d. Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan 
sumber daya dan teknis bagi pengurangan risiko bencana. 
e. Meningkatkan kerjasama dengan para pemangku kepentingan dalam 
pengurangan risiko bencana (PRB) antara lain: pihak daerah, sektor 
swasta, perguruan tinggi, LSM, organisasi masyarakat, dan kelompok-




Komponen-komponen desa tangguh bencana berdasarkan Perka 
BNPB No.1 Tahun 2012 antara lain: 
a. Legislasi 
Merupakan kegiatan penyusunan peraturan desa yang mengatur 
pengurangan risiko dan penanggulangan bencana di tingkat Desa. 
b. Perencanaan  
Penyusunan rencana Penanggulangan Bencana Desa, yang meliputi: 
rencana kontijensi bila menghadapi ancaman tertentu, dan Rencana 
Aksi Pengurangan Risiko Bencana Komunitas 
c. Kelembagaan 
Pembentukan forum Penanggulangan Bencana Desa yang berasal dari 
unsur pemerintah dan masyarakat, kelompok/tim relawan 
penanggulangan bencana di dusun, RW dan RT, serta pengembangan 
kerjasama antar sektor dan pemangku kepentingan dalam mendorong 
upaya pengurangan risiko bencana. 
d. Pendanaan 
Rencana mobilisasi dana dan sumber daya (dari APBD 
kabupaten/kota,APBDes/ADD, dana mandiri masyarakat dan sektor 
swasta atau pihak-pihak lain bila dibutuhkan). 
e. Pengembangan kapasitas 
Pelatihan, pendidikan dan penyebaran informasi kepada 
masyarakat,khususnya kelompok relawan dan para pelaku 
penanggulangan bencana agar memiliki kemampuan dan berperan aktif 
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sebagai pelaku utama dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana. 
f. Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana  
Kegiatan-kegiatan mitigasi fisik struktural dan non-fisik, sistem 
peringatan dini,kesiapsiagaan untuk tanggap darurat,dan segala upaya 
pengurangan resiko melalui intervensi pembangunan dan program 
pemulihan baik yang bersifat struktural-fisik maupun non-struktural. 
Prinsip-Prinsip pelaksanaan prog desa tangguh bencana menurut 
Perka BNPB No.1 tahun 2012  antara lain: 
a. Bencana merupakan  tanggung jawab bersama 
Bencana alam merupakan kejadian yang dapat terjadi sewaktu-waktu 
dan dapat menimpa semua orang, sehingga bancana alam merupakan 
tanggung jawab semua manusia. 
b. Berbasis pengurangan risiko 
Pengembangan program desa tangguh bencana yang dilaksanakan harus 
berdasarkan  hasil analisis risiko dan merupakan  upaya sistematis 
untuk mengurangi risiko dampak bencana serta meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana. Kebijakan 
pengurangan risiko bencana biasanya juga menjaga agar kegiatan 
pembangunan tidak meningkatkan kerentanan masyarakat. 
c. Pemenuhan hak masyarakat 
Penyelenggaraan program pengembangan desa tangguh bencana 
merupakan bentuk dari pemenuhan hak masyarakat dalam 
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penanggulangan bencana yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 
Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana. Masyarakat memiliki 
hak-hak yang harus dipenuhi oleh negara antara lain: hak atas 
perlindungan, hak peningkatan kemampuan, hak informasi, hak 
berperan serta, hak pengawasan dan hak mendapatkan bantuan apabila 
mendapatan bencana. 
d. Masyarakat menjadi pelaku utama 
Dalam proses mewujudkan program desa tangguh bencana, masyarakat 
harus menjadi pelaku utama dengan dukungan teknis dari pihak 
eksternal. 
e. Mobilisasi sumberdaya lokal 
Prakarsa pengurangan resiko bencana juga merupakan upaya 
pengerahan segenap aset baik modal material maupun  modal sosial 
termasuk kearifan budaya lokal  masyarakat.  Mobilisasi sumber daya 
mengandung prinsip pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan 
sekaligus meningkatkan daya dukung lingkungan yang digunakan. 
f. Pembelajaran bersifat inklusif 
Program pengembangan desa tangguh bencana dilakukan dengan 
menggunakan prinsip yang melibatkan seluruh komponen, dengan 
mengakomodasi sumber daya dari berbagai kelompok di dalam maupun 
di luar desa sebagai bagian dari jaringan sosial komunitas desa yang 




g. Berlandaskan  kemanusiaan, keadilan dan kesetaraan gender 
Program pengembangan desa tangguh bencana merupakan upaya untuk 
memenuhi hak asasi manusia dengan memerhatikan perbedaan  yang 
ada dimasyarakat dipandang sebagai suatu kekuatan. Program desa 
tangguh bencana  akan mendukung peningkatan kemampuan 
masyarakat dengan mengembangkan sumber daya yang dimiliki 
masyarakat sendiri. Kesetaraan gender berarti perempuan dan laki-laki 
menikmati status yang sama dan memiliki kondisi yang sama untuk 
menggunakan hak-hak dan kemampuannya secara penuh dalam 
memberikan kontribusinya kepada pembangunan politik, ekonomi, 
sosial dan budaya. 
h. Keberpihakan kepada kelompok rentan 
Program pengembangan desa tangguh mengutamakan kelompok 
masyarakat  yang dianggap rentan, kelompok rentan tersebut meliputi 
anak-anak, penyandang disabilitas, lanjut usia, perempuan hamil, dan 
orang sakit. Selain kategori berdasarkan aspek biologis, kelompok 
rentan juga meliputi warga miskin dan warga yang secara sosial tidak 
mendapatkan  keuntungan  dalam pembangunan adalah kelompok yang 
termasuk paling rentan terhadap bahaya. 
i. Transparansi dan akuntabilitas 
Transparansi dan akuntabilitas berkaitan dengan pengambilan 
keputusan dan pengelolaan sumber daya. Masyarakat berhak 
mengetahui proses terjadinya pengambilan keputusan dalam proses 
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pelaksanaan kegiatan pengurangan resiko bencana, serta mengetahui 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya dalam kerangka program. 
Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya tersebut harus dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 
j. Kemitraan  
Program mengutamakan kemitraan atau kerjasama antara individu, 
kelompok atau organisasi-organisasi untuk  melaksanakan kegiatan dan 
mencapai tujuan bersama. Prinsip-prinsip kemitraan yang digunakan 
meliputi persamaan (equality), keterbukaan (transparency), dan saling 
menguntungkan (mutual benefit). Prinsip ini menjadi sangat penting 
karena resiko bencana dapat menimpa seluruh sendi kemanusiaan, 
sehingga siapa pun harus terlibat. Kemitraan dibangun di dalam 
masyarakat maupun antara masyarakat dengan pihak lain. Dalam 
beberapa kasus bencana sering kali pertolongan pertama datang dari 
masyarakat yang tinggal di kawasan-kawasan tetangga terdekat 
k. Multi ancaman  
Kegiatan pengurangan resiko bencana harus mempertimbangkan 
potensi resiko dari seluruh ancaman yang dihadapi warga masyarakat 
dan desa/kelurahan. Pemetaan risiko yang dilakukan ditujukan untuk 
mengetahui beberapa ancaman sekaligus di satu wilayah. Oleh karena 
itu, perencanaan aksi dan perencanaan pembangunan juga harus 




l. Otonomi dan desentralisasi pemerintahan  
Prinsip otonomi adalah masyarakat memiliki hak dan kewenangan 
mengatur diri secara mandiri dan bertanggung jawab, tanpa intervensi 
dari luar, dalam pengelolaan pembangunan. Dengan demikian, 
perencanaan pembangunan dari bawah ke atas (bottom-up) juga harus 
ditransformasikan menjadi perencanaan desa oleh masyarakat sendiri, 
sesuai dengan batas-batas kewenangan yang dimiliki desa. Dalam 
kerangka pengurangan risiko bencana, ada hal-hal tertentu yang cukup 
ditangani oleh desa dan ada hal-hal yang memang harus ditangani oleh 
tingkat pemerintahan di atasnya. 
m. Pemaduan ke dalam pembangunan berkelanjutan  
Pengurangan  resiko bencana berbasis masyarakat diarahkan agar 
menjadi bagian terpadu dari rencana dan kegiatan pembangunan rutin, 
serta menjadi bagian dari kebijakan-kebijakan sektoral. Begitu pula 
sebaliknya, setiap proses pengelolaan pembangunan harus memasukkan 
unsur-unsur pengurangan resiko bencana (analisis ancaman, kerentanan 
dan risiko serta rencana-rencana mitigasi). Pengurangan resiko bencana 
seharusnya mendapatkan tempat yang memadai dalam musyawarah 
perencanaan pembangunan di segala tingkatan, mulai dari desa sampai 
negara. Analisis resiko bencana harus menjadi salah satu dasar dalam 





n. Diselenggarakan secara lintas sektor.  
Keberhasilan kerja koordinasi lintas sektor akan menjamin adanya 
pengarus utamaan  pengurangan resiko bencana dalam program sektoral 
sehingga mengefektifkan kerja pengurangan resiko bencana dalam 
mewujudkan Desa/Kelurahan tangguh bencana. Sinergi kerja lintas 
sektor  dapat menghindari tumpang tindih kegiatan yang dapat 
berakibat pada pendanaan yang tidak efisien.
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 Tabel 1. Indikator Desa Tangguh Bencana Berdasarkan Perka BNPB 
No 1 Tahun 2012 
Aspek No Indikator 
Legislasi 1.  Kebijakan/ peraturan di  desa/ 
Perencanaan 2.  Rencana penanggulangan bencana, Rencana 
Aksi komunitas dan  rencana kontijensi 
Kelembagaan  3.  Forum Pengurangan Resiko Bencana (PRB)  
4. Relawan Penanggulangan Bencana  
5.  Kerjasama antar pelaku dan wilayah  
Pendanaan 6.   Dana tanggap darurat  
7  Dana untuk PRB  
Pengembangan Kapasitas 8  Pelatihan untuk pemerintah desa  
9  Pelatihan untuk tim relawan  
10  Pelatihan untuk warga desa  
11  Pelibatan/partisipasi warga desa  
12  Pelibatan Perempuan dalam tim relawan  
Penyelenggaraan 
penanggulangan bancana 
13  Peta dan analisa risiko  
14  
Peta dan jalur evakuasi serta tempat 
pengungsian  
15  Sistem peringatan dini  
16  Pelaksanaan mitigasi struktural (fisik)  
17  
Pola ketahanan ekonomi untuk mengurangi 
kerentanan masyarakat  
18  
Perlindungan kesehatan kepada kelompok 
rentan  
19  
Pengelolaan sumber daya alam (SDA) untuk 
PRB  
20  Perlindungan aset produktif utama masyarakat  
Sumber:Data Primer BPBD DIY
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Secara keseluruhan Desa Tangguh Bencana dikategorikan 
menjadi 3 macam yaitu Desa Tangguh Bencana Pratama, Madya dan 
Utama, yang masing-masing dicirikan sebagai berikut: 
a. Desa Tangguh Bencana Pratama 
Pada tahap desa tangguh bencana pratama menurut BPBD, 
desa tangguh bencana pratama ini di cirikan dengan, terdapat upaya-
upaya awal di masyarakat untuk menyusun kebijakan Pengurangan 
Risiko Bencana (PRB) ditingkat Desa atau Kelurahan. Masyarakat 
mempunyai upaya-upaya awal untuk menyusun dokumen PRB, selain 
itu desa tangguh bencana tingkat pratama ini juga dicirikan dengan 
adanya upaya-upaya dari masyarakat membentuk forum PRB yang 
beranggotakan wakil-wakil mereka, adanya upaya-upaya awal untuk 
membentuk Tim Relawan PRB Desa atau kelurahan. Desa tangguh 
bencana pratama juga ditandai dengan adanya upaya-upaya awal 
masyarakat untuk melakukan pengkajian risiko, manajemen risiko dan 
pengurangan kerentanan dan adanya upaya-upaya awal untuk 
meningkatkan kapasitas kesiapan siagaan serta sikap tanggap bencana. 
b. Desa Tangguh Bencana Madya 
Desa tangguh bencana madya dicirikan dengan adanya suatu 
kebijakan PRB ditengah masyarakat yang dikembangkan, adanya 
perencanaan penanggulangan bencana yang telah tersusun tetapi 
belum terpadu, sudah terdapat Forum PRB yang beranggotakan 
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perwakilan masyarakat termasuk perwakilan dari perempuan namun 
juga belum berjalan seca optimal. 
Ciri lainnnya terdapat  tim relawan penanggulangan  bencana 
yang terlibat dalam kegiatan peningkatan kapasitas, pengetahuan dan 
pendidikan kebencanaan bagi para anggotanya dan masyarakat tetapi 
belum rutin dilakukan. Adanya upaya-upaya pengkajian resiko, 
menejemen resiko dan pengurangan kerentanan termasuk kegiatan-
kegitan ekonomi produktif sebagai alternatif untuk mengurangi 
kerentanan, namun belum teruji. Desa tangguh bencana madya juga 
dicirikan dengan adanya upaya-upaya untuk meningkatkan kapasitas 
kesiapsiagaan serta tanggap bencana yang belum teruji dan belum 
sistematis. 
c. Desa Tangguh Bencana Utama  
Desa tangguh bencana utama mempunyai ciri,  memiliki 
kebijakan PRB yang telah dilegalkan dalam bentuk Perdes. Terdapat 
perencanaan penganggulangan bencana yang telah dipadukan ke 
dalam PPJMDES dan di rinci dalam bentuk RKPDES.  Adanya forum 
PRB yang beranggotakan wakil-wakil masyarakat yang didalamnya 
mencakup kelompok perempuan dan kelompok rentan yang sudah 
berfungsi secara aktif. Adanya tim relawan penanggulangan bencana 
yang secara rutin terlibat dalam kegiatan peningkatan kapasitas 
pengetahuan dan pendidikan kebencanaan bagi para anggotanya dan 
masyarakat. Selain itu ciri desa tangguh bencana utama juga dicirikan 
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dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan masyarakat secara 
sistematis untuk mengadakan pengkajian resiko, menejemen resiko 
dan pengurangan kerentanan termasuk kegiatan-kegitan ekonomi 
produktif alternatif untuk mengurangi kerentanan. Adanya upaya-
upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan dan 
tanggap bencana. 
4. Kecakapan Hidup 
Istilah Kecakapan Hidup menurut Dirjen PLSP, Direktorat 
Tenaga Teknis (2004:7) dalam Pedoman Penyelenggaraan Program 
Pendidikan Kecakapan hidup diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki 
seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan  
penghidupan secara wajar tanpa merasa tertekan,  kemudian  secara  
proaktif  dan  kreatif  mencari  serta  menemukan  solusi  sehingga 
akhirnya mampu mengatasinya. Hakikat pendidikan kecakapan hidup 
dalam pendidikan non formal merupakan upaya untuk meningkatkan 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan kemampuan yang dapat dijadikan 
oleh warga belajar dapat hidup mandiri. Penyelenggaraan pendidikan 
kecakapan hidup dilaksanakan berdasarkan empat prinsip pilar pendidikan 
yaitu “learning to know” (belajar yang ditujukan untuk memperoleh 
pengetahuan), “learning to learn” (belajar dengan tujuan untuk memahami 
bagaimana belajar), “learning to do” (belajar untuk dapat melakukan 
sesuatu), dan “learning to to be” (belajar untuk dapat berguna kepada 
orang lain sesuai dengan bakat yang dimiliki).  
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 Brolin (Mustofa Kamil: 2012) menjelaskan bahwa kecakapan 
hidup merupakan sebuah kontinum pengetahuan dan kemampuan yang 
perlu dimiliki oleh seseorang agar bisa berfungsi secara independen atau 
mandiri dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian  kecakapan 
hidup dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. Satori (dalam 
Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Teknis: 2003) Istilah kecakapan hidup,  
tidak  semata-mata  memiliki  kemampuan  tertentu  saja  (vocational  job), 
namun ia harus memiliki kemampuan dasar pendukungnya secara 
fungsional seperti : membaca, menulis, menghitung, merumuskan, dan 
memecahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus 
belajar di tempat kerja, dan mempergunakan teknologi. 
Malik Fajar (Mustofa Kamil: 2012) mendefinisikan pengertian 
kecakapan hidup sebagai kecakapan yang diperlukan untuk bekerja, 
kecakapan hidup diperlukan untuk digunakan agar bisa berorientasi ke 
jalur akademik. WHO (Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Teknis, 2004: 6) 
memberikan pengertian kecakapan hidup sebagai berbagai kegiatan berupa 
keterampilan atau kemampuan untuk dapat beradaptasi dan menunjukkan 
perilaku yang positif, sehingga memungkinkan seseorang mampu 
menghadapi berbagai hal tuntutan dan tantangan dalam kehidupannya 
sehari-hari 
Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah dan 
Pemuda, Pendidikan Kecakapan Hidup atau Life Skills pada dasarnya 
merupakan suatu upaya pendidikan untuk meningkatkan kecakapan hidup 
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setiap warga negara yang dimiliki oleh seseorang untuk berani 
menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa 
tertekan kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan 
solusi sehingga menemukan cara untuk mengatasi masalah yang sedang 
dihadapi. 
Life Skills are skills that enable a person to cope with the stresses 
and challenges fo life (http://www.useo.k.12.ut.us/curr/leskilss. 
Life Skills mengacu pada berbagai ragam kemampuan yang 
diperlukan seseorang untuk menempuh kehidupan dengan sukses, 
bahagia dan secara bermartabat di masyarakat. 
 Kecakapan hidup merupakan kemampuan komunikasi secara 
efektif, kemampuan mengembangkan kerja sama, melaksanakan peranan 
sebagai warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta 
kecakapan untuk bekerja dan memiliki karakter dan etika untuk terjun 
langsung ke dunia kerja. Oleh karena itu cakupan kecakapan hidup sangat 
luas seperti Communication Skills,Decision-making skills, recourse and 
time-menegement skills, and planning skills. (Anwar, 2004: 20-21) 
Kecakapan hidup merupakan suatu upaya untuk menjembatani 
kesenjangan antara kurikulum atau program pendidikan yang berlaku di 
tengah masyarakat dengan kebutuhan yang ada di tengah masyarakat dan 
bukan untuk mengubah total kurikulum atau program pendidikan yang ada 
(Anwar, 2004: 32). Kecakapan hidup menghendaki penyesuaian 
pendidikan dengan menggunakan pendekatan Supply-Driven menuju 
Demand-Driven. Pendidikan pendidikan Supply-Driven yang belum tentu 
sepenuhnya sesuai dengan nilai-nilai kehidupan nyata dan tantangan yang 
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dihadapai oleh peserta didik. Pendekatan Demand-Driven lebih kepada apa 
yang diajarkan kepada peserta didik merupakan bentuk refleksi dari nilai-
nilai yang berlaku dikehidupan nyata peserta didik sehingga lebih 
berorientasi kepada Life Skills-Based Learning. 
Kecakapan hidup adalah interaksi berbagai pengetahuan dan 
kecakapan yang sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka 
dapat hidup mandiri. Kecakapan hidup di kelompokkan ke dalam tiga 
kelompok kecakapan sebagai berikut :  
a. Kecakapan hidup sehari-hari, antara lain meliputi:  
Pengelolaan kebutuhan pribadi, pengelolaan keuangan pribadi, 
pengelolaan rumah pribadi, kesadaran kesehatan, kesadaran 
keamanan, pengelolaan makanan bergizi, pengelolaan pakaian, 
kesadaran pribadi sebagai warga negara, pengelolaan waktu luang, 
rekreasi, dan kesadaran lingkungan. 
b. Kecakapan hidup sosial/pribadi, antara lain meliputi:  
Kesadaran diri (minat, bakat, sikap, kecakapan), percaya diri, 
komunikasi dengan orang lain, tenggang rasa dan kepedulian dan 
pemecahan masalah,  menemukan dan mengembangkan kebiasaan 
positif, kemandirian dan  kepemimpinan. 
c. Kecakapan hidup bekerja, antara lain meliputi: 
Kecakapan memilih pekerjaan, perencanaan kerja, persiapan 
keterampilan kerja, latihan keterampilan, penguasaan kompetensi, 
menjalankan suatu profesi, kesadaran untuk menguasai dan 
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menerapkan teknologi, merancang dan  melaksanakan proses 
pekerjaan, dan menghasilkan produk barang dan jasa (Dirjen PLSP, 
Direktorat Tenaga Teknis, 2004:4 ). 
Secara operasional, program kecakapan hidup dalam pendidikan 
non formal dalam buku berjudul Pedoman Penyelenggaraan Program 
Kecakapan Hidup karya Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah dan 
Pemuda (2004:7) dipilah menjadi empat jenis yaitu: 
a. Kecakapan pribadi (personal skill), yang mencakup kecakapan 
mengenal diri sendiri, kecakapan berpikir rasional, dan percaya diri. 
b. Kecakapan sosial (social skill), seperti kecakapan melakukan 
kerjasama, bertenggang rasa dan tanggungjawab sosial. 
c. Kecakapan akademik (academic skill), seperti kecakapan dalam 
berfikir secara ilmiah, melakukan penelitian dan percobaan dengan 
pendekatan ilmiah. 
d. Kecakapan  vokasional (vocational skill) adalah kecakapan yang 
dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di 
masyarakat, seperti dibidang jasa dan produksi barang tertentu. 
Depdiknas (Anwar,2006:21) Ciri pembelajaran Kecakapan Hidup 
aantara lain (1) terdapat proses identifikasi kebutuhan belajar, (2) dalam 
pembelajaran terjadi proses penyadaran untuk hidup bersama, (3) terjadi 
keselarasan dalam kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, belajar, 
usaha mandiri, dan usaha bersama, (4) terjadi proses penguasaan 
kecakapan personal, sosial, vokasional, akademik, manajerial, dan 
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kewirausahaan, (5) terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan 
pekerjaan dengan benar, menghasilkan prosuk bermutu, (6) terjadi proses 
interaksi saling belajar dari ahli, (7) terjadi proses penilaian kompetensi, 
dan (8) terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 
bersama.  
Menurut Salamet (Anwar, 2004: 32) pendidikan berbasis 
kecakapan hidup sebaiknya ditempuh melalui 5 Tahab antara lain: 
a. Pendidikan kecakapan hidup didefinisikan dari hasil penelitian, 
pilihan-pilihan nilai dan dugaan para ahli tentang  nilai-nilai 
kehidupan yang berlaku di tengah masyarakat. 
b. Informasi yang telah dikumpulkan digunakan untuk mengembangkan 
kompetensi kecakapan hidup yang menunjukkan kemampuan, 
kesanggupan dan keterampilan untuk menjaga kelangsungan hidup 
dan perkembangan serta perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. 
c. Kurikulum atau program yang digunakan berdasarkan kompetensi 
kecakapan hidup yang telah dirumuskan dan memungkinkan untuk 
dapat diberikan atau dikembangkan oleh peserta didik. Disusun 
berdasarkan kompetensi yang telah dipilih sesuai dengan minat 
peserta didik. 
d. Penyelenggaraan kecakapan hidup dilakukan berbasis pembelajaran 
kecakapan hidup dan dipraktekkan secara cermat. 
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e. Evaluasi pendidikan kecakapan hidup perlu disusun berdasarkan 
kompetensi yang telah disepakati, sehingga penilaian akhir peserta 
didik tidak hanya bersifat tertulis saja namun juga dengan 
menggunakan unjuk kerja. 
US Department of Labour (dalam Mustofa Kamil: 2012) 
menyatakan bahwa masyarakat harus diberikan suatu bekal kecakapan 
hidup yang terdiri dari lima kompetensi yaitu kemampuan mengelola 
sumber daya, kemampuan mencari dan menggunakan informasi, 
kemampuan menggunakan sistem, dan kemampuan menggunakan 
teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga terdapat tiga 
kemampuan elementer yang mencakup kecakapan elementer dalam 
membaca, menulis, menghitung, berbicara dan mendengar, kecakapan 
brfikir dan kecakapan kualitas personal. 
Wand dan Brown (Tim Dosen AP,2011:55) evaluasi merupakan 
suatu tindakan untuk memberikan nilai nilai dari sesuatu. Evaluasi peserta 
didik mempunyai beberapa kegunaan untuk mengukur keberhasilan 
peserta didik dalam mengikuti proses pelaatihaan, evaluasi peserta didik 
meliputi: 
1) Tes Diagnostik 
Tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan peserta didik yang 





2) Tes Formatif 
Tes formatif dilakukan untuk mengetahui perkembangan peserta 
setelah mengikuti program, tes formatif berfungsi untuk memperbaiki 
proses pembelajaran.. 
3) Tes Sumatif 
Tes Sumatif dilakukan setelah program bereakhir yang ditujukan 
untuk mengetahui angka kemajuan hasil peserta (Tim Dosen AP, 
2011: 57) 
New Zealeand mempunyai peraturan yang berlaku bahwa semua 
generasi muda harus memiliki essential skills yang harus mereka kuasai 
meliputi: kecakapan dalam mengolah informasi, kecakapan 
berkomunikasi, kecakapan memahami diri sendiri, kecakapan belajar dan 
bekerja, numeracy Skills, kecakapan dalam memecahkan masalah, dan 
kecakapan dalam mengambil keputusan (Mustofa Kamil, 2012:132). 
Kecakapan hidup merupakan kecakapan hidup yang digunakan 
untuk menghadapi tantangan-tantangan secara berani dan tepat sehingga 
dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang tengah dihadapi. 
Kecakapan hidup perlu dimiliki oleh setiap masyarakat untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menjawab setiap tantangan. 
Hasil yang diharapkan dalam peningkatan kecakapan hidup bagi 
masyarakat rentan bencana khususnya yang tinggal di Daerah Istimewa 
Yogyakarta adalah mereka mendapatkan informasi dan pengetahuan 
tentang pendidikan dan pelatihan dalam menyikapi bencana alam yang 
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dapat terjadi pada siapa saja dan secara tiba-tiba. Sehingga masyarakat 
dapat meminimalisir jatuhnya korban jiwa akibat dari bencana alam yang 
ditimbulkan. Masyarakat yang telah mengikuti pelatihan juga mampu 
menularkan atau menyebarkan informasi yang diperoleh kepada 
masyarakat sekitarnya dalam upaya antisipasi kebencanaan. 
Krikulum dan bahan ajar pendidikan kecaapan hidup untuk 
daerah khusus bencana mencakup (a) kompetensi personal, (b) kompetensi 
sosial (c) kompetensi akademik, dan (d) kompetensi vokasi (Direktorat 
pembinaan kursus dan pelatihan, 2011: 7) empat cakupan tersebut secara 
lebih rinci sebagai berikut: 
a. Kompetensi Personal 
Kecakapan yang harus dimiliki masyarakat atau peserta meliputi: 
percaya diri, kreativitas, motivasi untuk mengembangkan diri. 
b. Kompetensi Sosial diantaranya: berinteraksi dengan lingkungan, 
kerjasama dan tolereansi. 
c. Kompetensi akademik: menggali ide-ide kreatif dan kemampuan 
untuk melakukan uji coba. 
d. Kompetensi vokasi: inovatif dan kreatif di bidang keahlian 






5. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) 
a. Sejarah Berdiri 
Berdasarkan Perda No. 8 Tahun 2010, Perda No 10 Tahun 
2010, Pergub No. 55 Tahun 2010, dan Undang-Undang No. 24 Tahun 
2007 pasal 5 bahwa setiap provinsi di Indonesia harus segera 
membentuk badan penanggulangan bencana. Sehingga pada tanggal 
24 Februari 2011  BPDB DIY resmi dilantik, mengingat ancaman 
bencana yang ada di Yogyakarta yang meliputi, tanah longsor, angin 
kencang, gunung meletus, gemba bumi, kekeringan, dan kebekaran. 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
Visi pembangunan BPBD DIY yang ingin dicapai selama 
lima tahun mendatang adalah pemerintah Daerah yang katalistik 
dan masyarakat mandiri yang berbasis keunggulan daerah serta 
sumberdaya manusia yang berkualitas unggul dan beretika. 
Dalam kedudukannya sebagai unsur Pemerintah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan mengacu pada Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta maka Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta menetapkan Visi instansi yaitu 
terwujudnya suatu masyarakat DIY yang peka, tanggap dan 




Dengan mengacu pada Visi yang telah ditetapkan, maka 
Misi dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta adalah: 
a) Mengembangkan tata kelola dan sistem penanggulangan 
bencana yang komprehensif, terpadu dan berkelanjutan, 
berbasis pada masyarakat; 
b) Memperkuat kapasitas kelembagaan penanggulangan bencana; 
c) Membangun kerjasama antar pemangku kepentingan dalam 
penanggulangan bencana. 
d) Mengurangi risiko bencana dengan membangun kesiapsiagaan 
dan infrastruktur diseluruh lini secara terencana dan terpadu. 
e) Membangun ketahanan dan ketangguhan masyarakat dan 
kelembagaan dalam menanggulangi bencana. 
f) Secepatnya memulihkan dan membangun kembali kehidupan 
masyarakat pasca bencana menjadi lebih baik 
c. Tujuan dan Fungsi 
Tugas dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPDB) berdasarkan Perda No. 10 Tahun 2010 antara lain: 
1) Tugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB): 
a) Merumuskan kebijakan penyelenggaraan penanggulangan 
bencana di daerah dengan cepat, tepat, efektif, dan efisien. 
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b) Melakukan koordinasi dan melaksanakan kegiatan 
penanggulangan bencana di daerah yang telah terencana, 
terpadu dan menyeluruh. 
c) Melaksanakan pengelolaan kegiatan-kegiatan penanggulangan 
bencana. 
2) Berdasarkan tugas diatas BPDB mempunyai fungsi: 
a) Penyusunan dan pengendalian program di bidang 
penanggulangan bencana daerah. 
b) Perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan penanggulangan 
bencana di daerah. 
c) Penetapan pedoman dan pengarahan penyelenggaraan 
penanggulangan bencana di daerah. 
d) Penetapan standarisasi dan kebutuhan penyelenggaraan 
penanggulangan bencana di daerah. 
e) Fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan penanggulangan 
bencana di daerah. 
f) Pelaksanaan penyelenggaraan penanggulangan bencana di 
daerah. 
g) Penyusunan, penetapan, dan penginformasian peta resiko 
bencana. 
h) Pengintegrasian pengurangan resiko bencana dalam 
pembangunan. 
i) Penyusunan dan penetapan prosedur tetap penanganan bencana. 
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j) Pengendalian pengumpulan dan penyaluran bantuan bencana di 
daerah. 
k) Pemberian rekomendasi status dan tingkatan bencana. 
l) Pengawasan dan pembinaan teknis penyelenggaraan 
penanggulangan bencana di daerah. 
m) Pemantauan, evaluasi dan pengendalian penyelenggaraan 
penanggulangan bencana di daerah. 
n) Pelaporan penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah. 
o) Pelaksanaan kewajiban lainnya sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
d. Tujuan, Sasaran dan Strategi 
1) Tujuan, (BPDB DIY,2015) antara lain: 
a) Memaduserasikan pengurangan resiko bencana dalam program 
pembangunan daerah, 
b) Mewujudkan regulasi penanggulangan bencana yang memadai, 
c) Mengembangkan sumber daya aparatur dan sarana prasarana 
penanggulangan bencana 
d) Mengembangkan budaya sadar bencana dalam masyarakat, 
e) Membangun jejaring dan aliansi strategi dengan lembaga peduli 
bencana. 
2) Sasaran, (BPDB, 2015) meliputi: 
a) Terwujudnya pengurangan resiko bencana serta penguatan 
kelembagaan penanggulangan bencana, 
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b) Membangun budaya keselamatan dan ketahanan terhadap 
bencana melalui pemanfaatan pengetahuan, inovasi, dan 
pendidikan, 
c) Tersedianya regulasi penanggulangan bencana yang memadai, 
d) Terintegrasinya penanggulangan bencana dalam program 
pembangunan daerah, 
e) Meningkatnya kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca 
bencana melalui perbaikan, pemulihan, peningkatan dan 
pembangunan yang lebih baik, 
f) Terfasilitasinya kerjasama pemangku kepentingan dalam 
penanggulangan bencana, 
g) Meningkatnya kualitas pelayanan internal. 
3) Strategi  
Dalam membangun ketahanan  wilayah dan komunitas 
terhadap bencana, strategi yang akan diterapkan di BPBD adalah 
mengikuti strategi yang terdapat dalam Kerangka Kerja Aksi 
Hyogo/HFA 2005 – 2015 sebagai berikut (BPBD, 2015): 
a) Pengurangan  resiko bencana sebagai prioritas nasional dan 
daerah serta penguatan kelembagaan, 
b) Identifikasi, pengkajian dan pemantauan  resiko bencana serta 
penerapan sistem peringatan dini, 
c) Pemanfaatan pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk 
mambangun budaya keselamatan dan ketahanan, 
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d) Pengurangan faktor-faktor penyebab resiko bencana, 
e) Penguatan kesiapan menghadapi bencana pada semua tingkatan 
masyarakat. 
e. Struktur Organisasi BPDB DIY  
Susunan organisasi BPDB DIY berdasarkan Pergub No. 55 
Tahun 2010 tentang rincian tugas dan fungsi BPDB provinsi DIY, 
antara lain: 
1) Susunan organisasi badan terdiri dari: 
a) Unsur Kepala : secara ex-officio dijabat oleh sekretaris daerah, 
b) Unsur pengarah, 
c) Unsur Pelaksana yang terdiri dari: 
(1) Pimpinan: Kepala pelaksana 
(2) Pembantu pimpinan: Sekretariat yang terdiri dari beberapa 
sub bidang 
(3) Teknis Pelaksanan:  
(a) Bidang-bidang yang terdiri dari subbidang-subbidang, 
(b) Unit pelaksana teknis, 
(c) Kelompok jabatan fungsional. 
2) Organisasi unsur pelaksana badan terdiri dari: 
a) Sekretariat terdiri atas: 
(1) Sub bagian program dan keuangan 
(2) Sub bagian umum 
(3) Sub bagian data, evaluasi dan pelaporan. 
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3) Bidang pencegahan dan kesiapsiagaan terdiri dari: 
a) Kepala seksi pencegahan 
b) Kepala seksi kesiapsiagaan 
4) Bidang kedaruratan dan logistik tersiri atas: 
a) Kepala seksi kedaruratan 
b) Kepala seksi logistik 
5) Bidang rehabilitasi dan rekonstruksi, meliputi: 
a) Kepala seksi rehabilitasi 
b) Kepala seksi rekonstruksi 
6) Unit pelaksana teknis 















Secara lebih rinci berikut susunan organisasi BPDB DIY  
 
Gambar 1. Susunan Organisasi BPBD DIY 
f. Kegiatan atau program BPDB DIY 
Program-program BPDB DIY secara garis besar  meliputi  2 
bidang yaitu bidang pencegahan bencana dan pasca bencana meliputi, 
1) Progam pencegahan dini bencana, meliputi: 
a) Fasilitasi Pusat Pengendalian Operasional dan Penanggulangan 
Bencana (PUSDALOPS-PB) 
b) Pelatihan penanggulangan bahaya kebakaran 
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c) Pelatihan kesiapsiagaan dalam penanggulangan bencana  
d) Fasilitasi koordinasi komponen penanggulangan bencana 
e) Pembentukan dan pengembangan desa atau kelurahan tangguh 
bencana bagi masyarakat 
f) Pembentukan dan pengembangan sekolah siaga bencana 
g) Diklat relawan penanggulangan bencana 
h) Fasilitasi Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) DIY  
i) Fasilitasi penguatan ketahanan sosial dan masyarkat dari 
ancaman bencana 
j) Pelatihan penilaian kerusakan, kerugian dan kebutuhan pasca 
bencana 
k) Fasilitasi Forum Pengurangan Resiko Bencana (FPRB) 
l) Fasilitasi SAR DIY  
2) Progam penanggulangan korban bencana, meliputi: 
a) Pelatihan pengelolaan dapur umum untuk penanggulangan 
bencana 
b) Pelatihan manajemen logistik bagi masyarakat relawan 
c) Fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan penanganan darurat 
bencana 
d) Peningkatan kapasitas Tim Reaksi Cepat (TRC) 
Peneliti pengambil bidang program pencegahan bencana, 
spesifikasi dalam program desa atau kelurahan tangguh bencana yang 
dilaksanakan di Desa Srimulyo, Piyungan, Bantul . 
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g. Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki BPDB DIY dalam rangka 
untuk mendukung  proses pelatihan  tanggap bencana membutuhkan 
peralatan yang memadai dan sesuai dengan standar, peralatan yang 
ada di BPDB DIY meliputi,  5 unit mobil komando, 5 unit mobil 
ambulance, 5 unit mobil rescue, 5 unit mobil opersional, 2 unit mobil 
truk, 3 unit mobil dapur umum lapangan, 1 unit mobil BBM, 2 unit 
mobil tangki air, 15 unit perahu karet, 5 unit perahu karet berbensin, 
50 unit pelampung, 3 unit mesin pompa air, 3 unit mesin penyedot air, 
5 unit mesin fogging, 5 unit chainsaw, 15 unit vertical rescueI, 5 unit 
hand sprayer, 1 unit dump truck, 1 unit beco, 1 unit buldozer, 1 unit 
scope loader, 500 unit bronjong, 1 unit tenda komando, 5 unit tenda 
peleton, 70 unit tenda regu, 100 unit tenda keluarga, 5 unit tenda 
posko kesehatan, 2 unit truk trailer, 10 unit motor trail, 3 unit mobile 
water treatment, 3 unit toilet mobile, 100 unit water pillow, 1 unit 
instalasi penjernih air, 100 unit velbet, 3 uniy dapur umum, 5 unit alat 
komunikasi, 5 unit getset dan lampu sorot, 100 unit tukang kayu, 100 
unit tukang batu, 50 unit tukang elektronik, dan 5 unit mega phone. 
B. Kerangka Berfikir 
Penanggulangan bencana merupakan tanggung jawab bersama, 
sehingga berdasarkan Perka BNPB No.1 Tahun 2012 tentang desa tangguh 
bencana BPBD DIY melaksanakan progam desa tangguh bencana di daerah 
rawan bencana, salah satunya dilaksanakan di Desa Srimulyo. Proses 
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perencanaan progam  desa tangguh bencana melalui musyawarah 
perencanaan pembangunan desa (musrenbangdes) untuk diajukan ke 
Kaabupaten dan dari Kabupaten diajukan ke Provinsi kemudian dibahas 
bersama BPBDDIY, BPBD Bantul, LSM dalam forum BPBD. 
Penentuan peserta dilakukan oleh pemerintah desa melalui kepala 
dusun untuk mendata warga masyarakat dan relawan yang mau dan mampu 
mengikuti pelatihan. Metode pelatihan yang digunakan dalam program desa 
tangguh bencana menggunakan metode partisipasi, dengan tahapan kegiatan 
rakornis, kegiatan gladi dan seminar. Materi yang diberikan dalam program 
desa tangguh bencana dalam kegiatan rakornis meliputi pelaksanaan kajian 
resiko (ancaman, kerentanan, kapasitas), penyusunan perencanaan  (Rencana 
Penanggulangan Bncana (RPB) dan Rencana Aksi Komunitas (RAK)), 
pengembangan sistem peringatan dini berbasis masyarakat, penyusunan 
kontijensi (termasuk rencana evakuasi). Pelaksanaan program desa tangguh 
bencana melibatkan peserta atau masyarakat sebagai pelaku utama dengan 
harapan masyarakat dapat mengembangkan kecakapan atau keterampilannya 
secara mandiri dalam kegiatan kebencanaan dan dilaksanakan berdasarkan 
Perka BNPB NO.1 Tahun 2012. 
Program desa tangguh bencana BPBD DIY dilaksanakan di Desa 
Srimulyo menggunakan tehnik evaluasi proses. Program desa tangguh 
bencana di Desa Srimulyo diberikan untuk memberikan keterampilan atau 
kecakapan kepada peserta (masyarkat) untuk mampu menyikapi potensi  
bencana longsor yang mereka miliki dan menuju Desa Srimulyo menjadi desa 
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yang tangguh bencana, sehingga peserta (masyarakat) mampu memulihkan 
diri secara mandiri dan segera jika sewaktu-waktu terjadi bencana khusunya 
longsor. Secara ringkas kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat 











Gambar 2. Kerangka Berfikir 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang  program desa tangguh bencana di Badan 
Penanggulangan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta? 
2. Bagaimana perencanaan  progam desa tangguh bencana Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah DIY di Desa Srimulyo? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan progam Desa Tangguh Bencana yang 
dilakukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah DIY di Desa 
Srimulyo? 
Program desa tangguh bencana 
Keterampilan atau kecakapan hidup yang diberikan meliputi, kajian resiko 
(ancaman, kerentanan, kapasitas), penyusunan perencanaan  (Rencana 
Penanggulangan Bncana (RPB) dan Rencana Aksi Komunitas (RAK)), 
pengembangan sistem peringatan dini berbasis masyarakat, penyusunan 
    
Perencanaan  Evaluasi  Pelaksanaan  
Desa Srimulyo menjadi desa yang tangguh dan mandiri dalam menghadapi bencana. 
Perka BNPB NO.1 Tahun 2012 
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4. Bagaimana evaluasi progam Desa Tangguh Bencana yang dilakukan 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah DIY di Desa Srimulyo? 
5.  Apa saja kecakapan hidup yang diperoleh peserta dalam pelaksanaan  
program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo? 
6. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 
program Desa Tangguh Bencana di Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah DIY di Desa Srimulyo? 
7. Apa saja yang menjadi hambatan bagi pengelola, narasumber dan peserta 
(masyarakat) dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
dalam program Desa Tangguh Bencana di BPBD DIY di Desa Srimulyo? 
8. Faktor pendukung apa saja yang dirasakan oleh pengelola, narasumber 
dan peserta (masyarakat )dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “pelaksanaan program desa tangguh 
bencana BPBD DIY dalam meyiapkan kecakapan hidup masyarakat untuk 
menghadapi bencana di Desa Srimulyo penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif  
Penelitian menggunakan  pendekatan penelitian kulitatif  deskriptif 
karena penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan cara 
mendiskriptifkan pada sebuah latar tertentu tanpa sedikitpun mengubahnya. 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengamati dan memahami perilaku 
seseorang atau kelompok orang pada waktu tertentu. Seperti yang 
diungkapkan Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2011:5)  menjelaskan 
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat difahami. Sugiyono (2012:205-206) mengatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif permasalahan yang ada masih bersifat sementara, tentatif 
dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti datang ke lapangan, 
peneliti yang merubah masalah atau ganti judul merupakan peneliti kualitatif 
yang lebih baik karena peneliti dipandang mampu melepaskan apa yang 
sudah difikirkan sebelumnya dan mampu melihat fenomena secara luas dan 




Penelitian memfokuskan pada pelaksanaan program desa tangguh 
bencana yang ada di BPBD DIY di Desa Srimulyo, Piyungan,Bantul, 
Yogyakarta  untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program Desa 
Tangguh Bencana yang diberikan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPDB) DIY untuk memberikan pengetahuan Kecakapan hidup bagi 
masyarakat di Desa Srimulyo untuk mengantisipasi bencana alam yang 
sewaktu-waktu dapat terjadi. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber data berupa orang, benda 
bergerak atau hal tempat penelitian variabel yang melekat. Subyek sasaran 
dalam penelitan ini adalah pengelola, narasumber, peserta dan perwakilan 
warga masyarakat yang terkait dalam program Desa Tangguh Bencana di 
BPDB Daerah Istimewa Yogyakarta. 
C. Tempat dan Waktu  Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPDB) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tentang 
pelaksanaan program atau kegiatan desa tangguh bencana. Alasan peneliti 
melakukan penelitian di BPDB DIY sebagai tempat penelitian karena BPDB 
DIY memberikan pelatihan kecakapan hidup di desa atau kelurahan diseluruh 
DIY yang termasuk dalam daerah  rawan bencana melalui program desa 
tangguh bencana dan bekerja sama dengan BPDB tingkat kabupaten, agar 
masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana dapat siap siaga dalam 
menghadapi bencana alam yang datang dapat terjadi sewaktu-waktu. 
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Waktu penelitian Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Maret 
hingga bulan Juni 2015. Bulan Maret 2015, peneliti mulai melakukan 
observasi awal terkait dengan permasalahan yang akan diteliti 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan 
data agar mendapatkan data yang valid. 
 Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara antara lain: 
1. Observasi secara langsung 
Merupakan cara atau teknik dalam melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan indra mata atau penglihatan tanpa menggunakan alat bantu 
atau pertolongan alat standar lain untuk keperluan penelitian. 
2. Wawancara 
Pada prinsipnya metode wawancara sama prinsipnya dengan metode 
angket. Hanya saja pada angket pertanyaan yang diajukan disajikan 
dalam bentuk pertanyaan tertulis, sedangkan wawancara pertanyaan 
diajukan secara lisan. 
Dalam wawancara, alat pengumpul datanya disebut pedoman wawancara. 
Suatu pedoman wawancara, tentu saja harus benar-benar dapat 
dimengerti oleh pengumpul data, karean pengumpul datalah yang akan 





3.  Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan alat pengumpulan datanya disebut formulir 
pencatatan dokumen dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen 
yang sudah tersedia, seperti catatan resmi (official of formal records), 
data sekunder seperti biografi, auto biografi,surat-surat, buku harian, 
laporan media massa seperti majalah, surat kabar, tv , internet, dll. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2012) analisis data merupakan 
proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh melalui 
hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan lainnya, sehingga temuannya 
mudah difahami dan diinformasikan oleh orang lain. Analisis data dilakukan 
dengan cara mengorganisasikan data, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 
dapat disampaikan kepada orang lain. 
 Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012) mengemukakan 
bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga mendapatkan data yang jenuh. 
Aktivitas dalam analisi data antara lain, data reduction, data display dan 
conclusion drawing/verification. Aktivitas analisi data tersebut, secara lebih 
rinci dapat dijelaskan sebagai berikut,  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum data yang telah 
dikumpulkan berdasarkan catatan lapangan dan memilih data-data yang 
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penting dan pokok, dicari tema dan polanya dengan membuang data yang 
tidak penting. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan cara 
memberikan uraian singkat. Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2012) bahwa dalam penelitian kualitatif,yang paling sering 
digunakan dalam penyajian data adalah dengan teks yang bersifat 
kualitatif. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin tidak 
dapat menjawab rumusan masalah yang telah di rumuskan awal tetapi 
mungkin juga bisa menjawab rumusan masalah, hal tersebut disebabkan 
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan 
(Sugiyono, 2012: 252-253).  
Data-data lapangan yang sudah terkumpul dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data diatas, maka data tersebut akan digunakan peneliti 
untuk mengolah dan menganalisis data, analisis data tersebut menggunakan 







F. Keabsahan Data  
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi, uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 
2012: 270). 
1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian dapat 
dibuktikan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif, dan membercheck. 
2. Pengujian Tranferability 
Pengujian tranfererability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kuantitatif yang dimaksudkan untuk menunjukkan tingkat ketepatan. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus memberikan uraian yang jelas, 
rinci, sistematis, dan dapat dipercaya sehingga orang lain bisa memahami 
hasil penelitian.  
3. Pengujian  Depenability 
Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan 
audit terhadap seluruh proses penelitian untuk mengetahui apakah 




4. Pengujian Konfirmability 
Pengujian konfirmability  dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk 
menguji hasil penelitian yang ada dikaitkan dengan proses penelitian 
yang dilakukan peneliti. 
Triangulasi dalam pengujian keabsahan data diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara dan sumber yang 
bermacam-macam yakni, triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Triangulasi 
teknik dilakukan dengan melakukan pengecekan data kepada sumber yang 
sama namun dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dilakukan 
dengan melakukan pengecekan data melalui berbagai teknik dengan waktu 
yang berbeda sampai mendapatkan kepastian. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
menggunakan triangulasi sumber, data yang berbeda yang ada dilapangan, 
dengan melakukan cross check data yaitu menanyakan kebenaran terhadap 
data yang telah diperoleh sebelumnya dengan membandingkan data yang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Desa Srimulyo merupakan salah satu kelurahan di kecamatan 
Piyungan, Bantul, Yogyakarta yang memiliki potensi ancaman 
bencana yang beraneka ragam seperti: kekeringan, tanah longsor dan 
angin kencang, khususnya bencana longsor Desa Srimulyo tergolong 
dalam kategori tingga sehingga berdasarkan hasil musrenbangdes dan 
rapaat koordinasi BPBD Desa Srimulyo mendapatkan pelatihan dan 
pendampingan program desa tangguh bencana dari BPBD DIY sesuai 
dengan tema program desa tangguh bencana untuk taun 2015 adalah 
bencana longsor.  Kelurahan atau Desa Srimulyo terletak di Jalan 
Jogja-Wonosari Km.12,5 (payak), Srimulyo, Piyungan, Bantul. Jarak 
Desa Srimulyo dari pusat pemerintahan kecamatan 1,5 km, jarak dari 
pusat pemerintahan kota 25 km, jarak dari kota kabupaten 25 km, dan 
jarak dari ibukota provinsi 15 km. Desa Srimulyo terdiri dari empat 
dusun yakni Sandeyan, Payak, Bintaran dan Jolosutro dengan jumlah 
penduduk 15.459 jiwa yang terdiri dari 6.415 kepala keluarga. Luas 
keseluruhan Desa Srimulyo sbesar 1456.7585 ha, dengan batas 
wilayah: 
a. Sebelah Utara: Desa Jogotirto 
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b. Sebelah Selatan: Desa Wonolelo 
c. Sebelah Barat: Desa Sitimulyo 
d. Sebalah Timur: Desa patuk. 
Latar belakang pendidikan warga masyarakat di Desa 
Srimulyo bervariasi, namun terdapat 1.249 warga masyarakat yang 
putus sekolah, mayoritas tingkat pendidikan warga masyarakat Desa 
Srimulyo berdasarkan data primer Kelurahan Srimulyo tahun 2014 
warga masyarakat Desa Srimulyo sebanyak 2.851 orang menempuh 
pendidikan sampai tingkat SD dan 2.137 orang yang menempuh 
pendidikan sampai SMP. 
Berdasarkan hasil observasi penduduk di Desa Srimulyo 
sebagian besar tinggal di area pegunungan  dengan ancaman bencana 
kekeringan dan tanah longsor yang tinggi. Kondisi masyarakat Desa 
Srimulyo dilihat dari jenis mata pencaharian, sebagian besar 
merupakan petani dan buruh tani. Tipologi desa Srimartani merupakan 
daerah persawahan, perladangan,perkebunan dan peternakan, namun 
dengan kondisi wilayah yang sebagian besar merupakan pegunungan 
dan berpotensi longsor dan kekeringan desa Srimulyo membutuhkan 
pelatihan atau pendampingan khusus tentang kebencanaan.  
b. Pendanaan Program 
Program desa tangguh bencana merupakan program 
pemerintah dengan pendanaan berasal dariAPBN dan APBD, 
anggaran dana yang disiapkan untuk program desa tangguh bencana 
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sebesarRp 50.000.000 berikut alokasi pendanaan progam desa 
tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo 
Tabel 2. Alokasi Pendanaan Program Desa Tangguh Bencana  
No Uraian Volume Kegiatan Jumlah 
1. Biaya Operasional    
 Honorarium    
 a. Peserta (35 orang) 11 Kegiatan   Xxx 
 b. Nara sumber (2 orang) 7 Kegiatan  Xxx 
 c. Pendamping (4) 3 Kegiatan  Xxx 
 d. Konsumsi rakornis  7 Kegiatan  Xxx 
2. Biaya manajemen    
 a. Sewa tempat  7 Kegiatan  Xxx 
Sumber: Data Primer BPBD DIY 2015 
c. Sarana Prasarana 
Saranan dan prasarana yang dimiliki BPDB DIY dalam 
rangka untuk mendukung dalam proses progam tangguh bencana 
khususnya yang dilakukan di Desa Srimulyo membutuhkan peralatan 
yang memadai dan sesuai dengan standar,peralatan yang ada di BPDB 
DIY meliputi: 
Tabel 3. Sarana Dan Prasarana Pelaksanaan Progam  
 
No. Nama Barang Unit 
1.  Mobil komando 5 
2.  Mobil ambulance 5 
3. Mobil rescue 5 






No. Nama Barang Unit 
5. Mobil truk 2 
6. Mobil dapur umum lapangan 3 
7. Dump truck 1 
8. Beco 1 
9. Scope loader 1 
10. Tenda komando 1 
11. Tenda peleton 5 
12. Tenda regu 70 
13. Tenda keluarga 100 
14. Tenda posko kesehatan 5 
15. Truk trailer 2 
16. Motor trail 10 
17. Dapur umum 3 
18. Alat komunikasi 5 
19. Getset dan lampu sorot 5 
20. Mega phone.   5 
 
Sumber: Data primer BPBD DIY  
2. Deskripsi program  
a. Latar Belakang Penyelenggaraan  
Bencana merupakan kejadian  alam  maupun buatan manusia 
yang terjadi dengan tiba-tiba dan menimbulkan kerusakan serta 
kerugian bagi manusia. Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki potensi bencana tinggi, karena letak indonesia yang berada 
dalam lingkaran cincin api sehingga Indonesia berpotensi memiliki 
ancaman bencana alam yang tinggi dan bermacam-macam seperti, 
tanah longsor,gempa bumi, gunung meletus, tsunami, kekeringan, 
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angin kencang dan masih banyak lagi. Yogyakarta juga merupakan 
salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi ancaman 
bencana yang tinggi antara lain, letusan gunung berapi, gempa bumi, 
longsor, kebakaran hutan, kekeringan, banjir dan masih banyak lagi. 
Sehingga diperlukan strategi pemerintah untuk memberikan 
penanganan kebencanaan yang tepat untuk masyarakat, sehingga 
dampak yang ditimbulkan dapat diminimalisir. 
Upaya penanggulangan bencana sebenarnya tidak hanya 
dilakukaan saat dan setelah terjadi bencana saja, namun persiapan 
untuk menghadapai bencana atau tindakan preventif sebelum terjadi 
bencana yang dapat terjadi kapan saja juga merupakan hal yang 
penting untuk dilakukan. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) provinsi DIY merupakan badan yang bergerak dalam  
penanggulangan  bencana yang terjadi di DIY, salah satu upaya untuk 
melakukan penanggulangan bencana adalah  mempersiapkan sebelum 
terjadinya bencana terjadi, BPBD DIY dalam  bidang pencegahan dan 
kesiapsiagaan berdasarkan Perka BNPB No.1 tahun 2012, tentang 
desa tangguh bencana mempunyai program dalam menyiapkan 
masyarakat untuk menghadapi bencana, yakni sekolah siaga bencana 
dan desa tangguh bencana. Program desa tangguh bencana merupakan 
program untuk memberikan pendampingan dan pelatihan kepada 
masyarakat yang berada di daerah rawan bencana pada tingkat Desa 
atau Kelurahan agar masyarakat menjadi mandiri dan siap jika suatu 
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saat akan terjadi bencana, karena ancaman bencana yang ada di 
wilayah mereka. 
Program desa tangguh bencana  merupakan program 
penanggulangan bencana berbasis masyarakat  yang diberikan untuk  
daerah rawan bencana agar masyarakat  mampu untuk mandiri dan 
beradapatasi dengan ancaman bencana yang ada. Sehingga masyarakat 
mampu untuk menghadapi bencana dan mampu memulihkan diri 
setelah terjadi bencana dengan segera. 
b. Maksud dan Tujuan  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari kegiatan 
wawancara dan data dokumentasi lembaga bahwa Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) privinsi DIY memiliki 
maksud dan tujuan dalam pelaksanaan program desa tangguh bencana 
antara lain: 
1) Maksud  
Memberikan pendampingan dan pelatihan  kepada masyarakat 
yang berada di daerah  rawan bencana untuk bisa memahami 
potensi bencana dan potensi alam serta sosial yang mereka miliki 
sehingga masyarkat dapat pupih dengan segera jika terjadi bencana 
secara mandiri. 
2) Tujuan 
a) Melindungi masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bahaya 
dari dampak bencana. 
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b) Meningkatkan peran serta masyarakat khususnya kelompok 
rentan dalam pengelolaan sumber daya dalam rangka 
mengurangi resiko bencana yang ada. 
c) Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam 
pengelolaan sumberdaya dan pemeliharaan kearifan lokal bagi 
pengurangan resiko bencana. 
d) Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan 
dukungan sumber daya dan teknis bagi pengurangan resiko 
bencana. 
e) Meningkatkan kerjasama anatara BPBD, pemerintah daerah, 
sektor swasta, perguruan tinggi, LSM, organisasi masyarakat, 
dan kelompok lain yang peduli. 
c. Warga Belajar 
Sasaran dari program desa tangguh bencana berdasarkan Perka 
BNPB No. 1 Tahun 2012 merupakan masyarakat yang tinggal di 
kawasan rawan bencan yang terdiri dari, perwakilan ibu-ibu PKK, 
relawan, aparatur daerah, pemuda, relawan dan kaum difabel. Jumlah 
peserta dalam progam desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo sebanyak 35 orang yang berasal dari perwakilan pedukuhan 
yang ada di Desa Srimulyo. 
Peserta dalam program desa tangguh bencana BPBD DIY di 
Desa Srimulyo berjumlah 35 orang, terdiri dari 7 orang relawan, 5 
orang aparatur desa, 2 orang perwakilan PKK, 2 orang perwakilan 
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karang taruna dan 19 orang warga masyarakat. Latar belakang 
pendidikan peserta progam desa tangguh bencana meliputi8 peserta 
S1, 7 peserta lulusan SMA, 6 peserta lulusan SMP dan sisanya 
sebanyak 14 pesertalulus SD.  
d. Fasilitator dan Narasumber  
Penyampaian materi dalam progam desa tangguh bencana 
BPBD DIY di Desa Srimulyo disamapikan oleh Fasilitotator BPBD 
DIY, Fasilitator BPBD Bantul dan Pendamping dari LSM YP2SU. 
Latar belakang pendidikan narasumber program desa tangguh bencana 
BPBD DIY di Desa Srimulyo berasal dari LSM YP2SU merupakan 
S1 Geografi dan S1 tehnik. Pendamping program desa tangguh 
bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo antara lain: 
Tabel 4. Tabel Pendamping Program  Desa Tangguh Bencana 
BPBD DIY  
No. Nama Instansi 
1.  Ir. HI BPBD DIY 
2.  BS, S.Pt BPBD DIY 
3.  DD,SSTP BPBD Bantul  
4.  FD LSM YP2SU 
5.  IS LSM YP2SU 
Sumber: Data Primer BPBD Bantul 
Pendampingan progam desa tangguh bencana BPBD DIY di 
Desa Srimulyo sebagian besar dilakukan  oleh BPBD Bantul dan LSM 
YP2SU, dalam progam  ini BPBD DIY hanya sebagai penanggung 
jawab program dan sebagai penyandang dana. LSM YP2SU 
memberikan pendampingan dalam kegiatan pencegahan bencana dini 
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kebencanaan yang meliputi kegiatan rakornis sebanyak 7 kali 
pertemuan, sedangkan peran BPBD bantul disini sebagai penyedia 
tempat dan memberikan pengarahan bersama BPBD DIY saat 
menginjak kegiatan Gladi. 
e. Program Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY 
merupakan lembaga yang khusus bergerak menangani masalah 
bencana khususnya yang terjadi di provinsi DIY. Terdapat beberapa 
program BPBD DIY untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 
penanggulangan bencana, program-program BPDB DIY secara garis 
besar  meliputi  2 bidang yaitu bidang pencegahan bencana dan pasca 
bencana meliputi, 
1) Progam pencegahan dan kesiapsiagaan bencana, meliputi: 
a) Fasilitasi Pusat Pengendalian Operasional dan Penanggulangan 
Bencana (PUSDALOPS-PB) 
b) Pelatihan penanggulangan bahaya kebakaran 
c) Pelatihan kesiapsiagaan dalam penanggulangan bencana  
d) Fasilitasi koordinasi komponen penanggulangan bencana 
e) Pembentukan dan pengembangan desa atau kelurahan tangguh 
bencana bagi masyarakat 
f) Pembentukan dan pengembangan sekolah siaga bencana 
g) Diklat relawan penanggulangan bencana 
h) Fasilitasi Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) DIY  
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i) Fasilitasi penguatan ketahanan sosial dan masyarkat dari 
ancaman bencana 
j) Pelatihan penilaian kerusakan, kerugian dan kebutuhan pasca 
bencana 
k) Fasilitasi Forum Pengurangan Resiko Bencana (FPRB) 
l) Fasilitasi SAR DIY  
2) Progam penanggulangan korban bencana, meliputi: 
a) Pelatihan pengelolaan dapur umum untuk penanggulangan 
bencana 
b) Pelatihan manajemen logistik bagi masyarakat relawan 
c) Fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan penanganan darurat 
bencana 
d) Peningkatan kapasitas Tim Reaksi Cepat (TRC) 
Peneliti pengambil bidang program pencegahan dan 
kesiapsiagaan bencana yakni program desa tangguh bencana 
spesifikasi dalam program desa atau kelurahan tangguh bencana yang 
dilaksanakan di Desa Srimulyo, Piyungan, Bantul . 
f. Metode dan Tekhnik Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pendampingan 
progam desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo 
menggunakan metode pembelajaran  PRA (Partisipatory Rural 
Appraisal).Partisipator Rural Appraisal merupakan teknik 
pendampingan untuk menyusun dan mengembangkan program dalam 
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pembangunan desa. Teknik PRA merupakan teknik yang 
dikembangkan LSM untuk yang merka gunakan untuk menangani 
pembangunan masyarakat dengan menggerakkan kemampuan 
masyarakat lokal dalam dengan menekankan partisipasi masyarakat 
atau pesertauntuk dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 
pendampingan. Masyarakat di dampingi untuk bisa mengenggali 
ancaman dan kerentanan yang ada di daerah mereka. Selain itu peserta  
juga diberikan pendampingan untuk bisa  menggali potensi yang 
terdapat di wilayah mereka untuk  bisa mereka gunakan untuk 
meminimalisir dampak  yang ditimbulkan  bencana.   
Tekhnik pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pendampingan program desa tangguh bencana antara menggunakan 
teknik presentasi,  teknik partisipasi peserta, teknik diskusi dan 
tekhnik Simulasi.  Tekhnik presentasi, diskusi dan partisispasi dalam 
program pendampingan desa tangguh bencana digunakan dalam 
kegiatan rakornis, dan teknik simulasi diaplikasi kan dalam kegiatan 
Gladi.   
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Program  
Pelaksanaan program desa tangguh becana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo dilaksanakan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tehnik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Berikut akan diuraikan latar 
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belakang serta tahap-tahap dalam pelaksanaan program desa tangguh 
bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo. 
a. Latar Belakang Program  
Sedia payung sebelum hujan, merupakan istilah yang tepat 
untuk menyebut program desa tangguh bencana.  Progam desa 
tangguh bencana merupakan salah satu progam penanggulangan 
bencana dari BPBD DIY dibawah bidang pencegahan dan  
kesiapsiagaan bencana untuk memberikan pelatihan untuk 
menyiapkan warga yang tinggal di daerah rawan bencana mampu 
beradaptasi dan menyikapi bencana secara mandiri. Yogyakarta 
merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki ancaman 
bencana yang cukup tinggi antara lain: letusan gungung berapi, 
tanah longsor, gempa bumi, banjir, kekeringan dan masih banyak 
lagi.   Sehingga diperlukan upaya untuk meminimalisir jatuhnya 
korban jika tiba-tiba bencana terjadi. 
Proses penanggulangan bencana bukan hanya dilakuakan 
saat dan setelah bencana terjadi, namun sangat diperlukan tindakan 
penanggulangan bencana sebelum bencana tersebut terjadi untuk 
meminimalkan dampak bencana. Progam desa tangguh bencana 
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab pemerintah dalam hal 
penanggulangan bencana yang tercamtum dalam Perda No.8 Tahun 
2008 tentang penanggulangan bencana, penanggulangan bencana 
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bukan hanya tangung jawab pemerintah saja namun merupakan 
tanggung jawab kita semua. 
Progam desa tangguh bencana BPBD DIY merupakan salah 
satu program pemerintah melalui BPBD DIY, pelaksanaan program 
tangguh bencana dikeluarkan pemerintah melalui Perka BNPB 
No.1 Tahun 2012, hal ini senanda dengan ungkapan bapak “Y” 
selaku pegawai BPBD DIY 
“program desa tangguh bencana ini dilatar belakangi Perda 
No.8 Tahun 2010 tenang penanggulangan bencana dan perka 
BNPB No.1 Tahun 2012 tentang desa tangguh bencana. 
Perda No.8 Tahun 2010 dan Perka BNPB No.1 tahunn 2012 
dikeluarkan bedasarkan hasil rapat DPR terkait banyaknay 
bencana alam di Yogyakarta, terlebih ancaman letusan 
gunung berapi yang selalu mengancam DIY.” (CW NO.1 
/25/03/15) 
 
Senada dengan yang diungkapkan “Y” selaku pegawai 
BPBD DIY, “HS” selaku kepala bidang pencegahan dan 
kesiapsiagaan BPBD DIY mengatakan bahwa: 
“penanggulangan bencana dilaksanakan  berdasarkan Perda 
No.8 Tahun 2010 tentang penanggulangan bencana,bahwa 
kegiatan penangulangan itu sebelum,saat dan sesudah 
bencana. Program desa tangguh bencana merupakan bentuk 
penanggulangan sebelum terjadi bencana,karena potensi 
ancaman di Yogyakarta ini banyak sekali mbk, ada longsor, 
gempa, kekeringan, banjir dan masih banyak lagi. Dan 
teknis pelaksanaannya berdasarkan Perka BNPB No.1 
Tahun 2012 tentang desa tangguh bencana. Perka BNPB 
No.1 Tahun 2012 dirumuskan setelah terjadi berbagai 
bencana yang terjadi di Yogyakarta khususnya yang melatar 
belakangi dikeluarkannya peraturn ini adalah terjadinya 
bencana alam letusan gunung berapi tahun 2010 dan gempa 




Selain itu ketua pelaksana pencegahan dan kesiapsiagaan 
BPBD DIY “BS” juga memberikan pemaparan yang serupa tantang 
latar belakang terbentuknya program desa tangguh bencana, yaitu: 
“latar belakang program desa tangguh bencana itu mengacu 
pada Perda No.8 tahun 2010 dan Perka BNPB No.1 Tahun 
2012 mbk. Ya merupakan bentuk penanggulangan sebelum 
bencana terjadi mbk, supaya kerugian yang di berikan 
dampak dari bencana ini minim, yang dilaksanakan berbasis 
komunitas karena pelatihan ini diberikan dengan melibatkan 
masyarakat atau peserta sebagai pelaku utama dan mereka 
pula yang melakukannya.” (CW No.1/01/04/2015) 
Berdasarkan hasil wawancara yang penelitian lakukan 
terkait dengan latar belakang program desa tangguh bencana BPBD 
DIY, dapat  disimpulkan bahwa program desa tangguh bencana 
dilaksanakan berdasarkan perka BNPB No.1 Tahun 2012 yang 
dilatar belakangidengan terdapatnya potensi bencana di BPBD DIY 
yaitu letusan gunung berapi dan gempa bumi, sehingga pemerintah 
membentuk Perda No.8 Tahun 2010 tentang penanggulagan 
bencana yang berisi bahwa penanggulangan bencana merupakan 
serangkaian kegiatan penanggulangan dari jauh sebelum 
bencana,saat terjadi bencana alam dan setelah terjadi bencana alam, 
program ini diberikan untuk masyarakat yang tinggal di daerah 
rawan bencana dengan memberikan penanggulangan berbasis 
komunitas. Dalam kegiatan penanggulangan bencana sebelum 
terjadi bencana dikeluarkan Perka BNPB No.1 tahun 2012 tentang 
desa tangguh bencana, merupakan salah satu usaha pencegahan 
bencana. Sehingga diharapkan jika terjadi bencana dengan adanya 
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program desa tangguh bencana diharapkan dampak yang 
ditimbulkan bencana menjadi lebih kecil. 
b. Perencanaan Program Desa Tangguh Bencana BPBD DIY 
Proses perencanaan program merupakan tahapan awal 
dalam mempersiapkan pelaksanaan suatu program. Berdasarkan 
kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti, proses perencanaan 
program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo ini 
melalui tahapan perencanaan seperti yang dipaparkan oleh “BS” 
merupakan kepala pelaksana bidang pencegahan dan 
kesiapsiagaan,  
“proses perencanaan pelaksanaan program desa tangguh 
bencana yang kami lakukan berdasarkan UU No.23 tahun 
2014 tetang pemerintah daerah, sehingga perencanaan itu 
dilakukan melalui tahapan Musrenbangdes atau musyawarah 
perencccanaan pembangunan desa. Musrenbangdes 
dilaksanakan melalui koordinasi dari desa kemudian diajukan 
ke kabupaten baru dari kabupaten diajukan ke Provinsi. 
Dalam melakukan perencanaan kami melibatkan BPBD 
kabupaten, akademisi, LSM, Polri perencanaan yang dibahas 
merdasarkan resiko bencana di desa dan di bahas dalam 
forum BPBD, untuk tahun ini ada 10 desa yang akan di bina 
yaitu, desa watu gajah, kalirejo, mangunan, glagah harjo, 
gedung poh, srimulyo, hargo binangun dan banjar asri. Tema 
program untuk tahun ini adalah tanah longsor, dan nantinya 
untuk tahun berikutnya BPBD akan membina 15 desa”. (CW 
No.2/01/04/2015) 
 
Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh “BS” tentang 
perencanaan, “FD” selaku pendamping atau fasilitator program 
desa tangguh bencana di desa Srimulyo bahwa proses perencanaan 
desa tangguh bencana kemarin meliputi 
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“perencanaan program pelaksanaan desa tangguh di 
srimulyo dengan malakukan kesepakan dengan BPBD DIY, 
Bantul dan dari kita dengan mengacu pada Perka BNPB, 
yang sebelumnya sudah dilakukan musyawarah, namanya 
musrenbangdes mbk”. (CW No.2/09/04/2015) 
 
Pihak dari BPBD Bantul “D” selaku pengelola dan 
pelaksana program desa tangguh bencana di Srimulyo mengatakan 
bahwa  
“perencanaan dilakukan mengacu pada Perka BNPB No.1 
Tahun 2012 tentang desa tangguh bencana. tugas kami 
dalam perencanaan program desa tangguh bencana di 
Srimulyo kami melakukan penentuan objek pendampingan 
destana berdasarkan desa-desa di Bantul yang diurutkan 
dalam prioritas resiko bencana yang mengancam, kami 
memberikan dan melakukan advokasi ke desa yang akan 
diberikan pendampingan lalu kami diskusikan dengan 
BPBD DIY dan Pemerintah desa dalam musrenbangdes 
setelah itu pemerintah desa menyiapkan SDM untuk 
menjadi kader di desanya”. (CW No.2/23/04/2015) 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh “HS” selaku kepala 
bidang kesiapsiagaan bencana BPBD DIY  
“perencanaan dilakukan dengan melakukan pertemuan awal 
BPBD daerah dan LSM untuk menentukan desa yang akan 
diberikan progam desa tanguh bencana yang dilakukan di 
pemerintah setempat”. (CW No.2/30/03/2015) 
Musrenbangdes dalam hal kebencanaan di Desa Srimulyo 
terjadi selama 5 kali dan mempunyai ancaman potensi bencana 
longsor yang sehingga desa Srimulyo membutuhkan pelatihan 
kebencanaan terkait dengan bencana longsor. Berdasarkan hasil 
wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan 
program desa tangguh bencana dilakukan berdasarkan Perka BNPB 
No.1 Tahun 2012 melalui koordinasi BPBD DIY, BPBD Bantul, 
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LSM dan pemerintah daerah dengan melakukan Musrenbangdes 
(Musyawarah perencanaan pembangunan desa). Koordinasi 
diperlukan untuk menentukan daerah yang memiliki potensi 
bencana tinggi khususnya di daerah bantul. Perencanaan dilakukan 
perlu melibatkan pemerintah desa karena mengacu pada UU No.23 
Tahun 2014 tetang pemerintah daerah bahwa pemerintah daerah 
memiliki otonomi sendiri dalam menentukan perencanaan 
pembangunan di daerahnya. Hasil Musrenbangdes yang berisi 
bahwa desa srimulyo memiliki potensi kebencanaan longsor yang 
tergolong tinggi kemudian diangkat kembali di Forum BPBD 
kemudian BPBD Bantul melakukan advokasi kepada pemerintah 
daerah yang terkait tentang adanya program desa tangguh bencana 
yang akan dilakukan. Langkah selanjutnya pemerintah daerah 
melalui kepala dusun setempat memberikan informasi kepada 
warga masyarakat nya untuk melakukan pendataan peserta yang 
bersedia mengikuti program desa tangguh bencana.  
c. Pelaksanaan Program Desa Tangguh Bencana BPBD DIY Di 
Desa Srimulyo Piyungan Bantul. 
Pelaksanaan program desa tangguh bencana BPBD DIY di 
Desa Srimulyo dilaksanakan selama 3 bulan di mulai pada tanggal 
17 Februari 2015 sampai dengan 21 April 2015, dengan rincian 
pelaksanaan gladi dilakukan dari bulan februari sampai  dengan 
maret 2015. Sebelum pelaksanaan program warga masyarakat yang 
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ingin mengikuti program desa tangguh melakuan pendaftaran 
kepala dusun  masing-masing. 
 Peran BPBD DIY dalam pelaksanaan program desa 
tangguh bencana di Desa Srimulyo lebih berperan sebagai 
penanggung jawab program dan pendanaan, untuk pelaksana pihak 
BPBD Bantul dan LSM YP2SU yang melakukan pendampingan di 
lapangan. Pelaksanaan program desa tangguh bencana di Desa 
Srimulyo meliputi beberapa tahapan dalam pelaksanaan program 
hal tersebut meliputi: 
1) Perekrutan Peserta 
Perekrutan peserta program desa tangguh bencana 
dilakukan oleh pemerintah daerah melalui kepala padukuhan, 
tahapan perekrutan peserta seperti diungkapakan oleh “MT” 
selaku sekretaris desa tangguh bencana Desa Srimulyo 
memberikan penjelasan bahwa 
“proses perencanaannya kami mendapat informasi dari 
pemerintah desa, dan mendapat informasi pendaftaran dari 
pak dukuh kami mendaftar ke pak dukuh dek, dan itu 
panggilan hati kebetulan kan aku baru ni daftar jadi 
relawan buat FPRB srimulyo.” (CW No.03/18/05/2015) 
 
Salah satu peserta program desa tangguh bencana BPBD 
DIY di Desa Srimulyo “ER” memberikan pernyataan  yang 
dengan “MT” 
“alur pelaksanaan programnya mb, kami tahu dari 
pemerintah desa jika akan ada pelatihan Desa tangguh 
bencana di Desa Srimulyo. Karena sebelumnya desa kami 
ini sudah ada FPRBnya mbk ketuanya Pak W jadi kami 
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para relawan semangat sekali mendaftar pelatihan ini.. Wah 
cocok sekali Longsor kita belum pernah ada pelatihannya 
mbk. Seperti itu. Pesertanya itu memang kebanyakan dari 
relawan mb, dan ada dari ibu-ibu PKK dan ini pak dukuh-
dukuh juga jadi peserta ikut pelatihannya”. (CW 
No.3/09/04/2015) 
 
Ketua FPRB Srimulyo “WU” juga memberikan penjelasan 
yang sama terkait dengan proses perekrutan peserta untuk 
program desa tangguh bencana di desa Srimulyo bahwa 
“proses perencanaan kemarin tahapannya tu gini mb, saya 
di Bel sama pak Dukuh, pak, mau ada pelatihan dari 
BPBD Diy ini mau apa longsor, kekeringan, karena 
kekeringan kami kebetulan sudah ada pelatihanya jadi oke 
Longsor pak. Dan BPBD minta 30 orang, dahlangsung 
saya sms temen-temen FPRB yang lain.... oke dah 
langsung jadi mbk, malahan kelebihan 5 orang kemarin 
saking kita semangatnya,tap iya itu mbk”. (CW 
No.3/17/05/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
tentang perekrutan peserta bisa dimbil kesimpulan bahwa, 
perekrutan dilaksanakan oleh pemerintah daerah melalui ketua 
padukuhan. Hal ini di dukung dengan pendapat “DD” selaku 
pendamping dan pengelola program desa tangguh bencana dari 
BPBD Bantul yang menyampaikan bahwa 
“kami memberikan advokasi ke desa yang akan diberikan 
pendampingan lalu kami diskusikan dengan BPBD DIY 
dan Pemerintah desa dalam musrenbangdes setelah itu 
pemerintah desa menyiapkan SDM untuk menjadi kader di 
desanya”. (CW No.3/23/04/2015) 
 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa proses 
perekrutan peserta program desa tangguh bencana dilakukan 
oleh pemerintah daerah melalui kepala padukuhan untuk 
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memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan 
adanya program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo, karena di Desa Srimulyo sudah terdapat FPRB 
sebelumnya sehingga memudahkan pemerintah desa dalam 
mencari peserta. 
2) Metode Pembelajaran 
Program desa tangguh bencana BPBD DIY merupakan 
program untuk menggali potensi masyarakat yang ada di Desa 
Srimulyo, sehingga metode yang digunakan metode partisipasi 
yang mampu mengasah keaktifan keterlibatan peserta dalam 
kegiatan, hal tersebut sama yang disampaikan “WW” salah satu 
pendamping atau narasumber program  desa tanggguh bencana 
dari LSM YP2SU 
“PRA (Partisipatory Rural apaaisal) merupakan metode 
unruk  jadi masyarakat diajak untuk bisa menganalisis 
masalah ancaman bahkan potensi yang ada di desa mereka 
secara bersama-sama untuk bisa membuat perencanaan 
evakuasi jika bencana terjadi mbk, perencanaan 
penanggulangan bencana sesuai dengan kondisi desa 
mereka dan lain-lain mbk”. (CW No.5/09/04/2015) 
Hal serupa disampaikan oleh “HS” selaku kepala bidang 
pencegahan dan kesiapsiagaan BPBD DIY  
“prinsip metode yang diterapkan dalam program desa 
tangguh bencana adalah partisipatory, metode ini 
digunakan untuk  mbk ini menyesuaikan dalam Perka 
BNPB tahun 2012, karena dalam progam desa tangguh ini 




Hal tersebut juga disampaikan sekretaris peserta  “MT” 
tentang metode yang digunakan pendamping kepada peserta 
adalah  
“metode yang dipakai LSM YP2SU waktu ngasih materi 
itu, metode diskusi berkelompok de, kita dibagi kedalam 
kelompok kecil dan kita disuruh diskusi tentang ancaman, 
potensi, kerentanan bencana desa Srimulyo untuk 
membuat peta ancaman, jalur evakuasi juga trus presentasi 
di depan”. (CW No.5/18/05/2015) 
 
Berdasarkan cuplikan hasil wawancara diatas dapat 
difahami bahwa metode yang digunakan dalam program desa 
tangguh bencana ialah menggunakan metode PRA (Patisipatory 
Rural Aparsial), PRA merupakan metode yang menekankan 
pada diskusi kelompok,   peserta dibagi menjadi kelompok-
kelompok dikusi kecil dan bersama-sama diajak untuk bisa 
menggali potensi alam yang ada di desa Srimulyo dan untuk 
memahami serta mengetahui ancaman dan kerentanan bencana 
yang ada di wilayah mereka. Metode PRA memberikan peran 
kepada mayarakat atau peserta agar untuk menganalisis, 
menggali, merencanakan dan melaksanakan perencanaan 
program yang akan diberikan dansehingga masyarakat mampu 
membuat rencana penanggulangan bencana sesuai dengan 
potensi yang mereka miliki. 
3) Proses dan tahapan pelaksanaan program desa tangguh bencana 
Tahapan proses pelaksanaan program desa tangguh 
bencana dilakukan setelah proses perencanaan sudah selesai, 
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pelaksanaan program desa tangguh bencana terdiri dari kegiatan 
rakornis, gladi dan seminar seperti yang diungkapkan “HS” 
selaku kepala bidang pencegahan dan kesiapsiagaan bencana 
“kegiatan ini membutuhkan 11 kali pertemuan, 7 kali 
pelatihan ditambah 3 kali gladi, yaitu Gladi bersih, Gladi 
kotor, Gladi lapang dan seminar. langkah-langkahnya ya 
kita melakukan pertemuan dulu bersama LSM dan BPBD 
Daerah dan kami memfasilitasi nanti masyarakat yang 
melakukan kami, BPBD daerah dan LSM hanya sebagai 
pendamping saja mbk, dan nantinya dilapangan itu BPBD 
Bantul dan LSM YP2SU yang memandu mereka kami 
lebih terlibat di kegiatan gladinya nya mbk, dari gladi 
bersih, gladi kotor dan gladi lapang yang kemarin itu dan 
Simulasi”. (CW No.4/30/03/2015) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh “BS” selaku ketua pelaksana 
bidang pencegahan dan kesiapsiagaan BPBD DIY bahwa 
“Selain dengan LSM kami juga bekerjasam dengan 
akademisi dan  BPBD Kabupaten, PMI dan Pihak 
kepolisian untuk pengamanan. rangkaian desatana ini 
terdiri dari 7 rakornis dari masing-masing desa yang terdiri 
dari 35 -40 peserta, dengan kegiatannya membuat profil 
desa, pemetaan kerentanan, pemetaan kerawanan,rencana 
kontijensi dan nanti bisa baca dokumen, pelaksanaan nya 
disini adalah LSM berkoornasi dengan BPBD Kabupaten 
yang lebih banyak terlibat dalam pelaksanaannya”. (CW 
No.4/01/04/2015) 
Pendampat “DD” selaku pendamping dan pengelola 
program desa tangguh bencana Desa Srimulyo memberikan 
penyataan yang serupa bahwa 
“kalo tahun 2015 ini, BPBD DIY pendanaan dan monev 
mbk, pelaksanaanya dari kami sama LSM YP2SU  
pelaksanaannya meliputi kegiatan rakornis itu sebanyak 7 





Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola BPBD 
DIY dapat diketahui bahwa proses pelaksanaan program desa 
tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo dalam 
melakukan pendampingan peserta dilakukan oleh LSM YP2SU 
dan BPBD Bantul. Hal tersebut senada dengan ungkapan “DD” 
yang merupakan pendamping dan pengelola program desa 
tangguh bencana Desa Srimulyo bahwa 
 “kalo tahun 2015 ini, BPBD DIY pendanaan dan monev 
mbk, pelaksanaanya dari kami sama LSM YP2SU  
pelaksanaannya meliputi kegiatan rakornis itu sebanyak 7 
kali pertemuan dan Gladi”. (CW No.4/23/04/2015) 
 
Peneliti juga menemukan jawaban yang sama saat 
melakukan wawancara kepada peserta sekaligus ketua FPRB 
desa Srimulyo terkait proses pelaksanaan program kepada 
“WU”  bahwa 
“tahap-tahapan pelaksanaannya ada namaya Rakornis ini 
dilakukan 7 kali pertemuan, dirakornis ini kita disuruh 
mikir mbk, ya membuat peta-peta, menyusun perencanaan 
penanggulangan bencana dan jalur evakuasi ya bareng-
bareng si mbk, buatnya tapi susah juga kita suruh 
ngawang-ngawang nya ya meskipun daerah kami sendiri 
tapi memang kita banyak yang mengalami banyak 
kesulitan mikirnya itu loh mbk dan apalagi harus di 
presentasi kan di depan itu yang membuat kami wah 
kesusahan , dan kegiatan gladi 3 kali kotor ,bersih dan 
lapang”. (CW No.4/17/05/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan 
bahwa proses pelaksanaan program desa tangguh bencana 
BPBD Diy di Desa Srimulyo meliputi kegiatan 7 kali kegiatan 
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rakornis, 3 kali Gladi yaitu Gladi kotor, Gladi Bersih dan Gladi 
lapang. Dalam pelaksanaan prorgam BPBD DIY berperan 
sebagai penyandang dana dan pelaksanaan di lapangan lebih 
banyak dilakukan oleh pihak BPBD Bantul dan LSM YP2SU. 
4) Materi Program Desa Tangguh Bencana BPBD Diy di Desa 
Srimulyo 
Materi program desa tangguh bencana BPBD DIY 
mengacu dalam perka BNPB No.1 Tahun 2012 hal ini 
diungkapkan oleh “FD” selaku pendamping program desa 
tangguh bencana Desa Srimulyo dari LSM YP2SU 
“pelaksanaannya mengacu pada perka BNPB No.1 Tahun 
2012Mereka kami ajak untuk bisa menggali potensi SDM 
dan SDA yang mereka miliki, dengan cara masyarakat 
atau peserta kita bagi-kedalam kelompok-kelompok kecil 
dan saling berdiskusi memberikan pendapat dan masukan. 
Pendamping hanya sebatas memberikan apa-apa saja yang 
harus mereka gali, seperti lahan mana yang subur, daerah 
mana saja yang pernah terjadi longsor,  sehingga mereka 
bisa beraksi jika terjadi bencana sesuai dengan potensi 
yang mereka miliki”. (CW No.4/28/04/2015) 
 
Materi yang diberikan pendamping kepada peserta desa 
tangguh bencana diungkap kan oleh “DD” selaku pendamping 
dan pengelola program desa tangguh bencana BPBD DIY dari 
BPBD Bantul bahwa 
“pelaksanaannya meliputi kegiatan rakornis itu sebanyak 7 
kali pertemuan dengan kegiatan  melakukan analisis 
resiko, membuat rencana aksi komunitas berdasarkan 
ancaman resiko bencana, pembuatan konsep strategi 
evakuasi yang meliputi  konsep PRB (pengurangan resiko 
bencana)Rencana  Aksi Komunitas (RAK) , membuat 
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rencana kontijensi dibuat berdasarkan jenis ancaman yang 
ada lalu yang terakhir disimulasikan di Gladi. Pelaksanaan 
itu Gladi Kotor pada tanggal 31 Maret itu kegitannya 
menejement dapaur umum,pertolongan pertama dan tenda 
darurat mbk, lalu pada tanggal 20 April Gladi Bersih, ini 
yang ngisi dari BPBD DIY sama dari kita mbk, kegitanya 
mempersiapkan untuk Gladi Lapang, jadi kita 
mematangkan konsep pelaksanaan simulasi Gladi lapng 
yang nantinya akan melibatkan sekitar 200an warga, para 
relawan kita bagi pereannya dan komunikasinya 
bagaimaan berapa waktunya dan di praktekkan juga mbk 
biar waktu gladi lapang bisa manis  dan Gladi Lapang itu 
pelaksanaannya tangggal 21 mbk April,seperti yang saya 
sampaikan tadi Gladi lapang ini kita melakukan simulasi 
bencana longsor secara keseluruhan ada yang jadi 
korbannya juga, dan sekaligus kita lakukan lounching desa 
tangguh bencana yang dihadiri dari bupati bantul juga. 
Kegiatan terakhir rangkaian desa tangguh bencana adalah 
Seminar di BPBD DIY yang dihadiri dari perwakilan desa 
juga dan LSM dan kami juga mbk, yang intinya 
memaparkan hasil pelaksanaan desatana”. (CW 
No.4/23/04/2015) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh salah satu peserta program 
desa tangguh bencana Desa Srimulyo sekaligus sebagai ketua 
FPRB Desa Srimulyo bahwa 
“dalam kegiatan rakornis peserta disuruh mikir mbk, ya 
membuat peta-peta, menyusun perencanaan 
penanggulangan bencana dan jalur evakuasi ya bareng-
bareng si mbk, buatnya tapi susah juga kita suruh 
menerka-nerka kondisi wilayah, potensi dan ancaman 
yang pernah terjadi di Desa Srimulyo ya meskipun daerah 
kami sendiri tapi banyak yang mengalami kesulitan 
mikirnya itu loh mbk dan apalagi harus di presentasi kan 
di depan itu yang membuat kami wah kesusahan , dan 
kegiatan gladi 3 kali kotor ,bersih dan lapang. Gladi  ini 
kita paling seneng mbk bisa solid, jadi di gladi ini kita 
melakukan reka adegan  seolah –olah ada bencana nanti 
apa yang harus kita lakukan sesuai dnegan perencanaan 
yang kita buat sebelumnya di rakornis sebelumnya mbk 
dan ini   melibatkan masyarakat sekitar juga, finalnya kita 
bertanggung jawab menghadiri Seminar di BPBD DIY 
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bahas tentang hasil desatananya dan masukan-masukan 
untuk pelaksaan destana”. (CW No.4/17/05/2015) 
 
Kedua data tersebut diperkuat dengan pendapat “FD” 
selaku pedamping YP2SU  
 “mereka diberikan pengantar tentang pemahaman 
kebencanaan untuk menyamakan persepsi, kemudian 
dibuat kelompok-kelompok kecil, peserta diminyta untuk 
bisa menggali potensi dan ancaman yang ada di daerah 
mereka dan disini BPBD DIY berperan dalam pendanaan 
atau semacam administratif, pelaksanaannya lebih banyak 
dari kita dan BPBD bantul. Kegiatannya yang pertama ada 
pengenalan tanggap bencana semacam pembuatan profil 
desa, kemudian pemetaan-pemetaan ada kerentanan, 
kerawanan dan kapasitas atau potensi yang dimiliki desa, 
pembuatan RPB dan RAK. Tugas kami disini adalah 
mendampingi peserta ya mbk, sekali lagi karena 
pelaksanaan desa tangguh ini di fouskan untuk 
memandirikan masyarakat”. (CW No.4/28/04/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan 
bahwa pelaksanaan program desa tangguh bencana BPBD DIY 
di Desa Srimulyo  mengacu pada Perka BNPB No.1 Tahun 2012 
tantang desa tangguh bencana. Tahapan pelaksanaan desa 
tangguh bencana dilakukan dengan  kegiatan pembelajaran yang  
meliputi 7 kali kegiatan rakornis, 3 kali gladi (Gladi Kotor, 
Gladi Bersih dan Gladi Lapang) dan Simulasi. Kegitan rakornis 
berisi  
Pelaksanaan kegiatan rakornis merupakan kegiatan diskusi 
dan presentasi hasil di depan kelas, dalam kegiatan ini 
pendampingan dilakukan oleh LSM YP2SU. Kegiatan 
pendampingan dalam rakornis antara lain: pengenalan program 
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desa tangguh bencana dan penanggulangan bencana yang 
dilakukan oleh BPBD DIY, diskusi kerentanan bencana, 
ancaman bencana dan kapasitas Desa Srimulyo, diskusi dan 
pembuatan peta kerentanan, ancaman dan kapasitas, diskusi 
penyusunan rencana penangulangan bencana dan rencana aksi 
komunitas (RPB dan RAK), pengembangan sistem komunikasi 
dan terakhir penyusunan rencana kontijensi dan rencana 
evakuasi. 
 Sedangkan dalam pelaksanaan Gladi peserta diberikan 
matri tentang Pelaksanaan gladi kotor, peserta diberikan materi 
dan praktek dalam menejement dapur umum, tenda darurat dan 
pemberian pertolongan pertama dalam Gladi bersih ini peserta 
diberikan pengarahan dalam persiapan Gladi Lapang, persiapan 
berupa pembagian peran, tekhnik komunikasi dan penetapan 
ploting waktu Simulasi Gladi lapang, dalam kegiatan Gladi 
Lapang masyarakat yang terlibat sekitar 200 orang. Kegiatan 
Gladi Lapang ini berupa simulasi bencana longsor secara 
keseluruhan Rangkaian pelaksanaan desa tangguh yang terkahir 
adalah Seminar yang di laksanakan di BPBD DIY. 
5) Kesesuaian Program Dengan Kebutuhan Peserta (Masyarakat) 
Pelaksanaan program desa tangguh bencana di Desa 
Srimulyo sudah sesuai dengan kebutuhan peserta hal ini 
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diungkpakan oleh “ER” salah satu peserta progam desa tangguh 
bencana 
“program desa tangguh bencana yang diberian BPBD DIY 
sangat sesuai dan sangat membantu sekali mbk, kami 
relawan jadi lebih faham menyiapkan bencana sesuai 
dengan yang ada di daerah kami ya kami malah 
pengennya pelatihannya gak Cuma sampai disini aja”. 
(CW No.6/09/04/2015) 
Hal serupa juga dikatakan oleh “MT” selaku sekretaris 
program desa tangguh bencana Desa Srimulyo 
“kalo sesuai nya sesuai banget soalnya memang srimulyo 
berpotensi longsor dan masyarakat sekitarnya sangat 
membutuhkan pelatihan tentang menyikapinya”. (CW 
No.6/18/05/2015) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa 
program desa tangguh bencana BPBDd DIY sudah menjawab 
kebutuhan peserta atau masyarakat yang tinggal di daerah rawan 
bencana. hal serupa juga dikatakan oleh “FD” selaku 
pendamping dan pengelola progam desa tangguh bencana di 
Desa Srimulyo bahwa 
“sudah sesuai namun sedikit kurang sesuai dengan kondisi 
yang ada di lapangan karena progam ini bersiat Top 
Down. Kenapa saya katakan demikian karena program ini 
yang membuat dan menyusunnya adalah dari pemerintah 
atas, yang dibuat dengan kondisi daerah perkotaan yang 
dipaksakan di terapkan di pedesaan padahal desa atau 
kelurahan di perkotaan dengan desa atau kelurahan di 
pedesaan kan luasnya bedanya pake banget mbk, 
cakupannya pun berbedam, sehingga menurut kami jadi 
kurang fokus mbk”. (CW No.6/28/04/2015) 
Hal senada di katakan oleh pihak dari LSM “WW” selaku 
pendamping dari LMS YP2SU bahwa 
“program ini kan bersifat TOP Down ya mbk, soalnya yang 
membuat Perka BNPB itu orang jakarta. seperti yang saya 
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katakan tadi jika peraturan ini yang buat itu dari atas yang 
dipaksakan dilaksanakan sama dengan kondisi di Pedesaan, 
hasilnya sehingga kurang begitu menyentuh masyarakat 
mbk”. (CW No.6/09/04/2015) 
Sedangkan dari pihak BPBD DIY “BS” menyampaikan 
bahwa program desa tangguh bencana merupakan program 
Bottom Up karena sudah diproses dari musrenbangdes  
“sesuai mbk, kerena program ini dibuat berdasarkan hasil 
musrenbangdes dan koordinasi dengan pemerintah daerah 
yang terkait juga dan sesuai dengan nilai potensi ancaman 
bencana yang ada”. (CW No.6/01/04/2015) 
Berdasarakan hasil wawancara diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa program desa tangguh bencana bisa 
dikatakan sudah tepat sasaran karena proses perencanaan dan 
pemilihan tempat disesuai dengan data ancaman potensi bencana 
dan hasil Musrenbangdes yang dilakukan bersama dengan 
pemerintah desa yang terkait, namun pelaksanaan desa tangguh 
bencana di Srimulyo kurang bisa menyentuh masyarakat secara 
langsung, karena pembuatan peraturan Desa Tangguh Bencana 
di buat dengan latar belakang daerah perkotaan yang di 
paksakan di terapkan di pedesesaan dengan luas wilayah yang 
berbeda jauh. 
d. Evaluasi Progam Desa Tangguh Bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo 
Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan suatu program. Hasil evaluasi 
dapat dijadikan pihak penyelenggara program desa tangguh 
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bencana sebagai bahan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
progam serta hambatan yang dirasakan peserta. 
1) Tehnik Evaluasi 
Evaluasi dibutuhkan dalam setiap progam, namun dalam 
program desa tangguh bencana belum menggunakan tekhnik 
evaluasi seperti yang dikatakan oleh “BS” selaku kepala bidang 
pelaksana pencegahan dan kesiapsiagaan BPBD DIY bahwa 
“kami hanya menggunakan tekhnik evaluasi koordinasi 
seperti biasa aja”. (CW No. 7/01/04/2015) 
 
Hal yang serupa diakatakan oleh “FD” yang merupakan 
pendamping pelaksanaan program dari LSM  
“sistem atau tekhnik evaluasi dari pelaksanaan kita 
belum memakai pedoman sistem evaluasi mbk, namun 
kita selalu memberikan masukan disetiap proses 
pendampingan”. (CW No.7.28/04/2015) 
 
Pernyataan “FD” didukung dengan “DD” selaku 
pendamping dari BPBD Bantul yang mengatakan bahwa 
“tekhnik evaluasi ya kita menanyakan langsung kepada 
peserta kalo untuk penyususnan evaluasi sendiri kita 
belum mbk, belum  pake sistematika evaluasi”. (CW 
No.7/23/04/2015) 
 
Sedangkan dari pihak perwakilan peserta “WU” selaku 
ketua FPRB desa Srimulyo menyampaikan pengalamannya 
selama proses pelaksanaan bahwa 
“kalau untuk sistem evaluasi saya rasa kok belum 
memakai sistem pedomen evaluasi mbk pake angket-
angket gitu gak e mbk, evaluasi yang biasa terjadi di 
lapangan menanyakan langsung kepada peserta apakah 
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mereka sudah faham atau belum, masih dengan sistem 
yang sederhana”. (CW No.7/17/05/2015) 
 
Pernyataan “WU” diperkuat dengan pendapat dari salah 
satu peserta program desa tangguh bencana yang sekaligus 
ditunjuk sebagai sekretaris dalam pelaksanaan progam “MT” 
bahwa 
“yang disayangkan memang belum ada evaluasi dari 
pelaksanaan pelatihannya”.(CW No.7/18/05/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam program desa tangguh bencana BPBD DIY di 
Desa Srimulyo, sistem evaluasi yang di gunakan baru sekedar 
menggunakan tekhnik evaluasi proses saja, yang dilakukan saat 
melakukan koordinasi belum ada evaluasi di awal kegiatan dan 
diakhir kegiatan. 
2) Keberlanjutan Program 
Langkah terakhir dalam pelaksanaan program adalah 
mengkaji untuk mengetahui suatu progam apakah harus 
diadakan keberlanjutan suatu program. Berdasarkan hasil 
wawancara, peserta membutuhkan keberlanjutan program 
seperti yang diungkapkan salah satu perwakilan peserta “ER” 
bahwa 
“kita memang mengharapakan adanya keberlanjutan 
program mbk, soalnya kami para relawan semangatnya 
naik-turun ya mbk, dan selain itu untuk menggerakkan 





Hal serupa juga dikatakan oleh peserta lainnya “MT” 
sekaligus merupakan ketua FPRB Desa Srimulyo, bahwa  
“ya jelas kita si pengennya ada keberlanjutan ya de, tapi 
memang kemarin itu sama sekali belum ada pembahasan 
kearah itu, bentuknya ya kebrlanjutan FPRBnya de, biar 
FPRB bisa tetap jalan ya harus ada pengembangannya 
kan? ”.(CW No.8/18/05/2015) 
 
“AY” merupakan peserta desa tangguh bencana juga 
mengatakan hal yang sama bahwa 
“ya kami juga berharap ada keberlanjutan lah mbk, 
program ini, tidak berhenti disini saja kalau bisa nanti 
ada pelatihan-pelatihan lanjutan seperti teknis relawan, 
fasilitator dan perlengkapan evakuasi”. (CW 
No.8/09/04/2015) 
 
Namun hasil wawancara yang dilakukan dengan 
pengelola program desa tangguh bencana mengatakan bahwa 
belum ada keberlanjuatn program untuk program desa tangguh 
bencana seperti yang diungkapkan “HS” selaku kepala 
pelaksana bidang pencegahan dan kesiapsiagaan BPBD DIY 
bahwa 
“tindak lanjut program belum ada karena prosesnya 
panjang dan kita memang belum sampai situ” (CW 
No.8/30/03/2015).  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh “BS” selaku kepala 
bidang pencegahan dan kesiapsiagaan BPBD DIY  
“keberlanjutan program, kalo nama proram desa tangguh 
becana ini dari BPBD DIY belum ada mbk, kerena 





Selain itu “DD” selaku pengelola dan pendamping 
progam desa tangguh bencana di Desa Srimulyo menguatkan 
data penelitian dengan mengatakan bahwa 
“keberlanjutan program mungkin kita menunggu 
anggaran dari pusat ya mbk, dan kebijakannya”. (CW 
No.8/23/04/2015) 
 
Keberlanjutan program dibutuhkan setelah progam desa 
tangguh bencana selesai hal tersebut didukung oleh pendapat 
salah satu masyarakat umum “AN” yang juga terlibat dalam 
kegiatan Gladi lapang bahwa: 
“seneng mbk, kemarin setelah pelatihan saya jadi tahu 
kalau terjadi longsor saya harus menghubungi siapa dan 
berharap kalau ada pelatihan lagi tentang longsor karena 
saya kemarin hanya menjadi penonton saja mbk waktu 
Gladi lapang di Kaligatok sini”. (CW No.13/02/07/2015) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh “SW” yang 
merupakan masyarkat umum juga bahwa 
“setelah ada pelatihan kemarin berharap ya mbak, jika 
terjadi longsor para relawan bisa lebih gesit dan sigap. 
Kalo saya sebagai masyarakat yang kemarin juga 
diundang untuk menyaksikan simulasi bencana longsor 
menjadi lebih tenang saja karena Desa Srimulyo sudah 
mempunyai organisasi sendiri tentang kebencanaan” 
(CW No.13/02/07/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan 
bahwa masyarakat membutuhkan keberlanjutan progam dari 
program desa tangguh bencana, keberlanjutan program yang 
diharapkan peserta (masyarakat) dan yang dibutuhkan 
masyarakat berupa simulasi dana untuk menindaklanjuti FPRB 
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yang telah terbentuk, namun keberlanjutan program belum dapat 
diberikan oleh BPBD DIY karena belum ada anggaran dan surat 
perintah dari pusat. 
2. Kecakapan Hidup Yang Diperoleh Peserta Dalam Program Desa 
Tangguh Bencana BPBD DIY 
Program desa tangguh diberikan kepada masyarakat dengan 
tujuan memberikan pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat yang 
tinggal d idaerah rawan bencana bisa mandiri dan beradaptasi dengan 
ancaman bencana yang mereka miliki, kecakapan hidup yang mereka 
dapat dalam pelaksanaan program desa tangguh bencana ini seperti yang 
diungkapkan “FD” selaku pendamping dari YP2SU bahwa 
“kecakapan yang kita berikan adalah membuat mereka mampu 
menganalisa dan memahami ancaman bencana, kerentanan dan 
kapasitas daerah Srimulyo dan mengajak mereka untuk bisa 
membuat perencanaan evakuasi dan penanggulangan sesuai 
dengan kondisi dan kemampuan mayrakat sendiri, sehingga 
mereka bisa mandiri dan berdaya sendiri mbk tanap perlu 
menunggu bantuan dari luar”. 
 
Hal yang serupa dingkapkan oleh “DD” selaku pendamping dari 
BPBD Bantul bahwa 
“kecakapan hidup yang mereka dapat setelah program ini ya 
mereka diharapkan mendapatkan kecakapan dalam membagi 
informasi, berkomunikasi dengan sesama relawan, kecakapan 
mengenal potensi, kerentanan dan ancaman,menyusun dan 
merencanakan perencanaan bencana sehingga masyarakat bisa 
memecahkan masalah mereka sendiri”.(CW No.9/23/04/2015) 
 
Senada dengan yang diungkapkan “DD” pihak dari BPBD DIY 




“kecakapan yang kami harapkan mereka mengetahui jika terjadi 
bencana alam dengan siapa saja harus bernegosiasi, apa yang 
harus mereka lakukan  mereka juga menjadi mengetahui kondisi 
dan potensi daerah mereka apa-apa saja yang dapat mendukung 
jika terjadi bencana sehingga mereka bisa mengetahui jalur 
evakuasi yang aman dan mereka juga menjadi faham mbk, lari 
ke desa mana atau tempat mana yang akan aman, seperti 
itu”.(CW No.9/30/03/2015) 
 
Sedangkan jika diteliti dari pihak peserta kecakapan yang 
mereka rasakan dalam program desa tangguh bencana ini seperti yang 
diungkapkan salah satu perwakilan peserta “AY” adalah 
“masyarakat dan kami para relawan jadi mengetahui apa yang 
harus dilakukan jika bencana suatu saat akan terjadi. Selain itu 
masyarakat juga bisa menjadi tahu cara menyikapi bencana jika 
ujuk-ujuk ada dan yang paling baru belum pernah kita dapatkan 
ini ya mbk, dapur umum. sama kita menjadi tahu bagaimana 
untuk menyebarkan informasi alur dan tahapanya seperti apa 
dan  kita menjadi lebih terorganisir, selain itu kita menjadi 
punya rencana penanggulangan bencana dan kita yang 
menyusun sendiri sesuai dengan potensi desa yang bisa 
dimanfaatkan yang ada di lapangan atau kondisi wilayah kita 
mbk”.(CW No.9/09/04/2015) 
 
Hal yang sama diraskan oleh “WU” selaku peserta sekaligus 
ketua FPRB Desa Srimulyo bahwa  
“dalam menyiapkan diri untuk menghadapi bencana mbk, 
khususnya bencana longsor, dan kita juga mendapatkan ilmu, 
sehingga menjadi mengerti apa saja yang harus kita lakukan jika 
terjadi bencana mbk, karena kita sudah berlatih menyusun RPB 
dan RAK, banyak sekali mbk yang kita fahami, kita juuga 
menjadi punya pemetaan sendiri. Dan dengan adanya pelatihan 
ini proses penyebaran informasi menjadi lebih jelas dan kita 
juga mendapat pinjaman HT 4 dan Gergaji itu 3 mbk”.(CW 
No.9/17/05/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa 
kecakapan hidup yang di dapatkan peserta dalam progam desa tangguh 
bencana BPBD DIY khususnya di Desa Srimulyo antara lain (1) mampu 
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menganalisa dan memahami ancaman, kerentanan serta potensi di Desa 
Srimulyo, (2) masyarakat atau peserta mampu mandiri dan berdaya 
sendiri dalam menghadapi bencana, (3) mampu menyebarkan informasi 
dan berkomunikasi, (4) mengetahui kondisi dan potensi daerah mereka, 
(5) mengetahui jalur evakuasi saat terjadi bencana, (6) penanganan 
bencana menjadi lebih terorganisir, (7) memiliki rencana 
penanggulangan bencana, (8) mempunyai pemetaan wilayah desa sendiri. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Program 
Desa Tangguh Bencana BPBD DIY  
Program desa tangguh bencana BPBD DIY diberikan dengan 
tujuan untuk menyiapkan masyarakat yang tinggal di daerah rawan 
bencana agar mampu beradaptasi dengan ancaman bencana yang ada 
secara mandiri. Dalam pelaksnaan program tersebut terdapat beberapa 
faktor penghambat dan pendukung yang dirasakan baik dari peserta 
maupun pihak pengelola dan pendamping program desa tangguh 
bencana. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program desa bencana di 
Desa Srimmulyo adalah adanya FPRB sebelumnya yang telah dibentu 
oleh LSM X, pada pelatihan terlebih dahulu, seperti yang teleah 
diungkpakan oelh salah satu perwakilan peserta yang sekaligus sebagai 
ketua FPRB Desa Srimulyo “WU” mengatakan bahwa 
 “faktor pendukung kita udah punya FPRB yang udah di bentuk 
dari pelatihan kekeringan mbk dari LSM x, jadi gampang cari 
anggotanya kita juga sudah terbiasa kerja tim jadi waktu 
simulasi kita cukup bisalah mbk. Sama pelatihan ini sudah 




Hal yang serupa disampaikan oleh  “FD” sebagai pendamping 
dari LSM YP2SU bahwa 
“faktor pendukung di desa srimulyo pesertanya bagus sekali 
mbk, mereka sigap dan kompak, karena di Srimulyo sebelumnya 
sudah ada FPRBnya sehingga pelaksanaan Gladi bisa berjalan 
sangat kompak”.(CW No.10/28/04/2015) 
 
Sedangkan pihak dari BPBD Bantul juga menjelaskan faktor 
pendukung yang terdapat dalam pelaksanaan desa tangguh bencana Desa 
Srimulyo kemarin antara lain 
“kalo di desa Srimulyo kemarin karena di sana sebelumnya 
sudah ada FPRBnya ya mbk jadi mereka itu sangat kompak mbk 
apalagi di pelaksanaan Gladi, bisa dikatakan di srimulyo itu 
yang paling kompak dan bagus waktu praktek simulasi dan 
mereka sudah tau tentang dunia relawan itu sangat membantu 
dalam pelaksanaan. Selain itu tempat penyelenggaraannya di 
PKBM yang representatif untuk melakukan kegiatan”.(CW 
No.10/23/04/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat difahami bahwafaktor 
pendukung pelaksanaan program desa tangguh bencana BPBD DIY di 
Desa Srimulyo antara lain, 1) peserta sudah terbiasa kerja tim dan 2) 
peserta kompak dan sigap dalam pelaksanaan Gladi. 
Dalam pelaksanaan program desa tangguh bencana tak terlepas 
dari faktor penghambat, faktor penghambat yang dirasakan peserta 
adalah karena latar belakang mereka merupakan seorang relawan yang 
biasa bekerja di lapangan sehingga peserta merasa kesulitan saat 
melakukan kegitan rakornis yang menuntuk peserta atau masyarakat 
unttuk diskusi dan berfikir. Beberapa peserta mengeluhkan jika mereka 
tidak bisa untuk diajak berfikir karena lebih terbiasa bekerja dilapangan. 
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Hal yang sama juga dirasakan oleh pendamping yaitu “FD” bahwa 
peserta memang sulit untuk diajak berfikir, seperti yang diungkapkan 
dalam wawancara bahwa 
“peserta itu dari fasilitasi, komunitas yang dihadirkan kerja 
dilapangan bukan pemikir sehingga susah membuat 
perencanaan,kurang faham tentang peta resiko, peserta juga 
kurang begitu bisa diajak untuk berfikir soalnya mereka relawan 
yang biasa kerja dengan fisik , warga yang terlibat terlihat 
kurang siap untuk berfikir secara konseptual, akibatnya program 
tidak cepat terselesaiakan. Daya dukung pemerintah desa masih 
kurang terlebih dalam hal pengesahan dokumen FPRBnya. 
Selain itu adanya uang tranport itu mempangaruhi kehadiran 
peserta karena nilai yang diberikan BPBD DIY dan Bantul 
berbeda,  keberanian peserta untuk bertanyamasih kurang karena 
hanya orang-orang itu saja yang mau bertanya, dan tidak semua 
peserta bisa menyampaikan informasi di depan, padahal 
nantinya mereka diharapkan bisa menjadi motivasi bagi warga 
yang lain dan menyampaikan informasi yang mereka peroleh 
kepada masyarakat luas”.(CW No.10/18/04/2015) 
 
Hal  yang sama juga diungkapkan oleh pendamping dari BPBD 
Bantul “DD” bahwa 
“dan jika dari peserta desatananya sendiri mereka karena 
basicnya merupakan relawan yang biasa bekerja saat terjadi 
kejadian sehingga saat diajak untuk duduk dan berfikir sangat 
sedikit yang mampu mbk, soalnya kan latar pendidikan mereka 
juga itu mbk, kendala yang sering muncul”.(CW 
No.10/23/04/2015) 
 
Salah satu perwakilan peserta “ER” juga mengakui jika memang 
peserta banyak yaang merasa kesulitan ketika diajak untuk berdiskusi 
dalam kegiatan rakornis, seperti yang beliau ungkapkan dalam 
wawancara 
“kalo kendala yang paling dirasakan itu gini ya mbk, kita inikan 
orang lapangan, kebanyakan dari kita para relawan ini kan ada 
yang cuma lulus SD, SMP jadi kalo kita disuruh mikir itu ra 
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tekan mb. Jadi kita kalo disuruh mikir ya hanya orang itu-itu 
saja yang mampu yang lain manut-manut mawon.(CW 
No.10/23/04/2015) 
 
Selain dari pihak peserta ada beberapa hal yang menjadi faktor 
penghambat dalam program desa tangguh bencana seperti yang 
diungkapkan oleh “BS” selaku kepala pelaksana bidang pencegahan dan 
kesiapsiagaan BPBD DIY bahwa  
“faktor penghambat yang dirasakan selama ini adalah dalam hal 
pendanaan dan SDM”.(CW No.10/01/04/2015) 
 
Senada dengan “BS”, pendamping desa tangguh bencana 
Srimulyo dari BPBD Bantul juga mengatakan bahwa faktor penghamba 
lainnya adalah masalah pendanaan  
“kendala yang pertama itu masalah dana yang terbatas ya mbk, 
dari pemerintah sehingga harus ditambah dengan APBD kita 
juga”.(CW No.10/23/04/2015) 
 
Faktor penghambat lain yang dirasakan peserta selama 
mengikuti progam desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo 
dari pihak pendamping adalah seperti yang diungkapkan “WU” selaku 
ketua FPRB Desa Srimulyo bahwa 
“kendalanya itu bingung mbk, materi yang diberikan itu gimana 
ya , ini kan kami biasa kerja di lapangan jadi jika disuruh mikir 
dan ngawang-ngaawang itu banyak yang gak bisa mbk, jadi ya 
Cuma beberapa saja yang bisa mikir dan tampil di depan, tapi 
kalo ada kejadian kompak. Selain itu persiapan yang dilakukan 
YP2SU sangat kurang mbk, persiapan yang dilakukan LSM 
sangat kurang dan pemberian materinya juga sangat kurang 
memuaskan kurang gregelat lah mbk”.(CW No.10/17/-5/2015) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh “MT” selaku sekretaris pada 
saat pelaksanaan program desa tangguh bencana di Desa Srimulyo bahwa 
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“interaksi yang dilakukan baru satu arah. Media dan fasilitas 
belum mencukupi, properti seharusnya dari pelaksana jadi tidak 
memberatkan peserta. Selain itu jika kendala yang dialami dari 
peserta adalah karena relawan itu biasa bekerja di lapangan jadi 
berat jika diajak untuk berfikir jadinya hanya beberapa orang 
saja yang berfikir dan tampil presentasi”.(CW 
No.10/18/05/2015) 
 
“ER” salah satu perwakilan peserta menambahkan kendala yang 
ia rasakan selama mengikuti program desa tangguh bencana  
“Selain itu masalah plotting waktu yang diberikan BPBD mbk, 
jadi kalo ada yang datang terlambat sedikit aja itu selalu 
ketinggalan materinya banyak. Dan aparatur desa nya sepertinya 
kurang mau terlibat mbk”.(CW No.10/09/05/2015) 
 
Hal yang sama dirasakan oleh “AY” salah seorang peserta 
program desa tangguh bencana BPBD DIY  
“penyampaian materi yang diberikan terlalu cepat, terbatas oleh 
waktu. Dan kok fasilitator seolah-olah hanya meng-in put data 
dari peserta, nah ini satu sisi memang ini melatih peserta untuk 
bisa menggali kecakapan mereka tapi sisi negatifnya karean 
relawan tidak biasa mikirnya ini membuat peserta bingung mbk. 
Dan  dukungan dari pemerintah desa karena orang dari 
pemerintah desa itu gak da yang mewakili, lah kalo gitu gimana 
kalo mereka ga ada yang mau ikut FPRB. Dan yang sering 
dikeluhkan teman-teman itu kan pelatihan ini banyak mengajak 
kita untuk berfikir, nah sedangkan kita-kita ini kan relawan yang 
taunya dan terbiasa dilapangan jadi kalo disuruh mikir ya gak 
bisa, jadi yang mikir dan yang presentasi di depan ya Cuma 
orang-orang tertentu saja”.(CW No.10/09/04/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa faktor penghambat dalam pelaksanaan desa tangguh bencana yang 
ditemukan peneliti antara lain: 1) peserta kurang faham dengan tentang 
peta resiko, 2) peserta kurang mampu untuk bisa diajak berfikir, 3) daya 
dukung pemerintah desa masih kurang, 4) peserta kurang berani untuk 
bertanya, 5) latar belakang pendidikan peserta yang sebagian besar 
merupakan lulusan SD, 6) pendaan program, 7) peserta kebingungan 
dalam menangkap materi yang diberikan oleh narasumber karena 
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peyampaiannya terlalu cepat, dan 8) media dan fasilitasi LSM belum 
memadai. 
C. Pembahasan  
Hasil analisis pelaksanaan progam desa tangguh bencana BPBD DIY 
dalam menyiapkan kecakapan hidup masyarakat di Desa Srimulyo ini 
dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakuakan 
peneliti dari 25 Maret-10 Juni 2015 mengenai pelaksanaan program desa 
tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo, meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi seperti pada tabel 
Tabel 5. Pelaksanaan Program Desa Tangguh Bencana  
Tahap Deskripsi  Tujuan 
Perencanaan  a. Hasil Musrenbangdes a. Menentukan pelatihan dan 
menentukan lokasi pelaksanaan 
program desa tangguh bencana 
Pelaksanaan  a. Perekrutan peserta dilakukan 
melaui kepala padukuhan 
a. Mempermudah dalam mendata 
peserta yang ingin megikuti 
program desa tangguh bencana 
 b. Menggunakan metode 
partisipasi 
b. Menggunakan metode yang 
mampu mengasah keaktifan 
keterlibatan peserta atau 
masyarakat 
 c. Pelaksanaan program 
meliputi kegiatan rakornis, 
gladi dan seminar 
c. Pelaksanaan rakornis ditujukan 
memberikan materi pelatihan dan 
pembuatan perencanaan, kegiatan 
gladi merupakan simulasi 
kebencanaan dan Seminar 
merupakan bentuk tanggung 
jawab pelaksanaan program. 
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Tahap Deskripsi Tujuan 
 d. Materi program desa tangguh 
bencana yagg diberikan 
kepada peserta dalam 
kegiatan rakornis meliputi 
analisis dan penyusunan 
perencanaan program dan 
kegiatan gladi lebih berisi 
tentang praktek simulasi 
bencana 
d. Agar masyarakat mampu mandiri 
dan memahami sendiri tentang 
perencanaan yang mereka buat 
dalam kegiatan rakornis dan 
peserta juga mampu 
memprakteekkannya secara nyata 
dan langsung di lapangan dalam 
kegiatan gladi 
Evaluasi  a. Tehnik Evaluasi yang 
digunakan masih 
menggunakan tekhnik 
evaluasi koordinasi biasa 
a. Tehnik evaluasi koordinasi lebih 
cepat dan praktis 
 b. Masyarakat membutuhkan 
keberlanjutan program 
berupa simulasi dana untuk 
FPRB yang sudah terbentuk, 
namun BPBD DIY belum 
ada anggaran  
b. Keberlanjutan diperlukan utnuk 
menindaklanjuti program yang 











1. Pelaksanaan Program  
Pelaksanaan progam desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo terlaksana dengan lancar dan menjadi  salah satu pelaksanan 
program desa tangguh bencana paling berbeda dan kompak. 
Program desa tangguh bencana merupakan program yang tujukan 
untuk masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana dan memiliki 
potensi ancaman bencana yang tinggi. Program desa tangguh bencana 
berdasarkan perka BNPB No.1 Tahun 2012 memiliki tujuan agar 
masyarakat memiliki kemampuan untuk menganalisa ancaman dan 
kerentanan bencana yang ada di wilayahnya serta potensi yang dimiliki 
sehingga masyarakat mampu mandiri dan beradaptasi dengan 
lingkungannya. Carter (Robert J. Kodoatie, 2006: 69) pengelolaan 
bencana merupakan suatu ilmu pengetahuan terapan atau aplikatif yang 
emncari dna mengobservasi secara sistematis dan analisis bencana unuk 
meningkatkan tindakan-tindakan pencegahan, mitigasi dan pemulihan. 
Secara lebih rinci berikut tabel pelaksanaan  program desa tangguh 
bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo. 
Berdasarkan hasil penelitian wawancara dan dokumentasi 
pelaksanaan desa tangguh bencana pelaksanaan dilakukan dalam 
beberapa tahapan yakni 7 kali kegiatan rakornis, 3 kali kegitan Gladi dan 
Seminar. Kegiatan pembelajaran gladi dilaksanakan di PKBM Bina 
Karya, Ngelosari, Srimulyo, Piyungan, Bantul sedangkan kegiatan Gladi 
yang meliputi Gladi Kotor, Gladi Bersih dan Gladi Lapang dilaksanakan 
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di Lapangan SD Kali Gatok, Srimulyo. Tahapan pelaksanaan progam 
dalam program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo 
meliputi 
a. Perencanaan Program  
Proses perencanaan program desa tangguh bencana BPBD 
DIY dilakukan melalui kegiatan Musrenbangdes yang dilaksanakan di 
pemerintah daerah. Perencanaan dilakukan dengan tahapan 
menentukan daerah yang mempunyai potensi bencana yang tinggi, 
hasil Musrenbangdes yang dilakukan bersama BPBD DIY, BPBD 
Bantul dan LSM YP2SU serta pemerintah daerah ditindak lanjuti 
dengan melakukan advokasi kepada pemerintah daerah oleh BPBD 
Bantul. Proses perencanaan selanjutnya dilakukan oleh pemerintah 
daerah dengan memberikan informasi kepada kepala padukuhan 
tentang program desa tangguh bencna di Desa Srimulyo. 
Proses perencanaan diatas sudah sesuai dengan isi Perka 
BNPB No.1 Tahun 2012 tentang desa tangguuh bencana, bahwa 
Mekanisme perencanaan dan penganggaran program Desa Tangguh 
Bencanadibahas melalui forum Musyawarah Perencanaan 
Pembangunan Desa(Musrenbangdes).  
b. Pelaksanaan Proses dan Tahapan Program 
Pelaksanaan program desa tangguh bencana dibagi menjadi 
beberapa kegiatan, yaitu  kegiatan rakornis dan Gladi. Dalam kegiatan 
rakornis tahapan pelaksanaan yang dilakukan peserta meliputi: 
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pengenalan program desa tangguh bencana dan penanggulangan 
bencana yang dilakukan oleh BPBD DIY, diskusi kerentanan bencana, 
ancaman bencana dan kapasitas Desa Srimulyo, diskusi dan 
pembuatan peta kerentanan, ancaman dan kapasitas, diskusi 
penyusunan rencana penangulangan bencana dan rencana aksi 
komunitas (RPB dan RAK), pengembangan sistem komunikasi dan 
terakhir penyusunan rencana kontijensi dan rencana evakuasi. 
Kegiatan rakornis dilaksanakan dengan menggali informasi 
dari masyarakat. Dalam teori Carter (Robert J. Kodoatie, 2006: 69) 
Pengelolaan bencana merupakan suatu ilmu pengetahuan terapan atau 
aplikatif yang mencari dan mengobservasi secara sistematis dan 
analisis bencana untuk meningkatkan tindakan-tindakan (measure) 
terkait dengan tindakan preventif atau pencegahan, mitigasi 
(pengurangan), persiapan, respon darurat, dan pemulihan. 
Kegiatan rakornis merupakan kegiatan dalam upaya mencari 
dan mengobservasi dan analisa bencana secara sistematis dan 
menghasilkan RPB dan RAK serta jalur evakuasi yang termasuk 
dalam meningkatkan tindakan pencegahan. Proses pelaksanaan 
rakornis di Desa Srimulyo dapat diresum dalam tabel sebagai berikut. 
 Tahapan dalam pelaksanaan desa tangguh bencana selanjutnya 
adalah kegiatan Gladi. Kegiatan gladi dibagi menjadi 3 yaitu Gladi 
Kotor, Gladi bersih dan Gladi Lapang. Pelaksanaan  gladi  
berlangsung di halaman sekolah SD Kaligatok yang dijadikan tempat 
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pengungsian sesuai kesepakan peserta atau masyarakat berdasarkan 
hasil kajian resiko,ancaman, kerentanan dan potensi. Pelaksanaan 
gladi kotor dilaksanakan tanggal 31 Maret 2015, peserta diberikan 
materi dan praktek dalam menejement dapur umum, tenda darurat dan 
pemberian pertolongan pertama yang di dampingi oleh PMI Bantul 
dan  BPBD Bantul. Kegiatan gladi kotor pertama-tama peserta diajak 
untuk membicarakan atau pemantapan skenario dan pembagian peran 
pelaku lokasi dan kebutuhan untuk simulasi. Kegiatan dilanjtukan 
dengan pendalaman materi Dapur umum dan Tenda serta materi 
Pertolongan Pertama. Materi ini diampu oleh tim TRC Bpbd Bantul 
dan Pelatih dari PMI Kabupaten Bantul kemudian disimulasikan untuk 
memasak dan mendirikan tenda juga praktik pertolongan pertama. 
Pelaksanaan Gladi bersih di dampingi oleh BPBD DIY dan 
BPBD Bantul berlangsung pada tanggal 20 April 2015, dalam Gladi 
bersih tahapan awal yang dilakukan peserta diberikan pengarahan 
dalam persiapan Gladi Lapang, persiapan berupa pembagian peran, 
tekhnik komunikasi dan penetapan ploting waktu Simulasi Gladi 
lapang. Dilanjutkan dengan praktik komunikasi pelaku. Sebagai 
latihan berkomunikasi agar selaras dengan waktu dan skenario yang 
dikembangkan, pelaku ditempatkan pada titik-titik yang diasumsikan 
sebagai lokasi di lapangan. Alur komunikasi dan waktu dicatat pada 
point-point penting, dan segera dievaluasi. Untuk perbaikan dan 
penyesuaian situasi dilapangan. 
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 Kegiatan Gladi Lapang masyarakat yang terlibat sekitar 200 
orang. Kegiatan Gladi Lapang ini berupa simulasi bencana longsor 
secara keseluruhan dan Lounching desa tangguh yang dihadiri oleh 
Bupati Bantul. Rangkaian pelaksanaan desa tangguh yang terkahir 
adalah Seminar yang di laksanakan di BPBD DIY pada tanggal 28 
April 2015,  
Kegiatan simulasi bencana tanah longsor dalam rangka 
program desa tangguh bencana Desa Srimulyo, dimulai dari :  
1) Pagi hari relawan dan pelaku dari pihak perwakilan warga 
melakukan apel siaga dan briefing untuk pelaksanaan kegiatan, 
dipimpin oleh ketua FPRB desa srimulyo  
2) Pelaku yang telah ditunjuk segera menempati lokasi – lokasi yang 
telah ditentukan; mulai dari pos FPRB sampai pada lokasi 
kejadian tanah longsor...secara rinci kegiatan dipandu dalam 
rundown simulasi 
3) sejalan dengan pelaksanaan simulasi ini, para tamu undangan juga 
datang dan ditempatkan pada tenda tamu yang telah diseiapkan  
4) setelah simulasi berlangsung, kemudian dilanjtukan dengan 
launching desa tangguh bencana desa srimulyo dengan acara: 
a) sambutan dan ucapan selamat datang oleh lurah desa Srimulyo 
b) sambutan dan ucapan selamat oleh ir Heri Bpbd DIY 




d) pencanangan desa tangguh bencana oleh Bupati Bantul , 
dilanjutkan penyerahan simbolis bantuan peralatan untuk 
kerjabakti dan komunikasi dari Bupati dan BPBD Diy kepada 
FPRB desa Srimulyo. 
5) kegiatan simulasi ini ditutup dengan pentas seni campur sari dan 
dangdutan , salah satu orkes melayu dari desa srimulyo  
Kegiatan ini sesuai dengan Perka BNPB NO.1 Tahun 2012 
tentang tujuan penanggulangan bencana bahwa salah satu komponen 
tujuan penanggulangan bencana adalah mendorong semangat gotong 
royong, kesetiakawanan dan kedermawanan. Kegiatan Gladi 
memberikan pelatihan kepada peserta untuk menjalin gotong royong 
antar tim dalam melakukan kegiatan penanggulangan bencana.  
Tahap berikutnya dalam pelaksanaan program desa tangguh 
bencana adalah penggunaan metode pembelajaran menggunakan 
metode PRA (Patisipatory Rural Aparsial). PRA merupakan suatu 
metode yang dikembangkan oleh LSM yang biasa digunakan untuk 
memberikan pendampingan pembangunan di masyarakat. PRA 
merupakan suatu metode yang digunakan untuk menyusun dan 
mengembangkan program pembangunan masyarakt, dalam 
pelaksanaan PRA peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi 
kecil dan bersama-sama diajak untuk bisa menggali potensi alam yang 
ada di desa Srimulyo dan untuk memahami serta mengetahui ancaman 
dan kerentanan bencana yang ada di wilayah mereka, sehingga 
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masyarakat mampu membuat rencana penanggulangan bencana sesuai 
dengan potensi yang mereka miliki, metode yang digunakan sudah 
sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan program desa tangguh 
bencana yang ada pada Perka BNPB No.1 Tahun 2012, dalam salah 
satu prinsipnya yang memuat bahwa masyarakat menjadi pelaku 
utama. 
Dalam teori Brolin (Mustofa Kamil, 2012) bahwa pendidikan 
kecakapan hidup merupakan pengetahuan yang perlu dimilikii 
sseorang agar bisa secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan menggunakan metode pembelajaran partisipatory, 
diharapakan masyarakat mampu dengan mandiri mengetahui 
ancaman, kerentanaan dan kapasitas atau potensi yang dimiliki 
daerahnya. 
c. Evaluasi Progam  
Evaluasi program dibutuhkan dalam sertiap pelaksanaan 
program, berdasarkan hasil penelitian dalam program desa tangguh 
bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo sistem evaluasi yang di 
gunakan baru sekedar menggunakan tekhnik evaluasi proses saja, 
belum ada evaluasi di awal kegiatan dan diakhir kegiatan. Dalam teori 
Selamet (Anwar, 2004: 32) bahwa salah satu tahapan dalam 
kecakapan hidup adalah adanya evaluasi pendidikan yang disusun 
berdasarkan kompetensi yang telah disepakati, sehingga penilaian 
peserta didik tidak hanya bersifat tertulis namun juga menggunakan 
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tunjuk kerja. Wand dan Brown (Tim Dosen AP,2011:55) evaluasi 
merupakan suatu tindakan untuk memberikan nilai nilai dari sesuatu. 
Evaluasi peserta didik mempunyai beberapa kegunaan untuk 
mengukur keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses 
pelatihan, evaluasi peserta didik meliputi: 
1) Tes Diagnostik 
Tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan peserta didik 
yang dapat dijadikan acuan untuk penentuan perlakuan yang tepat. 
2) Tes Formatif 
Tes formatif dilakukan untuk mengetahui perkembangan peserta 
setelah mengikuti program, tes formatif berfungsi untuk 
memperbaiki proses pembelajaran.. 
3) Tes Sumatif 
Tes Sumatif dilakukan setelah program berakhir yang ditujukan 
untuk mengetahui angka kemajuan hasil peserta (Tim Dosen AP, 
2011: 57) 
Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi yang dilakukan baik dari 
pendamping maupun pengelola tehnik evaluasi yang dilaksanakan dalam 
program desa tangguh bencana  progam baru sekedar menggunakan 
evaluasi Formatif saja dengan melakukan evaluasi koordinasi, yang 
diaplikasikan pendamping pada setiap pelaksanaan program baik dalam 
rakornis maupun kegiatan Gladi, yang sebenarnya dapat digunakan untuk 
memperbaiki program desa tangguh bencana untuk kedepan. Evaluasi 
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program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo 
berdasarkan hasil penelitian belum memiliki tehnik evaluasi yang 
sistemati, selain itu belum belum ada indikator evaluasi program, baik 
unutk peserta, fasilitator atau narasumber dan pengelola.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program desa 
tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo bisa dikatakan hampir 
memenuhi target sesuai dengan Indikatordesa tangguh bencana yang 
termuat dalam Perkab BNPB No.1 Tahun 2012, berikut tabel 
ketercapaian indikator program desa tangguh bencana. 
Tabel 6. Ketercapaian Indikator Program Desa Tangguh Bencana BPBD 
DIY Di Desa Srimulyo 
 
Aspek No Indikator Keterangan  
Legislasi 1.  Kebijakan/ peraturan di  desa/ Belum  
Perencanaan 2.  Rencana penanggulangan 
bencana, Rencana Aksi 
komunitas dan  rencana 
kontijensi 
Sudah tersusun 
Kelembagaan  3.  Forum Pengurangan Resiko 
Bencana (PRB)  
Ada 
4. Relawan Penanggulangan 
Bencana  
Ada  
5.  Kerjasama antar pelaku dan 
wilayah  
Ada  




Dana untuk PRB  
 
 
Tidak ada  
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Aspek No Indikator Keterangan  
Pengembangan 
Kapasitas 8  
Pelatihan untuk pemerintah 
desa  
Terlaksana   
9  Pelatihan untuk tim relawan  Terlaksana 
10  Pelatihan untuk warga desa  Terlaksana  
11  Pelibatan/partisipasi warga desa  Terlibat 
12  






13  Peta dan analisa risiko  Sudah tersusun 
14  
Peta dan jalur evakuasi serta 
tempat pengungsian  
Sudah tersusun  
15  Sistem peringatan dini  Sederhana  
16  









Perlindungan kesehatan kepada 
kelompok rentan  
Sudah dilatihkan  
19  
Pengelolaan sumber daya alam 
(SDA) untuk PRB  
Sudah dilatihkan  
20  
Perlindungan aset produktif 
utama masyarakat  
Sudah dilatihkan  
 
Berdasarkan hasil ketercapaian indikator program desa tangguh 
bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo bisa diambil kesimpulan bahwa 




Desa tangguh bencana madya dicirikan dengan adanya suatu 
kebijakan PRB ditengah masyarakat yang dikembangkan, adanya 
perencanaan penanggulangan bencana yang telah tersusun tetapi belum 
terpadu, sudah terdapat Forum PRB yang beranggotakan perwakilan 
masyarakat termasuk perwakilan dari perempuan namun juga belum 
berjalan seca optimal. 
Ciri lainnnya terdapat  tim relawan penanggulangan  bencana 
yang terlibat dalam kegiatan peningkatan kapasitas, pengetahuan dan 
pendidikan kebencanaan bagi para anggotanya dan masyarakat tetapi 
belum rutin dilakukan. Adanya upaya-upaya pengkajian resiko, 
menejemen resiko dan pengurangan kerentanan termasuk kegiatan-
kegitan ekonomi produktif sebagai alternatif untuk mengurangi 
kerentanan, namun belum teruji.Desa tangguh bencana madya juga 
dicirikan dengan adanya upaya-upaya untuk meningkatkan kapasitas 
kesiapsiagaan serta tanggap bencana yang belum teruji dan belum 
sistematis. 
2. Kecakapan Hidup yang Diperoleh Peserta 
Kecakapan hidup yang di dapatkan peserta dalam progam desa 
tangguh bencana BPBD DIY khususnya di Desa Srimulyo berdasarkan 
hasil wawancara, masyarakat mendapatkan kecakapan untuk mampu 
beradaptasi dengan ancaman bencana yang mereka miliki, kecakapan 
dalam memahami dan mengelola potensi desa Srimulyo untuk dijadikan 
faktor pendukung dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana, 
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kecakapan dalam berkomunikasi untuk bekerja sama dalam tim FPRB, 
kecakapan dalam menggunakan peralatan penanggulangan bencana, 
seperti Tenda darurat, HT dll, kecakapan memecahkan masalah hal ini 
ditunjukk dengan penyusunan RPB dan RAK, kecakapan untuk bertindak 
secara mandiri.  
Dalam teori Satori (Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Teknis: 
2003) kecakapan hdup tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu 
saja (Vocational Job), namun ia harus memiliki kemampuan dasarnya 
secara fungsional, seperti menghitung, merumuskan, dan memecahkan 
masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar dan 
mempergunakan teknologi. 
 Pelaksanaan desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo, memberikan masyarakat kecakapan untuk menganalisa 
ancaman,kerentanan dan kapasitas atau potensi yang dimiliki Desa 
Srimulyo yang nantinya dijadikan dasar untuk memecahkan masalah 
kebencanaannya dengan pembuatan RPB dan RAK yang dipertanggung 
jawabkan secara tim dalam FPRB (Forum Penanggulangan Resiko 
Bencana) untuk menanggulangi bencana jika bencana terjadi. 
 Program desa tangguh bencana memberikan pendidikan dan 
pelatihan kecakapan hidup tentang pencegahan bencana bagi masyarakat 
yang tinggal di daerah rawan bencana dalam kasus ini adalah di Desa 
Srimulyo, dalam teori Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Tekni (2004: 7) 
hakikat pendidikan kecakapan hidup dalam pendidikan nonformal 
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merupakan upaya untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, sikap 
dan kemampuan dan kemampuan yang dapat dijadikan oleh warga 
belajar untuk dapat hidup mandiri. Terdapat empat prinsip pilar dasar 
dalam penyelenggaraan kecakapan hidup yaitu “learning to know” 
(belajar yang ditujukan untuk memperoleh pengetahuan), “learning to 
learn” (belajar dengan tujuan untuk memahami bagaimana belajar), 
“learning to do” (belajar untuk dapat melakukan sesuatu), dan “learning 
to to be” (belajar untuk dapat berguna kepada orang lain sesuai dengan 
bakat yang dimiliki). 
Program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo, 
masyarakat diberikan pendampingan agar mampu mandiri beradaptasi 
dengan ancaman, kerentanan dan potensi yang mereka miliki. Empat 
pilar pendidikan kecakapan hidup yang termuat dalam progam desa 
tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo learning to know bahwa 
masyarakat diberikan pendampingan agar mereka belajar sendiri untuk 
mengetahui ancaman, kerentanana dan potensi yang ada di desa 
Srimulyo, Learning to Learn dalam rogram desa tangguh bencana 
masyarkat dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi agar mereka bisa 
belajar bagaimaan belajar secaca berkelompok, belajar mengemukaan 
pendapat, belajar mendengarkan dan belajar menerimam keputusan 
kelompok, learning to do dalam pelaksanaan desa tangguh bencana 
masyarakat diberikan kesempatan untuk belajar praktek apa yang telah 
mereka dapatkan di rakornis dan dapur umum serta penanganan medis 
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utama yang dilakuakn di kegiatan gladi kotor, sedangkan di Gladi bersih 
dn gladi lapang masyarakt belajar untuk melakukan simulasi bencana 
longsor secara bersama-sama, learning to be latar belakang peserta yang 
merupakan relawan sehingga masyarakat sudah memiliki kesadarn penuh 
untuk menjadi bagian dari FPRB yang akan mereka gunakan sebagai 
relawan untuk orang lain. 
 Penyelenggaraan kecakapan hidup secara operasional 
berdasarkan Direktorat jendral pendidikan luar sekolah dan pemuda 
(2004:7) meliputi: Kecakapan pribadi (personal skill), kecakapan sosial 
(social skills), kecakapan akademik (academic skills), dan kecakapan 
vokasional (vocational skills). 
Berdasarkan hasil penelitian, penyelenggaraaan program desa 
tangguh bencana dalam memberikan kecakapan hidup kepada peserta 
meliputi: 
a. Kecakapan Pribadi: 
Peserta diberikan pendampingan untuk mengenal lingkungan 
mereka sendiri dengan membimbing peserta untuk mengetahui 
ancaman dan kerentanan bencana serta kapasitas yang ada dalam 







b. Kecakapan Sosial 
Peserta program desa tangguh bencana diberikan pendampingan 
untuk mengatur kerjasama dalam hal komunikasi dan penyebaran 
informasi kebencanaan. 
c. Kecakapan Vokasional 
Kecakapan vokasional yang didapat peserta dalam kegiatan 
program desa tangguh bencana berupa kecakapan kerjasama dalam 
tim penanggulangan bencana khususnya tanah longsor yang sudah 
di berikan materi pelatihan pada kegiatan Gladi serta peserta 
mampu mengenali potensi yang dimiliki desanya. 
Secara lebih rinci  berikut tabel kecakapan hidup program desa 
tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo 
Tabel 7. Kecakapan Hidup Program Desa Tangguh Bencana  
No. Kecakapan Hidup Deskripsi Ketercapaian 
1.  Pribadi  Kecakapan yang 
harus dimiliki 
masyarakat atau peserta 




a) mampu menganalisa dan 
memahami ancaman, 
kerentanan serta potensi di 
Desa Srimulyo 
b) masyarakat atau peserta 
mampu mandiri dan berdaya 
sendiri dalam menghadapi 
bencana 




a) mengetahui kondisi dan 
potensi daerah mereka 
b) mampu menyebarkan 
informasi dan berkomunikasi 
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No. Kecakapan Hidup Deskripsi Ketercapaian 
3.  Akademik  Kecakapan  
menggali ide-ide kreatif 
dan kemampuan untuk 
melakukan uji coba 
- 
4.  Vokasional   Kecakapan untuk 




lokal yang ada 
a) penanganan bencana menjadi 
lebih terorganisir 
b) memiliki rencana 
penanggulangan bencana 
c) mengetahui jalur evakuasi saat 
terjadi bencana 
d) mempunyai pemetaan wilayah 
desa sendiri. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 
pelaksanaan pemberian kecakapan hidup pada program desa tangguh 
bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo memenuhi 3 kriterian kecakapan 
hidup yaitu kecakapan Individu, kecakapan Sosial dan kecakapan 
Vokasional.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat  
Dalam pelaksanaan suatu program tidak akan terlepas dengan 
adanya faktor pendukung dan faktor penghambat. Pelaksanaan program 
desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo juga tidak terlepas 
dengan adanya faktor pendukung dan penghambat, secara lebih rinci 
faktor pendukung dan penghambat yang terjadi selama pelaksanaan 
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program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 8. Faktor Pendukung dan Penghambat Program  
Faktor Internal Eksternal 
Pendukung  a) peserta sudah terbiasa 
kerja tim 




Penghambat  a) peserta kurang faham 
dengan tentang peta 
resiko 
b) peserta kurang mampu 
untuk bisa diajak 
berfikir 
c) latar belakang 
pendidikan peserta 
yang sebagian besar 
merupakan lulusan  
d) peserta kebingungan 
dalam menangkap 




e) peserta kurang berani 
untuk bertanya 
 
a) media dan fasilitasi 
LSM belum 
memadai 
b) pendaan program 







Faktor pendukung dalam sebuah program merupakan hal yang 
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu program. Berdasarkan 
hasil penelitian, faktor pendukung yang terdapat dalam program desa 
tangguh bencana antara lain: 
a. Desa Srimulyo sudah memiliki FPRB sebelumnya dari hasil pelatihan 
oleh LSM X, dalam penanggulangan kekeringan. 
b. Peserta memiliki kekompakan dan solidaritas yang tinggi dalam 
bekerja secara grup. 
Pelaksanaan program tidak pernah terlepas dengan faktor 
penghambat. Faktor penghambat yang dirasakan selama proses 
penyelenggaraan program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo berdasarkan penelitian antara lain: 
a. peserta kurang mampu untuk bisa diajak berfikir 
b. latar belakang pendidikan peserta yang sebagian besar merupakan 
lulusan  
c. peserta kebingungan dalam menangkap materi yang diberikan oleh 
narasumber karena peyampaiannya terlalu cepat 
d. peserta kurang berani untuk bertanya 
e. media dan fasilitasi LSM belum memadai 
f. pendanaan program  





D. Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, terdapat 
beberapa hal temuan penelitian yang dapat diuraikan antara lain: 
1. Peserta program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo 
sebagian besar merupakan relawan, yang sudha tergabung dalam FPRB 
yang sudah terbentuk sebelumnya. 
2. Sasaran peserta masih perlu diperjelas lagi, karena jika melihat hasil 
penyelenggaraan progam desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srrimulyo banyak peserta yang mengeluhkan tidak mampu berfikir, dan 
hasilnya hanya mengandalkan beberapa temannya saja. 
3. Proses pendampingan peserta belum mampu membangkitkan peserta 
untuk bisa mengikuti proses pendampingan, beberapa perwakilan peserta 
mengeluhkan proses pendampingan yang kurang mampu membangkitkan 
semangat peserta. 
4. Proses evaluasi progam yang masih perlu dikaji kembali, karena dalam 
pelaksanaan progam desa tangguh bencana BPBD Diy di Desa Srimulyo 
tekhnik evaluasi yang digunakan baru sebatas evaluasi proses saja. 
5. Tindak lanjut program sangat dibutuhkan masyarakat namun berdasarkan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut 
1. Pelaksasanaan program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo dilakukan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaa, dan 
evaluasi. Perencanaan progam desa tangguh bencana BPBD DIY 
dilakukan dengan melibatkan BPBD DIY, BPBD Bantul, LSM YP2SU 
dan Pemerintah daerah melalui kegiatan Musrenbangdes. Metode yang 
digunakan dalam pendampingan program adalah menggunakan metode 
partisipatory rural aparsial dengan menjadikan masyarakat menjadi 
pelaku utama dalam menganalisa ancaman,kerentanan dan kapasitas 
yang mereka miliki dalam kelompok diskusi. Program desa tangguh 
bencana ini terdari dari 7 kali kegiatan rakornis dimana peserta diberikan 
materi: a) analisa ancaman,kerentanan,potensi, b) penyusunan RPB dan 
RAK,c) pelatihan komunikasi c) penyusunan kontijensi dan kegiatan  3 
kali kegiatan Gladi materi yang didapat antara lain: a) menejemen dapur 
umum b) pertolongan pertama c) simulasi bencana. 
2. Kacakapan hidup yang diperoleh peserta dalam kegiatan desa tangguh 
bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo antara lain: a)mampu 
menganalisa dan memahami ancaman, kerentanan serta potensi di Desa 
Srimulyo, b)masyarakat atau peserta mampu mandiri dan berdaya 
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sendiri dalam menghadapi bencana, c)mengetahui kondisi dan potensi 
daerah mereka d) mampu menyebarkan informasi dan berkomunikasi, e) 
penanganan bencana menjadi lebih terorganisir, f) memiliki rencana 
penanggulangan bencana, g) mengetahui jalur evakuasi saat terjadi 
bencana, h) mempunyai pemetaan wilayah desa sendiri 
3. Faktor pendukung yang terdapat dalam pelaksanaan desa tangguh bencanan 
BPBD DIY di desa Srimulyo antara lain: a) Desa Srimulyo sudah memiliki 
FPRB b) peserta kompak dan solid dalam mengikuti pelaksanaan progam 
khususnya dalam kegiatan Gladi. Sementara itu faktor penghambatnya 
antara lain: a) tidak semua peserta mampu untuk diajak berfikir, b) fasilitasi 
dari pendamping khususnya dari LSM kurang memuaskan peserta, c) 
tekhnik evaluasi yang di gunakan belum disusun secara sistematis, d) skop 
pelaksanaan program desa tangguh bencana terlalu luas. 
B. Saran  
Setelah penelitian terkait dengan pelaksanaan progam desa tangguh 
bencana BPBD DIY dalam menyiapkan kecakapan hidup masyarakat untuk 
menghadapi bencana di desa Srimulyo, peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Penyelenggaraan progam desa tangguh bencana BPBD DIY diharapkan 
mempunyai struktur evaluasi yang jelas yang disesuaikan berdasarkan 
kompetensi yang telah disepakati bersama. 
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2.  Pemilihan perekrutan peserta lebih diperhatikan lagi, akan lebih baik jika 
perekerutan peserta diberikan kriteria-kriteria tertentu khususnya dalam 
hal persyaratan pendidikan 
3. Progam desa tangguh bencana diharapkan segera memiliki keberlanjutan 
program sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
4. Pemberian kecakapan hidup kebencanaan di dalam rakornis sebaiknnya 
dilakukan dengan terjun langsung atau survei langsung dilapangan 
khususnya dalam menentukan ancaman, kerentanan dan potensi tidak 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
MANAJEMEN PROGRAM DESA TANGGUH DALAM MEYIAPKAN 
KECAKAPAN HIDUP MASYARAKAT UNTUK MENGHADAPI 
BENCANA ALAM DI DESA SRIMULYO PIYUNGAN BANTUL DIY 





a. Peserta  
1) Perekrutan peserta  
2) Pemilihan karakteristik 
peserta 
3) Penentuan jumlah peserta 
b. Instruktur  
1) Perekrutan instruktur 
2) Pemilihan karakteristik 
instruktur 
3) Penentuan jamlah 
instruktur 
c. Fasilitas/ sarana dan prasarana 
1) Kelengkapan fasilitas 
yang tersedia 
2) Kecakapan penggunaan 
fasilitas 
3) Setting ruang 
d. Kurikulum  
10/06/15 a. Peserta 
1) Melalui kepala padukuhan 
2) Belum ada berdasarkan 
panggilan hati 
3) 30-35 orang 
b. Instruktur  
1) Sudah ditetapkan dari LSM 
YP2SU 
2) Sudah berpengalaman dalam 
program desa tangguh 
bencana. 
c. Fasilitas /sarana prasarana 




yang  ia bawa 
2) Baik 
3) Setting ruang masih bersifat 
klasikal 
d. Pelaksanaan berdasarkan 









a. Pelaksanaan kegiatan inti 
1) Penggunaan metode dan 
bahan latihan oleh 
instrktur 
2) Penguasaan materi oleh 
instruktur. 
b. Peserta  
1) Keterlibatan peserta dalam 
kegiatan  
2) Penguasaan materi 
3) Keaktifan peserta kegiatan 
desa tangguh bencana  
25/05-
10/06/2015 




1) Peserta terlibat penuh dalam 
pelaksanan program. 
2) Minim 
3) Hanay beberapa peserta yang 
aktif dalam pelaksanaan 
program 
3. Hasil yang ingin 
dicapai  
Peserta program  Peserta mampu mandiri dan siap 
beradaptasi dengan bencana yang 





Pedoman observasi kegiatan Desa Tangguh Bencana di BPDB DIY 
Hari, tanggal: Selasa 1 April 2015 
No. Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan 
1.  Kegiatan pelaksanaan  Desa Tangguh Bencana: 
a. Sesuai dengan perencanaan 
b. Sesuai dengan susunan jadwal 
 















pada Perka BNPB 
No.1 tahin 2012 
 
2.  Keterlibatan peserta dalam kegiatan Desa 
Tangguh Bencana: 
a. Keaktifan peserta dalam mengikuti 
kegiatan Desa Tangguh Bencana 
 
 
b. Kerjasama peserta selama proses kegiatan 





















3.  Kelanjutan peserta setelah mengikuti kegiatan 
Desa Tangguh Bencana 













Pedoman observasi bagi instruktur pelaksanaan kegiatan Desa Tangguh 
Bencana di BPDB DIY 
Nama: Fuad 
Hari,tanggal: Jumat, 9 April 2015 
No. Komponen Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan 
1.  Persiapan kegiatan 
desa tangguh bencana  
a. Materi kegiatan desa 




kegiatan  desa tangguh 
bencana 
c. Penyusunan program 

























2.  Pelaksanaa kegiatan 
Desa Tangguh Bencana  
a.  Peran instruktur 
dalam proses kegiatan 





















c. Sudah mahir 
3.  Evaluasi/ penilaian a.  Teknik yang 
digunakan dalam 
evaluasi 






 a. Evaluasi proses 
 







Pedoman observasi bagi instruktur pelaksanaan kegiatan Desa Tangguh 
Bencana di BPDB DIY 
Nama: Dewa  
Hari,tanggal: 27 Mei 2015 
No. Komponen Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan 
1.  Persiapan kegiatan 
desa tangguh bencana  








c. Penyusunan program 
kegiatan desa 
tangguh bencana  
 
d. Setting kegitan 
kegiatan desa 





































2.  Pelaksanaa kegiatan 
Desa Tangguh Bencana  
a. Peran instruktur dalam 
proses kegiatan 
b. Peran instruktur dalam 
memberikan motivasi 
kepada peserta 

















3.  Evaluasi/ penilaian c.  Teknik yang 
digunakan dalam 
evaluasi 















Lampiran 2.Pedoman wawancara untuk pengelola Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) DIY 
 
1. Nama   :        (L/P) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan terakhir : 
 
8. Bagaimana sejarah berdirinya Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPDB) DIY? 
9. Apa tujuan berdirinya Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) DIY? 
10. Apa saja program-progam yang diselenggarakan Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPDB) DIY? 
11. Bagaimana cara merekrut pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPDB) DIY? 
12. Berapa jumlah pegawai dan relawan yang adadi Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPDB) DIY? 
13. Apakah ada persyaratan khusus untuk menjadi pegawai di Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) DIY? 
14. Apa saja visi dan misi BPBD DIY? 
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15. Bagaimana perean pengelola dalam penyelenggaraan program desa tanguh 
bencana? 
16. Apakah Badan Penanggulangan Bencana Daerah DIY selama ini menjalin 
kerjasama dengan pihak-pihak lain? 
17. Apakah kendala yang dihadapi selama kegiatan Desa Tangguh Bencana 
berlangsung? 
18. Bagaimana proses dan tahapan yang harus dilalui peserta sebelum mengikuti 
kegiatan Desa Tangguh Bencana? 
19. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi pererta untuk mengikuti kegiatan 
Desa Tanggguh Bencana yang diselenggarakan BPBD DIY? 
20. Bagaimana fasilitasi BPBD DIY kepada peserta kegiatan Desa Tanggguh 
Bencana? 
21. Bagaimana kelenfkapan peralatan yang ada di BPDB DIY untuk menunjang 
kegiatan Desa Tanggguh Bencana? 
22. Bagaimana cara merekrut peserta kegiatan Desa Tanggguh Bencana? 
23. Bagaimana respons masyarakat terhadap program kegiatan Desa Tanggguh 
Bencana yang diselenggarakan BPDB DIY? 
24. Bagaimana cara memotivasi peserta kegiatan Desa Tanggguh Bencana untuk 
bisa mempraktekkan ilmu yang sudah mereka dapat ke tengah-tengah 
masyarakat? 
25. Apakah program-program yang sudah dirancang BPDB DIY telah mampu 
menjawab kebutuhan masyarakat? 
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26. Berapa waktu yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan kegiatan Desa 
Tanggguh Bencana? 
27. Bagaimana tindak lanjut dari setiap program yang diselenggarakan di BPBD 
DIY terutama kegiatan Desa Tanggguh Bencana? 
28. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Desa 
Tanggguh Bencana di BPBD DIY? 
29. Harapan apa yang ingin dicapai oleh BPDB DIY dalam setiap program 












Lampiran 3.Pedoman wawancara untuk instruktur kegiatan desa 
tangguh bencana di Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPDB) DIY 
 
1. Nama   :       (L/P) 
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan terakhir : 
7. Sejak kapan anda menjadi pendidik atau instruktur dalam kegiatan 
Desa Tanggguh Bencana di BPDB DIY? 
8. Bagaimana cara pemilihan instruktur di BPDB DIY? 
9. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi untuk menjadi instruktur 
dalam kegiatan Desa Tanggguh Bencana? 
10. Bagaimana bentuk perencanaan program yang efektif dalam kegiatan 
Desa Tanggguh Bencana menurut anda? 
11. Bagaimana menurut anda perean pengelola dalam melakukan 
perencanaan kegiatan Desa Tanggguh Bencana di BPDB DIY? 
12. Apakah anda juga dilibatkan secara langsung dalam penyusunan  
perencanaan kegiatan Desa Tanggguh Bencana? 
13. Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam menyusun 
perencanaan kegiatan Desa Tanggguh Bencana? 
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14. Bagaimana menurut anda selama ini pelaksanaan kegiatan Desa 
Tanggguh Bencana? Berapa jam yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaannya? 
15. Apakah ada kendala yang anda rasakan dalam pelaksanaan kegiatan 
Desa Tanggguh Bencana? 
16. Apakah faktor pendukung dari kegiatan Desa Tanggguh Bencana yang 
diselenggarakan BPDB DIY? 
17. Apakah faktor penghambat dari kegiatan Desa Tanggguh Bencana 
yang diselenggarakan BPDB DIY? 
18. Apakah  hasil atau dampak dari pelaksanaan kegiatan Desa Tanggguh 
Bencana ini bagi peserta? 
19. Bagaimana perubahan peserta setelah mengikuti kegiatan Desa 
Tanggguh Bencana? 






Lampiran4.Pedoman wawancara untuk peserta kegiatan desa tangguh 




1. Nama   :      (L/P) 
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan terakhir : 
7. Apa tujuan anda mengikuti kegiatan Desa Tanggguh Bencanadi BPDB 
DIY? 
8. Apa yang memotivasi anda untuk mengikuti kegiatan Desa Tanggguh 
Bencana yang diselenggarakan BPDB DIY? 
9. Apakah anda sebelumnya mengetahui kegiatan Desa Tanggguh 
Bencana? 
10. Apakah materi yang diberikan instruktur dalam kegiatan Desa 
Tanggguh Bencana ini sudah sesuai dengan kebutuhan anda? 
11. Bagaimana pendapat anda, apakah selama kegiatan Desa Tanggguh 
Bencana , materi yang diberikan instruktur sudah dapat anda fahami? 
12. Menurut  anda, antara materi yang disampaikan oleh instruktur sudah 
sesuai dengan praktek yang dilaksanakan? 
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13. Apakah fasilitas atau media yang disediakan BPDB DIY sudah cukup 
memadai unutk mendukung kegiatan Desa Tanggguh Bencana yang 
diselenggarakan BPBD DIY? 
14. Bagaimana interaksi anda dengan instruktur? 
15. Apa yang anda  rasakan  selama mengikuti proses kegiatan Desa 
Tanggguh Bencana yang diselenggarakan BPDB DIY? 
16. Harapan apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan Desa 
Tanggguh Bencana yang diselenggarakan BPDB DIY? 
17. Menurut anda, apakah perlu diadakan tindak lanjut dari kegiatan Desa 
Tanggguh Bencana ini ? 
18. Jika iya, tindak lanjut seperti apa yang anda harapakan ? 
19. Menurut anda kendala apa yang anda rasakan selama mengikuti 
kegiatan Desa Tanggguh Bencana berlangsung? 
20. Dengan mengikuti program Desa Tanggguh Bencana yang 
diselenggarakan oleh BPDB DIY , apakah anda terdorong untuk 




Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis  
a. Sejarah berdirinya Badan Penanggulangan Bencana Daerah DIY 
b. Visi dan Misi berdirinya Badan Penanggulangan Bencana Daerah DIY 
c. Struktur organisasi kepengurusan Badan Penaggulangan Bencana Daerah 
d. Data desa tangguh bencana yang tengah dibina 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Badan Penanggulangan Bencana Daerah DIY 




Lampiran 6. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Program Desa Tangguh Bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo, Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta 
 
1. Bagaimana latar belakang adanya program desa tangguh bencana di 
BPBD DIY ini? 
Y  : “program desa tangguh bencana ini dilatar belakangi Perda No.8 
Tahun 2010 tenang penanggulangan bencana dan perka BNPB 
No.1 Tahun 2012 tentang desa tangguh bencana. Perda No.8 Tahun 
2010 dan Perka BNPB No.1 tahunn 2012 dikeluarkan bedasarkan 
hasil rapat DPR terkait banyaknay bencana alam di Yogyakarta, 
terlebih ancaman letusan gunung berapi yang selalu mengancam 
DIY.”(23/03/2015) 
HS : “penanggulangan bencana dilaksanakan  berdasarkan Perda No.8 
Tahun 2010 tentang penanggulangan bencana,bahwa kegiatan 
penangulangan itu sebelum,saat dan sesudah bencana. Program 
desa tangguh bencana merupakan bentuk penanggulangan sebelum 
terjadi bencana,karena potensi ancaman di Yogyakarta ini banyak 
sekali mbk, ada longsor, gempa, kekeringan, banjir dan masih 
banyak lagi. Dan teknis pelaksanaannya berdasarkan Perka BNPB 
No.1 Tahun 2012 tentang desa tangguh bencana. Perka BNPB No.1 
Tahun 2012 dirumuskan setelah terjadi berbagai bencana yang 
terjadi di Yogyakarta khususnya yang melatar belakangi 
dikeluarkannya peraturn ini adalah terjadinya bencana alam letusan 
gunung berapi tahun 2010 dan gempa bumi tahun 2006 kemarin itu 
mbk”.(23/03/2015) 
BS : “latar belakang program desa tangguh bencana itu mengacu pada 
Perda No.8 tahun 2010 dan Perka BNPB No.1 Tahun 2012 mbk. 
Ya merupakan bentuk penanggulangan sebelum bencana terjadi 
mbk, supaya kerugian yang di berikan dampak dari bencana ini 
minim, yang dilaksanakan berbasis komunitas karena pelatihan ini 
diberikan dengan melibatkan masyarakat atau peserta sebagai 
pelaku utama dan mereka pula yang melakukannya”.(01/04/2015) 
Kesimpulan  : ”Program desa tangguh bencana di latar belakngi terdapatnya 
potensi bencana di BPBD DIY seperti longsor, gempa, kekeringan, 
banjir dll, sehingga pemerintah membentuk Perda No.8 Tahun 
2010 tentang penanggulagan bencana yang berisi bahwa 
penanggulangan bencana merupakan serangkaian kegiatan 




(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Program Desa Tangguh Bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo, Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta 
alam dan setelah terjadi bencana alam, program ini diberikan untuk 
masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana dengan 
memberikan penanggulangan berbasis komunitas. Sehingga 
diharapkan jika terjadi bencana dengan adanya program desa 
tangguh bencana diharapkan dampak yang ditimbulkan bencana 
menjadi lebih kecil”. 
2. Bagaimana proses perencanaan progam desa tangguh benacana? 
HS : “perencanaan dilakukan dengan melakukan pertemuan awal 
BPBD daerah dan LSM untuk menentukan desa yang akan 
diberikan progam desa tanguh bencana yang dilakukan di 
pemerintah setempat”.(30/03/2015) 
BS : “proses perencanaan pelaksanaan program desa tangguh bencana 
yang kami lakukan berdasarkan UU No.23 tahun 2014 tetang 
pemerintah daerah, sehingga perencanaan itu dilakukan melalui 
tahapan Musrenbangdes atau musyawarah perencccanaan 
pembangunan desa. Musrenbangdes dilaksanakan melalui 
koordinasi dari desa kemudian diajukan ke kabupaten baru dari 
kabupaten diajukan ke Provinsi. Dalam melakukan perencanaan 
kami melibatkan BPBD kabupaten, akademisi, LSM, Polri 
perencanaan yang dibahas merdasarkan resiko bencana di desa dan 
di bahas dalam forum BPBD, untuk tahun ini ada 10 desa yang 
akan di bina yaitu, desa watu gajah, kalirejo, mangunan, glagah 
harjo, gedung poh, srimulyo, hargo binangun dan banjar asri. Tema 
program untuk tahun ini adalah tanah longsor, dan nantinya untuk 
tahun berikutnya BPBD akan membina 15 desa”.(01/04/2015) 
DD : “perencanaan kami lakukan dengan melakukan penentuan objek 
pendampingan destana berdasarkan desa-desa di Bantul yang 
diurutkan dalam prioritas resiko bencana yang mengancam, kami 
memberikan melakukan advokasi ke desa yang akan diberikan 
pendampingan lalu kami diskusikan dengan BPBD DIY dan 
Pemerintah desa dalam musrenbangdes setelah itu pemerintah desa 
menyiapkan SDM untuk menjadi kader di desanya”.(23/04/2015) 
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FD  : “perencanaan program pelaksanaan desa tangguh di srimulyo 
dengan malakukan kesepakan dengan BPBD DIY, Bantul dan dari 
kita dengan mengacu pada Perka BNPB, yang sebelumnya sudah 
dilakukan musyawarah, namanya musrenbangdes mbk”.  
Kesimpulan : “proses perencanaan program desa tangguh bencana dilakukan 
berdasarkan Perka BNPB melalui koordinasi BPBD DIY, BPBD 
Bantul, LSM dan pemerintah daerah dengan melakukan 
Musrenbangdes (Musyawarah perencanaan pembangunan desa). 
Koordinasi diperlukan untuk menentukan daerah yang memiliki 
potensi bencana tinggi khususnya di daerah bantul. Perencanaan 
dilakukan perlu melibatkan pemerintah desa karena mengacu pada 
UU No.23 Tahun 2014 tetang pemerintah daerah bahwa 
pemerintah daerah memiliki otonomi sendiri dalam menentukan 
perencanaan pembangunan di daerahnya. Hasil Musrenbangdes 
kemudian diangkat kembali di Forum BPBD kemudian BPBD 
Bantul melakukan advokasi kepada pemerintah daerah yang terkait 
tentang adanya program desa tangguh bencana yang akan 
dilakukan. Langkah selanjutnya pemerintah daerah melalui kepala 
dusun setempat memberikan informasi kepada warga masyarakat 
nya untuk melakukan pendataan peserta yang bersedia mengikuti 
program desa tangguh bencana.  
3. Bagaimana perekrutan peserta dalam program desa tangguh bencana? 
ER : “jadi alurnya seperti ini mb, kami tahu dari pemerintah desa jika 
akan ada pelatihan Desa tangguh bencana di Desa Srimulyo. 
Karena sebelumnya desa kami ini sudah ada FPRBnya mbk 
ketuanya Pak W jadi kami para relawan  
semangat sekali mendaftar pelatihan ini. Setelah itu pihak BPBD 
memberikan penjelasan kita ingin pelatihan apa, karena untuk 
kekeringan atau maslah perairan kita sudah dapat. Wah cocok 
sekali Longsor kita belum pernah ada pelatihannya mbk. Seperti 
itu. Pesertanya itu memang kebanyakan dari relawan mb, dan ada 
dari ibu-ibu PKK dan ini pak dukuh-dukuh juga jadi peserta ikut 
pelatihannya”. ()09/04/2015 
AY  : “cara pemilihan pesertanya kita sendiri yang ikut mendafta mb, 
karena kita sudah ada FPRBnya dari tahun 2008 jadi Pak W contact 
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bagusnya lagi pelatihan ini melibatkan pak dukuh-dukuh      
mbk, saya rasa setuju sekali agar mereka juga 
faham”.(09/04/2015) 
WU  : “proses perencanaan kemarin tahapannya tu gini mb, saya di Bel 
sama pak Dukuh, pak, mau ada pelatihan dari BPBD Diy ini mau 
apa longsor, kekeringan, karena kekeringan kami kebetulan sudah 
ada pelatihanya jadi oke Longsor pak. Dan BPBD minta 30 orang, 
dah langsung saya sms temen-temen FPRB yang lain.... oke dah 
langsung jadi mbk, malahan kelebihan 5 orang kemarin saking kita 
semangatnya,tap iya itu mbk, karena sebelumnya kami pernah 
pendapatkan peatihan tentang kekeringan dari LSM lain, dan ini 
membuat saya pribadi jadi merasa fasilitaotr dari LSM YP2SU ini 
kuang greget mbk cara penyampaiannya kalo saya pribadi kok 
lebih mendingan yang LSM yang dulu”.(17/05/2015) 
MT  : “proses perencanaannya kami mendapat informasi dari 
pemerintah desa de, dan mendapat informasi pendaftaran dari pak 
dukuh kami mendaftar ke pak dukuh dek, dan itu panggilan hati 
kebetulan kan aku baru ni daftar jadi relawan buat FPRB srimulyo. 
Lalu diawal pertemuan dilakukan semacam kontrak belajar lah kalo 
bahasa kampusnya. Peserta diberikan gambaran umum tentang 
pelatihan dan apa saja yang akan dilakukan waktu 
pelatihan”.(18/05/2015) 
Kesimpulan    : “Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses perekrutan 
peserta dilakuakn oleh pemerintah Desa Srimulyo melalui kepala 
padukuhan. peserta program desa tangguh bencana di Desa 
Srimulyo sebagian besar merupakan berasal relawan yang 
sebelumnya sudah terbentuk dalam FPRB  dari hasil pelatihan 
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mereka dalam program ini tanpa paksaan dan merupakan panggilan 
dari diri sendiri”. 
4. Bagaimana pelaksanaan program desa tangguh bencana BPBD DIY 
dalam menyiapkan kecakapan hidup masyarakat di Desa Srimulyo? 
HS  : “kegiatan ini membutuhkan 11 kali pertemuan, 7 kali pelatihan 
ditambah 3 kali gladi, yaitu Gladi bersih, Gladi kotor, Gladi lapang 
dan seminar. langkah-langkahnya ya kita melakukan pertemuan 
dulu bersama LSM dan BPBD Daerah dan kami memfasilitasi 
nanti masyarakat yang melakukan kami, BPBD daerah dan LSM 
hanya sebagai pendamping saja mbk, dan nantinya dilapangan itu 
BPBD Bantul dan LSM YP2SU yang memandu mereka kami lebih 
terlibat di kegiatan gladinya nya mbk, dari gladi bersih, gladi kotor 
dan gladi lapang yang kemarin itu dan Simulasi”.(30/03/2015) 
BS  : “dalam pelaksanaan program desa tangguh bencana kami 
menjalin kerjasama dengan LSM yang berkompeten dalam bidang 
kebencanaan untuk melakukan pendampingan, untuk Sleman dan 
Gunung Kidul itu dengan LSM Lingkar, Bantul dengan LSM 
YP2SU, Kulon Progro dengan LSM Damar dan kalo kota sudah 
selesai. Selain dengan LSM kami juga bekerjasam dengan 
akademisi dan  BPBD Kabupaten, PMI dan Pihak kepolisian untuk 
pengamanan. rangkaian desatana ini terdiri dari 7 rakornis dari 
masing-masing desa yang terdiri dari 35 -40 peserta, dengan 
kegiatannya membuat profil desa, pemetaan kerentanan, pemetaan 
kerawanan,rencana kontijensi dan nanti bisa baca dokumen, 
pelaksanaan nya disini adalah LSM berkoornasi dengan BPBD 
Kabupaten yang lebih banyak terlibat dalam 
pelaksanaannya”.(01/04/2015)  
DD : “ kalo tahun 2015 ini, BPBD DIY pendanaan dan monev mbk, 
pelaksanaanya dari kami sama LSM YP2SU  pelaksanaannya 
meliputi kegiatan rakornis itu sebanyak 7 kali pertemuan dan Gladi  
melakukan analisis resiko, membuat rencana aksi komunitas 
berdasarkan ancaman resiko bencana, pembuatan konsep strategi 
evakuasi yang meliputi  konsep PRB (pengurangan resiko bencana) 
Rencana  Aksi Komunitas (RAK) , membuat rencana kontijensi 
dibuat berdasarkan jenis ancaman yang ada lalu yang terakhir 
disimulasikan di Gladi. Pelaksanaan itu Gladi Kotor pada tanggal 
31 Maret itu kegitannya menejement dapaur umum,pertolongan 
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Bersih, ini yang ngisi dari BPBD DIY sama dari kita mbk,   
kegiatannya mempersiapkan untuk Gladi Lapang, jadi kita 
mematangkan konsep pelaksanaan simulasi Gladi lapng yang 
nantinya akan melibatkan sekitar 200an warga, para relawan kita 
bagi pereannya dan komunikasinya bagaimaan berapa waktunya 
dan di praktekkan juga mbk biar waktu gladi lapang bisa manis  
dan Gladi Lapang itu pelaksanaannya tangggal 21 mbk 
April,seperti yang saya sampaikan tadi Gladi lapang ini kita 
melakukan simulasi bencana longsor secara keseluruhan ada yang 
jadi korbannya juga, dan sekaligus kita lakukan lounching desa 
tangguh bencana yang dihadiri dari bupati bantul juga. Kegiatan 
terakhir rangkaian desa tangguh bencana adalah Seminar di BPBD 
DIY yang dihadiri dari perwakilan desa juga dan LSM dan kami 
juga mbk, yang intinya memaparkan hasil pelaksanaan desatana”. 
(23/04/2015) 
 WA  : “pelaksanaan program destana ini, dilakukan untuk membuat 
masyarakat memahami dan mengetahui tentang potensi dan 
ancaman yang mereka miliki. Mereka kami ajak untuk bisa 
menggali potensi SDM dan SDA yang mereka miliki. sehingga 
mereka bisa beraksi jika terjadi bencana sesuai dengan potensi 
yang mereka miliki”. (09/04/2015) 
FD  : “pelaksanaan program destana ini, dilakukan untuk membuat 
masyarakat memahami dan mengetahui tentang potensi dan 
ancaman yang mereka miliki. Mereka kami ajak untuk bisa 
menggali potensi SDM dan SDA yang mereka miliki. sehingga 
mereka bisa beraksi jika terjadi bencana sesuai dengan potensi 
yang mereka miliki dan pelaksanaannya mengacu pada perka 
BNPB No.1 Tahun 2012 yang dilakukan di PKBM Bina Karya di 
Ngelosari dan mereka diberikan pengantar tentang pemahaman 
kebencanaan untuk menyamakan persepsi, kemudian dibuat 
kelompok-kelompok kecil, peserta diminyta untuk bisa menggali 
potensi dan ancaman yang ada di daerah mereka dan disini BPBD 
DIY berperan dalam pendanaan atau semacam administratif, 
pelaksanaannya lebih banyak dari kita dan BPBD bantul. 
Kegiatannya yang pertama ada pengenalan tanggap bencana 
semacam pembuatan profil desa, kemudian pemetaan-pemetaan 
ada kerentanan, kerawanan dan kapasitas atau potensi yang 




(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Program Desa Tangguh Bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo, Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta  
Tugas kami disini adalah mendampingi peserta ya mbk, sekali 
lagi karena pelaksanaan desa tangguh ini di fouskan untuk 
memandirikan masyarakat”.(28/04/2015) 
WU : “ pelaksanaan kemarin di PKBM Ngelosari, proses pelaksanaan 
pelatihan kemarin penjelasan program dari BPBD kemudian 
teknis pelatihannya dilakukan oleh LSM YP2SU dan BPBD 
Bantul mbk, tapi lebih banyak LSM yang mengisi pelatihannya, 
tahap-tahapan pelaksanaannya ada namaya  Rakornis ini 
dilakukan 7 kali pertemuan, dirakornis ini kita disuruh mikir mbk, 
ya membuat peta-peta, menyusun perencanaan penanggulangan 
bencana dan jalur evakuasi ya bareng-bareng si mbk, buatnya tapi 
susah juga kita suruh ngawang-ngawang nya ya meskipun daerah 
kami sendiri tapi memang kita banyak yang mengalami banyak 
kesulitan mikirnya itu loh mbk dan apalagi harus di presentasi kan 
di depan itu yang membuat kami wah kesusahan , dan kegiatan 
gladi 3 kali kotor ,bersih dan lapang. Gladi  ini kita paling seneng 
mbk bisa solid, jadi di gladi ini kita melakukan reka adegan  
seolah –olah ada bencana nanti apa yang harus kita lakukan sesuai 
dnegan perencanaan yang kita buat sebelumnya di rakornis 
sebelumnya mbk dan ini   melibatkan masyarakat sekitar juga, 
finalnya kita bertanggung jawab menghadiri Seminar di BPBD 
DIY bahas tentang hasil desatananya dan masukan-masukan 
untuk pelaksaan destana”. (27/05/2015) 
MT  : “proses pelaksanaanya kemarin dilakukan di PKBM Bina Karya 
Ngelosari,  BPBD DIY itu sebagai penyandang dana de, jadi 
mereka yang membuka pelatihannya kemarin setelah itu LSM 
yang paling dominan dalam pelatihan pelatihannya 7x di PKBM  
lalu ada simulasi dengan masyarakat atau Gladi lapangan  yang 
melibatkan sekitar 200an orang dan Finalnya Seminar dengan 
BPBD DIY, BPBD Bantul sama LSM di BPBD DIY disana kita 
memberikan masukan-masukan dan mendengarkan hasil 
pelaksanaan yang dipaparkan”. (18/05/2015) 
Kesimpulan :“pelaksanaan program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo  mengacu pada Perka BNPB No.1 Tahun 2012. 
Tahapan pelaksanaan desa tangguh bencana dilakukan dengan   
kegiatan pembelajaran yang  meliputi 7 kali kegiatan rakornis, 3 
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danSimulasi. Pelaksanaan kegiatan rakornis merupakan kegiatan 
diskusi dan presentasi hasil di depan kelas, dalam kegiatan ini 
pendampingan dilakuakn olrh LSM YP2SU. Kegiatan 
pendampingan dalam rakornis antara lain: pengenalan program 
desa tangguh bencana dan penanggulangan bencana yang 
dilakukan oleh BPBD DIY, diskusi kerentanan bencana, ancaman 
bencana dan kapasitas Desa Srimulyo, diskusi dan pembuatan 
peta kerentanan, ancaman dan kapasitas, diskusi penyusunan 
rencana penangulangan bencana dan rencana aksi komunitas 
(RPB dan RAK), pengembangan sistem komunikasi dan terakhir 
penyusunan rencana kontijensi dan rencana evakuasi. Kegiatan 
rakornis ini berlangsung dari tanggal 17 Februari sampai 24 
Maret 2015. Pelaksanaan  gladi  berlangsung di halaman sekolah 
SD Kaligatok. Pelaksanaan gladi kotor dilaksanakan tanggal 31 
Maret 2015, peserta diberikan materi dan praktek dalam 
menejement dapur umum, tenda darurat dan pemberian 
pertolongan pertama yang di dampingi oleh PMI Bantul dan  
BPBD Bantul. Pelaksanaan Gladi bersih di dampingi oleh BPBD 
DIY dan BPBD Bantul berlangsung pada tanggal 20 April 2015, 
dalam Gladi bersih ini peserta diberikan pengarahan dalam 
persiapan Gladi Lapang, persiapan berupa pembagian peran, 
tekhnik komunikasi dan penetapan ploting waktu Simulasi Gladi 
lapang, dalam kegiatan Gladi Lapang masyarakat yang terlibat 
sekitar 200 orang. Kegiatan Gladi Lapang ini berupa simulasi 
bencana longsor secara keseluruhan dan Lounching desa tangguh 
yang dihadiri oleh Bupati Bantul. Rangkaian pelaksanaan desa 
tangguh yang terkahir adalah Seminar yang di laksanakan di 
BPBD DIY pada tanggal 28 April 2015, yang berisi tentang 
pemaparan pencapaian hasil pelaksanaan desa tangguh bencana 
dan masukan”. 
5. Metode pembelajaran apa saja yang di gunakan dalam program desa 
tangguh bencana? 
HS  : “metodenya ya kita ajak peserta itu untuk melakukan praktek 
dalam menyusun dokumen dan peta atau mengggambar ya? Yang 
kita bagi menjadi 3-5 kelompok kecil. dan ada diskusi dan simulasi 
juga mb, semacam praktek”. (30/03/2015) 
BS  : “prinsip metode yang diterapkan dalam program desa tangguh 
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BNPB tahun 2012, karena dalam progam desa tangguh ini 
masyarakat terlibat langsung ”. (01/04/2015) 
WA : “PRA (Partisipatory rural aparsial) jadi masyarakat diajak untuk 
bisa menganalisis masalah ancaman bahkan potensi yang ada di 
desa mereka secara bersama-sama untuk bisa membuat 
perencanaan evakuasi jika bencana terjadi mbk, perencanaan 
penanggulangan bencana sesuai dengan kondisi desa mereka dan 
lain-lain mbk”. (09/04/2015) 
FD  : “menggunakan metode FGD mb, masyarakat diajak untuk bisa 
menggali sendiri potensi yang ada di Desa Srimulyo itu secara 
berkelompok kecil 3-5 orang mbk. Disana saya Cuma berperan jadi 
pendamping saja mbk. Masyarakatlah yang berperan aktif”. 
(09/04/2015) 
ER  : “metode pelatihaanya ada ceramah mbk, sedikit terus langsung 
prakteknya kita berkelompok mbk, di kelompok kita berdiskusi 
tentang ancaman, kerentanana dan potensi yang ada di Desa 
Srimulyo setelah itu untuk membuat peta dan jalur evakuasi juga”. 
(09/04/2015) 
AY : “metode, metodenya itu ada ceramah tapi lebih banyak ke ini sih 
mbk, kaya mengeksplor peserta gitu loh mbk, jadi kita sama 
kelompok-kelompok kecil kita bersama mikir mbk, waduh  iki 
potensi ne opo wae, gambare siseh ngendi ancamanne opo wae dan 
LSm itu Cuma sebatas mendampingi mbk”. (09/04/2015) 
WU : “metode yang digunakan di pelaksanaan lebih banyak diskusi-
presentasi diskusi presentasi. Seperti itu mbk”. (17/05/2015) 
MT  : “metode yang dipakai LSM YP2SU waktu ngasih materi itu, 
metode diskusi berkelompok de, kita dibagi kedalam kelompok  
kecil dan kita disuruh diskusi tentang ancaman, potensi, kerentanan 
bencana desa Srimulyo untuk membuat peta ancaman, jalur 
evakuasi juga trus presentasi di depan”. (18/05/2015) 
Kesimpulan  : “metode yang digunakan dalam program desa tangguh bencana 
ialah menggunakan metode PRA (Patisipatory Rural Aparsial) 
peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok dikusi kecil dan 
bersama-sama diajak untuk bisa menggali potensi alam yang ada di 
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dan kerentanan bencana yang ada di wilayah mereka, sehingga 
masyarakat mampu membuat rencana penanggulangan bencana 
sesuai dengan potensi yang mereka miliki”. 
6. Apakah program ini sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat? 
HS  : “program kita ini kan Desa tangguh Bencana yang dirancang 
untuk desa  yang berada di daerah rawan bencana, jika dilihat dari 
segi ini tentu ini sangat dibutuhkan masyarakat”. (30/03/2015) 
BS  : “sesuai mbk, kerena program ini dibuat berdasarkan hasil 
musrenbangdes dan koordinasi dengan pemerintah daerah yang 
terkait juga dan sesuai dengan nilai potensi ancaman bencana yang 
ada”. (01/04/2015) 
ER  : “sangat sesuai dan sangat membantu sekali mbk, kami relawan 
jadi lebih faham menyiapkan bencana sesuai dengan yang ada di 
daerah kami ya kami malah pengennya pelatihannya gak Cuma 
sampai disini aja”. (09/04/2015) 
AY  : “ya kami sangat berterimakasih mbk, dengan BPBD karena sudah 
memberikan pelatihan ini, pelatihannya sangat membantu kami 
dalam menyiapkan diri menghadapi bencana”. (09/04/2015) 
D : “sesuai mbk, kerena progam ini dilakukan bukan di sembarang 
daerah tapi di daerah yang memiliki ancaman potensi bencan yang 
tinggi, dan masyarakat terlibat penuh dalam pelaksanaanya”. 
(23/04/2015) 
WA : “program ini kan bersifat TOP Down ya mbk, soalnya yang 
membuat Perka BNPB itu orang jakarta. seperti yang saya katakan 
tadi jika peraturan ini yang buat itu dari atas yang dipaksakan 
dilaksanakan sama dengan kondisi di Pedesaan, hasilnya sehingga 
kurang begitu menyentuh masyarakat mbk”. (17/05/2015) 
FD  : “sudah sesuai namun sedikit kurang sesuai dengan kondisi yang 
ada di lapangan karena progam ini bersiat Top Down. Kenapa saya 
katakan demikian karena program ini yang membuat dan 
menyusunnya adalah dari pemerintah atas, yang dibuat dengan 
kondisi daerah perkotaan yang dipaksakan di terapkan di pedesaan 
padahal desa atau kelurahan di perkotaan dengan desa atau 
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cakupannya pun berbedam, sehingga menurut kami jadi kurang 
fokus mbk”. (28/04/2015) 
WU  : “sangat sesuai sekali mbk, karena sebelum dilakuakan pelatihan 
pihak BPBD juga menanyakan dulu pelatihan apa yang dibutuhkan, 
karena untuk Lonsor kami belum pernah mendapatkan 
pelatihannya padahal daerah srimulyo ini rawan longsor jadi kami 
sangat berterimakasih sekali”. (17/05/2015) 
MT  : “kalo sesuai nya sesuai banget soalnya emang srimulyo berpotensi 
longsor dan masyarakat sekitarnya sangat membutuhkan pelatihan 
tentang menyikapinya”. (18/05/2015) 
Kesimpulan : “program desa tangguh bencana bisa dikatakan sudah tepat 
sasaran karena proses perencanaan dan pemilihan tempat disesuai 
dengan data ancaman potensi bencana dan hasil Musrenbangdes 
yang dilakukan bersama dengan pemerintah desa yang terkait, 
namun pelaksanaan desa tangguh bencana di Srimulyo menurut 
narasumber kurang bisa menyentuh masyarakat secara langsung, 
karena pembuatan peraturan Desa Tangguh Bencana di buat 
dengan latar belakang daerah perkotaan yang di paksakan di 
terapkan di pedesesaan dengan luas wilayah yang berbeda jauh. 
7. Bagaimana dengan evalusi  untuk program desa tangguh bencana di 
Desa Srimulyo? 
HS  : “Evaluasi ya selalu kita evaluasi mbk, disetiap program selalu kita 
evaluasi ini kan ada kegiatan di ahir program yang namanya 
Seminar mbk, nah di acara seminar ini semua peserta kita undang 
untuk kita ajak berdiskusi dan bertukar fikiran serta merupakan 
bentuk tanggung jawab pelaksanaannya mbk. Bahkan juga terjadi 
masukan dan saran juga”. (30/03/2015) 
BS  : “kami hanya menggunakan tekhnik evaluasi koordinasi seperti 
biasa aja”. (01/04/2015) 
D  : “tekhnik evaluasi ya kita menanyakan langsung kepada peserta 
kalo untuk penyususnan evaluasi sendiri kita belum mbk, belum  
pake sistematika evaluasi”. (23/04/2015) 
FD  : “sistem atau tekhnik evaluasi dari pelaksanaan kita belum 




(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Program Desa Tangguh Bencana BPBD DIY di Desa Srimulyo, Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta  
memberikan masukan disetiap proses pendampingan”. 
(28/04/2015) 
WU  : “kalau untuk sistem evaluasi saya rasa kok belum memakai sistem 
pedomen evaluasi mbk pake angket-angket gitu gak e mbk, 
evaluasi yang biasa terjadi di lapangan menanyakan langsung 
kepada peserta apakah mereka sudah faham atau belum, masih 
dengan sistem yang sederhana”. (17/05/2015) 
MT  : “yang disayangkan memang belum ada evaluasi dari pelaksanaan 
pelatihannya”. (18/05/2015) 
Kesimpulan: “dalam program desa tangguh bencana BPBD DIY di Desa 
Srimulyo, sistem evaluasi yang di gunakan baru sekedar 
menggunakan tekhnik evaluasi proses saja, belum ada evaluasi di 
awal kegiatan dan diakhir kegiatan.”. 
8. Bagaimana dengan keberlanjutan programnya pak? Apa kah sudah ada 
keberlanjutan progamnya? Keberlanjutan program seperti apa yang 
diharapkan? 
HS  : “keberlanjutan program, kalo nama proram desa tangguh becana 
ini dari BPBD DIY belum ada mbk, kerena memang belum ada 
anggaran dananya”. (30/03/2015) 
BS : “tindak lanjut program belum ada karena prosesnya panjang dan 
kita memang belum sampai situ”. (01/04/2015) 
ER  : “kita memang mengharapakan adanya keberlanjutan program 
mbk, soalnya kami para relawan inikan semangatnya naik-turun  
ya mbk, dan selain itu untuk menggerakkan organisasi kan 
membutuhkan dana untuk stimulasi”.(09/04/2015) 
AY : “ya kami juga berharap ada keberlanjutan lah mbk, program ini, 
tidak berhenti disini saja kalau bisa nanti ada pelatihan-pelatihan 
lanjutan seperti teknis relawan, fasilitator dan perlengkapan 
evakuasi”. (09/04/2015) 
DD : “keberlanjutan program mungkin kita menunggu anggaran dari 
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WU  : “keberlanjutan program tentu kami menantinya ya mbk, ya 
bentuk nya yang kami butuhkan itu, itu tadi mbk, FPRB kita kalo 
bisa di beri simulasi anggaran mbk, haha”. (17/05/2015) 
MT  : “ya jelas kita si pengennya ada keberlanjutan ya de, tapi 
memang kemarin itu sama sekali belum ada pembahasan kearah 
itu, bentuknya ya kebrlanjutan FPRBnya de, biar FPRB bisa tetap 
jalan ya harus ada pengembangannya kan? ”.(18/05/2015) 
Kesimpulan : “berdasarakan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat membutuhkan keberlanjutan progam dari program 
desa tangguh bencana, keberlanjutkan yang diharapkan dan yang 
dibutuhkan masyarakat berupa simulasi dana untuk 
menindaklanjuti FPRB yang telah terbentuk, namun keberlanjutan 
program belum dapat diberikan oleh BPBD DIY karena belum 
ada anggaran dan surat perintah dari pusat”.  
9. Kecakapan hidup apa yang didapatkan dari pelaksanaan desa tangguh 
bencana BPBD DIY? 
HS : “kecakapan yang kami harapkan mereka mengetahui jika terjadi 
bencana alam dengan siapa saja harus bernegosiasi, apa yang 
harus mereka lakukan  mereka juga menjadi mengetahui kondisi 
dan potensi daerah mereka apa-apa saja yang dapat mendukung 
jika terjadi bencana sehingga mereka bisa mengetahui jalur 
evakuasi yang aman dan mereka juga menjadi faham mbk, lari ke 
desa mana atau tempat mana yang akan aman, seperti itu”. 
(30/03/2015) 
BS : “masyarakat bisa mengetahui apa yang akan terjadi dan siap 
menghadapi bencana, dan diharapkan informasi yang diberikan 
dapat disebarluaskan”. (01/04/2015) 
ER : “saya pribadi ya jadi tau mbk, alur komunikasi yang harus kita 
lakukan saat terjadi bencana itu seperti apa. Harus menghubungi 
siapa dulu itu kita jadi tahu dengan adanya FPRB yang terbentuk 
dan masih banyak sekali mbk, selain itu dengan adannya 
pembutan peta resiko bencana dan peta potensi apa saja yang kita 
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pembuatan peta sama dapur umum juga yang sebelumnya belum 
pernah kami dapatkan”. (09/04/2015) 
AY : “masyarakat dan kami para relawan jadi mengetahui apa yang 
harus dilakukan jika bencana suatu saat akan terjadi. Selain itu 
masyarakat juga bisa menjadi tahu cara menyikapi bencana jika 
ujuk-ujuk ada dan yang paling baru belum pernah kita dapatkan 
ini ya mbk, dapur umum. sama kita menjadi tahu bagaimana 
untuk menyebarkan informasi alur dan tahapanya seperti apa dan  
kita menjadi lebih terorganisir, selain itu kita menjadi punya 
rencana penanggulangan bencana dan kita yang menyusun sendiri 
sesuai dengan potensi desa yang bisa dimanfaatkan yang ada di 
lapangan atau kondisi wilayah kita mbk”. (09/04/2015) 
FD : “kecakapan yang kita berikan adalah membuat mereka mampu 
menganalisa dan memahami ancaman bencana, kerentanan dan 
kapasitas daerah Srimulyo dan mengajak mereka untuk bisa 
membuat perencanaan evakuasi dan penanggulangan sesuai 
dengan kondisi dan kemampuan mayrakat sendiri, sehingga 
mereka bisa mandiri dan berdaya sendiri mbk tanap perlu 
menunggu bantuan dari luar”. (28/04/2015) 
WA : “bicara tentang kecakapan, kita lebih menumbuhkan atau 
memancing kecakapan mereka ya mbk, agar mereka bisa 
menganalisa kemempuan yang mereka punya, ancaman yang 
mereka punya dan kita mendampingi agar mereka bisa 
memecahkan masalah mereka sendiri sesuai dengan kemampuan 
masyarakat”. (09/04/2015) 
DD  : “kecakapan hidup yang mereka dapat setalah program ini ya 
mereka diharapkan mendapatkan kecakapan dalam membagi 
informasi, berkomunikasi dengan sesama relawan, kecakapan 
mengenal potensi, kerentanan dan ancaman,menyusun dan 
merencanakan perencanaan bencana sehingga masyarakat bisa 
memecahkan masalah mereka sendiri”. 
WU  : “dalam menyiapkan diri untuk menghadapi bencana mbk, 
khususnya bencana longsor, dan kita juga mendapatkan ilmu, 
sehingga menjadi mengerti apa saja yang harus kita lakukan jika 
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dan RAK, banyak sekali mbk yang kita fahami, kita juuga 
menjadi punya pemetaan sendiri. Dan dengan adanya pelatihan 
ini proses penyebaran informasi menjadi lebih jelas dan kita juga 
mendapat pinjaman HT 4 dan Gergaji itu 3 mbk”.  (17/05/2015) 
MT  : “kalo aku sendiri jadi tau apa yang harus dilakukan kalo ada 
bencana longsor, kita jadi tau harus  kemana aja, hubungi siapa 
aja kalo di kawasan Srimulyo ada longsor. Adanya pelatihan peta 
itu jadi semakin memperjelas mana-mana saja yang harus jadi 
prioritas perhatian kita”. (18/05/2015) 
Kesimpulan  : “kecakapan hidup yang di dapatkan peserta dalam progam desa 
tangguh bencana BPBD DIY khususnya di Desa Srimulyo 
berdasarkan hasil wawancara, masyarakat mendapatkan 
kecakapan beradaptasi dengan ancaman bencana yang mereka 
miliki, kecakapan dalam memahami dan mengelola potensi desa 
Srimulyo untuk dijadikan faktor pendukung dalam 
penyelenggaraan penanggulangan bencana, kecakapan dalam 
berkomunikasi untuk bekerja sama dalam tim FPRB, kecakapan 
dalam menggunakan peralatan penanggulangan bencana, seperti 
Tenda darurat, HT dll, kecakapan memecahkan masalah hal ini 
ditunjukkan masyarakat dengan kemampuannya potensi mereka 
menyusun RPB dan RAK, kecakapan untuk bertindak secara 
mandiri ”. 
10. Apa saja faktor penghambat yang dirasakan dalam pelaksanaan 
program desa tangguh bencana ini? 
HS  : “kendalanya saya rasa sangat minim ya mbk, karena kita juga 
memperhatikan peserta dengan memberi transport dan makanan 
sehingga peserta menjadi semangat”. (30/03/2015) 
BS  : “faktor penghambat yang dirasakan selama ini adalah dalam hal 
pendanaan dan SDM”. (18/05/2015) 
ER  : “kalo kendala yang paling dirasakan itu gini ya mbk, kita inikan 
orang lapangan, kebanyakan dari kita para relawan ini kan ada 
yang cuma lulus SD, SMP jadi kalo kita disuruh mikir itu ra tekan 
mb. Jadi kita kalo disuruh mikir ya hanya orang itu-itu saja yang 
mampu yang lain manut-manut mawon. Selain itu masalah 
plotting waktu yang diberikan BPBD mbk, jadi kalo ada yang 
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banyak. Dan aparatur desa nya sepertinya kurang mau terlibat 
mbk”. (09/04/2015) 
AY : “penyampaian materi yang diberikan terlalu cepat, terbatas oleh 
waktu. Dan kok fasilitator seolah-olah hanya meng-in put data 
dari peserta, nah ini satu sisi memang ini melatih peserta untuk 
bisa menggali kecakapan mereka tapi sisi negatifnya karean 
relawan tidak biasa mikirnya ini membuat peserta bingung mbk. 
Sama ini mbk, dukungan dari pemerintah desa karena orang dari 
pemerintah desa itu gak da yang mewakili, lah kalo gitu gimana 
kalo mereka ga ada yang mau ikut FPRB. Dan yang sering 
dikeluhkan teman-teman itu kan pelatihan ini banyak mengajak 
kita untuk berfikir, nah sedangkan kita-kita ini kan relawan yang 
taunya dan terbiasa dilapangan jadi kalo disuruh mikir ya gak 
bisa, jadi yang mikir dan yang presentasi di depan ya Cuma 
orang-orang tertentu saja”. (09/04/2015) 
DD : “kendala yang pertama itu masalah dana yang terbatas ya mbk, 
dari pemerintah sehingga harus ditambah dengan APBD kita juga 
dan jika dari peserta desatananya sendiri mereka karena basicnya 
merupakan relawan yang biasa bekerja saat terjadi kejadian 
sehingga saat diajak untuk duduk dan berfikirsangat sedikit yang 
mampu mbk, soalnya kan latar pendidikan mereka juga itu mbk, 
kendala yang sering muncul”. (23/04/2015) 
WA : “Unit pekerjaannya terlalu makro karena di tingkat Desa dan 
terlalu administratif. Karena peraturan Destana dari BPBD DIY 
itu yang buat orang pusat yang notabene lingkup desa mereka 
sangat kecil berbeda sekali ketika itu diterapkan di pedesaan 
lingkup desa di pedesaan sangatlah luas selain itu: 
- Timeline yang dibuat BPBD DIY  kurang sesuai yakni hanya 
2-3 bulan yang seharusnya 2 tahun. 
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- Lokasi sasaran terlalu luas, karena peraturan yang digunakan 
merupakan orang jakarta, sehingga lingkup desa di sana dan di 
sini berbeda. Desa ukuran kota besar dengan Desa ukuran 
pedesaan sangat berbeda hal ini menimbulkan terlalu luas. 
- Terjadi ketimpangan waktu antara perencanaan RPB (Rencana 
Penanggulangan Bencana) dengan RAK (Rencana Aksi 
Komunitas), karena RPB disusun selama 5 tahun, namun 
RAKnya hanya disusun dselaam 3 bulan,seharusnya RAK dan 
RPB sama-sama disusun selama 5 tahun. 
- Peserta yang ada itu mereka kan biasa dilapangan ya mbk, 
buka peikir jadi kadang mereka susah kalo diajak mikir, Cuma 
beberapa orang aja yang bisa diajak untuk berfikir. 
- Adanya uang transport mengakibatkan masyarakt itu jadi pilih-
pilih dan mengurangi semangat soalnya yang mereka harapkan 
Cuma isisnya bukan ilmunya”. (09/04/2015) 
 
FD : “peserta itu dari fasilitasi, komunitas yang dihadirkan kerja 
dilapangan bukan pemikir sehingga susah membuat 
perencanaan,kurang faham tentang peta resiko, peserta juga kurang 
begitu bisa diajak untuk berfikir soalnya mereka relawan yang  
biasa kerja dengan fisik , warga yang terlibat terlihat kurang siap 
untuk berfikir secara konseptual, akibatnya program tidak cepat 
terselesaiakan. Daya dukung pemerintah desa masih kurang 
terlebih dalam hal pengesahan dokumen FPRBnya. Selain itu 
adanya uang tranport itu mempangaruhi kehadiran peserta karena 
nilai yang diberikan BPBD DIY dan Bantul berbeda,  keberanian 
peserta untuk bertanyamasih kurang karena hanya orang-orang itu 
saja yang mau bertanya, dan tidak semua peserta bisa 
menyampaikan informasi di depan, padahal nantinya mereka 
diharapkan bisa menjadi motivasi bagi warga yang lain dan 
menyampaikan informasi yang mereka peroleh kepada masyarakat 
luas.Fasilitator: fasilitaor yang bertugas diganti-ganti sehingga 
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WU : “kendalanya itu bingung mbk, materi yang diberikan itu gimana 
ya , ini kan kami biasa kerja di lapangan jadi jika disuruh mikir dan 
ngawang-ngaawang itu banyak yang gak bisa mbk, jadi ya Cuma 
beberapa saja yang bisa mikir dan tampil di depan, tapi kalo ada 
kejadian kompak. Selain itu persiapan yang  
dilakukan YP2SU sanagt kurang mbk, persiapaon yang dilakuakn 
LSM sangat kurang dan pemberian materinya juga sangat kurang 
memuaskan kurang gregert lah mbk”. (17/05/2015) 
MT  : “interaksi yang dilakukan baru satu arah. Media dan fasilitas 
belum mencukupi, properti seharusnya dari pelaksana jadi tidak 
memberatakan peserta. Selain itu jika kendala yang dialami dari 
peserta adalah karena relawan itu biasa bekerja di lapangan jadi 
berat jika diajak untuk berfikir jadinya hanya beberapa orang saja 
yang berfikir dan tampil presentasi”. (18/05/2015) 
Kesimpulan : “faktor penghambat dalam pelaksanaan desa tangguh bencana 
secara garis besar dapat dibgai menjadi 3 bagian antara lain faktor 
penghambat dari: 
a. Peserta 
Peserta yang mengikuti program desa tangguh bencana sebagian 
besar merupakan relawan yang terbiasa bekerja diapangan, 
sehingga peserta merasa kesulitan saat diajak untuk berdiskusi 
kerentanan, ancaman dan potensi yang ada di Desa Srimulyo, 
pembuatan peta dan presentasi di depan, hal ini menimbulkan 
hanya peserta tertentu saja yang berperan aktif baik dalam 
diskusi kelompok maupun mempresentasikan hasil presentasi 
mereka di depan. 
b. Pengelola 
Ploting waktu yang diberikan dalam progam desa tangguh 
bencana terlalu cepat,selain itu pihak narasumber sedikit 
mengoreksi tentang RPB dan RAK yang dibuat memiliki rentan 
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 dan RAK hanya 3 tahun. Selain itu sasaran area program 
terlalau luas sehingga belum begitu menyentuh masyarakat 
c. Narasumber 
Narasumber disini adalah YP2SU dalam memberikan fasilitasi 
pembelajaran belum memuaskan peserta, peserta mengeluh 
karena harus menyediakan media pembelajaran seperti LCD 
setiap pembelajaran akan dimulai selain itu cara penyampaian 
materi dirasa kurang bisa difahami peserta karena peserta 
mengeluhkan penyampaian terlalu cepat dan kurang greget. 
 
11. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan desa tangguh bencana 
di Desa Srimulyo?  
HS : “respon masyarakat sangat antusias ya mbk, karena pada acara 
awal itu saya sudah berikan pengertian dan memotivasi mereka 
sehingga mereka tau  
kegiatan apa yang akan mereka lakukan  dan setiap peserta akan 
mendapatan uang transport dan makan siang”. (30/03/2015) 
 
BS : “faktor pendukung ya kita menjalin banyak kerjasama dengan 
LSM,PMI juga”. (01/04/2015) 
ER : “kalo faktor pendukungnya ya mbk ya kita dengan BPBD Bantul 
itu punya komunikasi yang baiklah mbk, jadi ini sangat membantu 
selain itu kita tergerak sendiri mbk, dan senang dengan pelatihan 
semacam ini itu menjadi motiivasi tersendiri”. (09/04/2015) 
AY : “faktor pendukung kalo dari peserta sendiri kita ikut pelatihan ini 
kan dari hati nurani mbk, ini yang saya rasakan sendiri khususnya 
kami para relawan semangat mbk, kalo ada pelatihan seperti 
ini”.(09/04/2015) 
FD : “faktor pendukung di Desa Srimulyo pesertanya bagus sekali 
mbk, mereka sigap dan kompak, karena di Srimulyo sebelumnya 
sudah ada FPRBnya sehingga pelaksanaan Gladi bisa berjalan 
sangat kompak”. (28/04/2015) 
D  : “kalo di Desa Srimulyo kemarin karena di sana sebelumnya sudah 
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di pelaksanaan Gladi, bisa dikatakan di srimulyo itu yang paling 
kompak dan bagus waktu praktek simulasi dan mereka sudah tau 
tentang dunia relawan itu sangat membantu dalam pelaksanaan. 
Selain itu tempat penyelenggaraannya di PKBM yang representatif 
untuk melakukan kegiatan”. (23/04/2015) 
WU : “faktor pendukung kita udah punya FPRB yang udah di bentuk 
dari pelatihan kekeringan mbk dari LSM x, jadi gampang cari 
anggotanya kita juga sudah terbiasa kerja tim jadi waktu simulasi 
kita cukup bisalah mbk. Sama pelatihan ini sudah sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat”. (17/05/2015) 
MT : “faktor pendukung kita dapet transport sama temen-temen itu 
kompak si de”. (18/05/2015) 
Kesimpulan : faktor pendukung pelaksanaan program desa tangguh bencana 
BPBD DIY di Desa Srimulyo adalah di Desa Srimulyo sudah 
terdapat FPRB sehingga dalam kegiatan Gladi peserta tidak 
kesulitan dan bisa kompak dalam pelakukan kegiatan Simulasi 
bencana, selain itu peserta sebagian merupakan relawan yang sudah 
mengetahui konsep dasar relawan sehingga mereka mengikuti 
kegiatan ini merupakan dari panggilan hati mereka tanpa ada 
tuntutan dari luar.  
12. Apa harapan bapak dalam program desa tangguh bencana ini pak? 
HS  : “dari 301 desa pada tahun 2017 DIY bisa menjadi salah satu 
provinsi yang tangguh bencana.” (30/03/2015) 
BS : “semua desa harus tangguh, dengan segera masyarakat bisa 
mengetahui apa yang akan terjadi dan siap. Dan mayarakat dapat 
memanfatkan pelatihan ini denan sebaik-baiknya dan mereka bisa 
menyebarluaskannya”. (01/04/2015) 
ER : “pemberian informasi kepada masyrakat tentang mitigasi bencana 
harus disampaikan karena menjadi lebih baik mencegah dari pada 
manangani, yang ke dua perlunya pemetaan lokasi kerawanan 
bencana di setiap dusunn yangn ke tiga membangkitkan semangat 
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 AY  : “ketika sudah ada peta dan analisis bencana itu bisa dikurangi 
resiko bencana,dan kenapa anggaran dari BPBD ini kok belum ada 
untuk FPRBnya kami teman-teman relawan belum merasakaanya”. 
(09/04/2015) 
D  : “konsep desa tangguh bencana bukan membuat tapi menggali 
potensi didesa untukemnjadi desa yang tangguh melauli advokasi 
dari lurah, harapannya Desa Srimulyo menjadi daesa yang tangguh 
dan mandiri dalam menyikapi bencana”. (23/04/2015) 
FD  : “harapannya untuk peserta mereka bisa berdaya dan bisa 
melakukan sesuatu sebelum dan saat ada kejadian, tidak perlu 
menuggu bantuan luar dengan kompetensi sendiri mereka dapat 
melakukan dan masyarakat di Desa Srimulyo bisa menindak lanjuti 
sendiri tanpa instruksi, selain itu ada tindak lanjut program dari 
destana ini untuk mengingatkan masyarakat proses perencanaan di   
tingkat desa itu sperti apa, dan forum-forum yang sudh terbentuk 
harapannya bisa difaslitasi agar mereka bisa berkoordinasi”. 
(28/04/2015) 
WA  : “harapanya jika bisa pelatihan destana ini bisa dilakukan pada 
tingkat  yang lebih kecil jadi bukan Desa tapi dusun sehingga 
skupnya tidak terlalu luas mbk, dan bisa lebih fokus”. (09/04/2015) 
WU : “harapan untuk FRB Srimulyo sendiri udah lumayan, kapasitas 
pendampingan dari YP2SU lebih mengarah ke kapasitas yang 
dimiliki Desa Srimlyo. Untuk LSM YP2SU penampilannya 
sebaiknya lebih dipersiapkan lagi. Harapan buat BPBD DIY dan 
BPBD Bantul  kalau nanati ada pelatihan destana lagi mbok dari 
‘FPRB Bantul saja yang nglatih, dan kami sangat berterimakasih 
kalao bisa kegiatan dari BPBD DIY ini bisa ada keberlanjutan. 
(17/05/2015) 
Kesimpulan : “berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa harapan yang diinginkan peserta adalah peserta adanya 
keberlanjutan program dari program desa tangguh bencana yang 
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pendamping mengharapkan terpenuhinya target bahwa DIY 
menjadi provinsi tangguh bencana”. 
13. Sebagai masyarakat bagaimana damak yang anda rasakan setelah 
adanya pelatihan desa tangguh di Desa Srimnulyo? 
 
AN : “seneng mbk, kemarin setelah pelatihan saya jadi tahu kalau 
terjadi longsor saya harus menghubungi siapa dan berharap kalau 
ada pelatihan lagi tentang longsor karena saya kemarin hanya 
menjadi penonton saja mbk waktu Gladi lapang di Kaligatok sini”. 
(02/07/2015) 
SW : “setelah ada pelatihan kemarin berharap ya mbak, jika terjadi 
longsor para relawan bisa lebih gesit dan sigap. Kalo saya sebagai 
masyarakat yang kemarin juga diundang untuk menyaksikan 
simulasi bencana longsor menjadi lebih tenang saja karena Desa 
Srimulyo sudah mempunyai organisasi sendiri tentang 
kebencanaan” (CW No.13/02/07/2015) 
Kesimpulan: warga masyarakat merasa tenang dan aman setelah mengetahui di 
desa mereka diberikan program desa angguh bencana dan warga 
masyarakat menjadi mengetahui pihak yang bisa dihubungi jika 




Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi  : 1 
Hari, Tanggal  : Rabu, 25 Maret 2015 
Waktu   : 07.30 – 10.00 WIB 
Tempat  : Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY 
Kegiatan  : Wawancara dengan Pengelola Destana (desa tangguh 
bencana) 
Deskripsi  :   
Peneliti datang ke  Badan Penanggulangan Bencana Daerah  (BPBD) 
DIY untuk bertemu dengan bapak “Y” untuk memverifikasi surat penelitian dan 
bapak “Y” menanyakan maksud dan tujuan peneliti. Setelah memverifikasi surat 
dan mengetahui maksud dan tujuan peneliti, bapak “Y” mengantarkan peneliti 
kepada Kepala Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan BPBD DIY yaitu bapak 
“HS”.Setelah bertemu dengan beliau, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 
peneliti melakukan penelitian di BPBD DIY yang terkait dengan program Desa 
Tangguh Bencana (Destana). Bapak “HS” menerima peneliti dan mempersilahkan 
peneliti melakukan wawancara terkait dengan pengelolaan Destana. Sebelum 
mengakhiri penelitian, peneliti memohon menanyakan jika ingin mewawancarai 
instruktur atau Pendamping program Desatana, peneliti bisa menghubungi dengan 
siapa, dan kebetulan bapak “HS” juga sekaligus sebagai fasilitator Program 
Destana, peneliti melakukan perjanjian ulang dengan bapak “HS” dan 




Observasi  : 2 
Hari, Tanggal  : Senin, 30 Maret 2015 
Waktu   : 07.30 – 10.00 WIB 
Tempat  : Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY 
Kegiatan  : Wawancara dengan Pendamping Destana  
Deskripsi  :  
Peneliti datang ke BPBD DIY pada pukul 08.00 WIB untuk bertemu 
dengan bapak “HS” sebelum melakukan wawancara peneliti meminta ijin dulu 
untuk memulai wawancara, namun tepat pada jam tersebut bapak “HS” ada rapat 
dan peneliti diminta untuk datang lagi jam 10.00 WIB 
Pukul 10.11 WIB peneliti sampai ke BPBD DIY yang sebelumnya sudah 
SMS terlebih dahuli, setelah diersilahkan datang peneliti menemui pak “HS”. 
Peneliti melakukan wawancara terkait dengan pelaksanaan progaram Desa 
Tangguh Bencana (Destana). Sebelum pamit undur diri peneliti menanyakan 
kepada bapak “HS” dengan siapa lagi kira-kira peneliti bisa melakukan 
wawancara terkait dengan pengelolaan, kemudia pak “HS” memberi ijin untuk 
wawan cara dengan bapak “BS” peneliti undur diri dan bertemu dengan bapak 






Observasi  : 3 
Hari, Tanggal  : Selasa, 1 April 2015 
Waktu   : 07.30 – 10.00 WIB 
Tempat  : Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY 
Kegiatan  : Wawancara dengan pengelola program  
Deskripsi  : 
Peneliti datang ke BPBD DIY pukul 07.40 Wib untuk bertemu dengan 
bapak “BS” selaku kepala seksi pencegahan BPBD DIY. Sebelum melakukan 
wawancara bapak “BS” meneliti dulu apa yang akan ditanyakan peneliti dengan 
meminta daftar wawancara. Setelah ditunjukkan pak “BS” meminta peneliti untuk 
masuk keruangannya untuk melakukan wawancara. 
Pak “BS” memberikan penjelasan sebelumnya jika beliau baru 3 bulan 
menjabat sebagai kepala seksi sehingga beliau memberikan arahan kepada peneliti 
untuk mengambil data pada Perda DIY No. 8 Tahun 2010, Perda No. 10 Tahun 
2010, UU RI No. 24 Tahun 2007, Perka BNPB No.1 Tahun 2012 untuk 
melengkapi informasi yang telah beliau sampaikan. 
Peneliti segera melakukan wawancara terkait dengan Peran pengelola 
dalam pelaksanaan dan perencanaan serta evaluasi kegiatan program desa tangguh 
bencana. Setelah dirasa cukup peneliti memohon diri, dan pak “BS” memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk melihat kegiatan Desa Tangguh Bencana esok 




Observasi  : 4 
Hari, Tanggal  : Senin, 7 April 2015 
Waktu   : 07.30 – 07.20 WIB 
Tempat  : Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY 
Kegiatan  : meminta profifl lembaga BPBD DIY 
Peneliti mneghungi pak Y pada hari sebelumnya untuk meminta atau 
mencari tau tentang profil lembaga dan kepegawaian BPBD DIY. Peneliti datang 
di BPBD DIY tepat pukul 07.30 WIB dan menunggu kedatangan pak “Y” setelah 
pak “Y” mempersialahkan peneliti untuk masuk dan memulai wawancara, peneliti 
mulai mengutarakan maksud dan tujuan wawancara peneliti bahwa ingin 
mendapatkan data profil lembaga dan kepegawaian BPBD DIY. 
Pak “Y” menanggapi dengan terbuka dan memberikan beberapa 
dokumen serta penjelasan, setelah dirasa cukup peneliti mengucapkan terimakasih 











Observasi  : 6 
Hari, Tanggal  : Rabu, 9 April 2015 
Waktu   : 07.30 – 10.00 WIB 
Tempat  : rumah peserta 
Kegiatan  : Wawancara dengan peserta 
Setelah mendapatkan nomor ponsel peserta yaitu bapak “ER” dan bapak 
“AY” peneliti melakukan diskusi tempat dan waktu untuk wawancara dengan 
peserta. Peneliti bertemu dengan pak “ER” di Balai Desa pada pukul 09.00 WIB, 
sebelum melakukan wawancara peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti 
melakukan wawancara kepada bapak “ER”, setelah dirasa cukup melakukan 
wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih dan pamit undur diri. 
Pukul 13.00 WIB, peneliti melakukan wawancara kepada peserta ke-2 
dirumah peserta di Kembangsari, Srimartani, Piyungan, bantul Yogyakarta. 
Sebelum melakukan wawancara peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti kepada bapak “AY” , setelah pak “AY” mempersilahkan 
untuk memulai wawancara, peneliti memulai wawancara dan setelah peneliti 
merasa mendapatkan informasi yang cukup, meneliti mengucapkan terimakasih 






Observasi  : 7 
Hari, Tanggal  : Rabu, 23 April 2015 
Waktu   : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat  : BPBD Bantul 
Kegiatan  : Wawancara dengan pengelola BPBD Kabupaten Bantul 
Setelah peneliti mendapat ijin dari lembaga BPBD bantul untuk melakukan 
wawancara dan telah mendapatkan hari, peneliti datang ke BPBD Bantul yang 
dipersilakan untuk bisa menemui pak “D” dalam hal pelasanaan Desa Tangguh 
Bencana. 
Setelah dipersilakan untuk memulai wawancara, peneliti terlebih dahulu 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti,kemudian peneliti memulai melakukan 
wawancara terkait dengan pelaksanaan dan peran BPBD Bantul dalam program 
desa tangguh bencana. Setelah mendapatkan informasi yang cukup, peneliti 










Observasi  : 8 
Hari, Tanggal  : Jumat, 9 April 2015 
Waktu   : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : LSM YP2SU 
Kegiatan  : Wawancara dengan pendamping desa tangguh bencana. 
 
Peneliti diberikan ijin untuk mendapatkan data di LSM YP2SU, setelah 
melakukan perjanjian dengan kantor YP2SU dan menyerahkan surat, peneliti 
dipersilakan melakukan wawancara dengan Mas “WA” mewakili pengurus 
YP2SU. Dengan beliau peneliti menggali informasi tentang kerjasama program 
Desa Tangguh Bencana YP2SU dengan BPBD. Peneliti juga diberikan 
kesempatan untuk melakukan wawancara dengan Mas “F” sebagai fasilitator 
pelaksana program desa tangguh bencana di Srimulyo, Piyungan bantul. 
Peneliti diminta menunggu beberapa menit untuk melakukan wawancara 
dengan mas “F”, setelah beliau datang dan siap untuk wawancara peneliti 
sebelumnya mengatakan maksud dan tujuannya. Setelah dipersilakan melakukan 
wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan mas “F” terkait dengan 
pelaksanaan dan peran mas “F” dalam memfasilitasi program desa tangguh 
bencana. 
Karena keterbatasan waktu untuk sholat Jumat, sehingga wawancara 
terpaksa harus diakhiri dan akan dilanjukan lagi susuai kesepakatan peneliti 




Observasi  : 9 
Hari, Tanggal  : Selasa, 28 April 2015 
Waktu   : 13.30-15.00 WIB 
Tempat  : LSM YP2SU 
Kegiatan  : Wawancara dengan pendamping desa tangguh bencana. 
Peneliti sampai di LSM YP2SU pukul 13.30 WIB sesuai dengan waktu 
kesepakatan dengan mas “F”, setelah menunggu beberapa menit menuggu mas 
“F” siap untuk wawancara, peneliti memulai wawancara untuk melengkapi data 
wawancara yang kemarin. 
Setelah dirasa sudah mendapatkan data yang cukup, peneliti 












Observasi  : 10 
Hari, Tanggal  : 4 Mei 2015 
Waktu   : 09.00-09.15 WIB 
Tempat  : Balai Desa Srimulyo 
Kegiatan  : Wawancara  
Peneliti datang ke Balai Desa Srimulyo untuk melakukan tentang 
pelaksanaan Desa Tangguh Bencana yang dilaksanakan di Srimulyo. Penneliti 
Bertemu dengan bapak “TY”.  
Terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan menceritakan maksud 
dan tujuan kedatangannya menemui bapak “TY”. Namun bapak “TY” tidak bisa 
memberikan informasi apa pun dan menyarankan peneliti untuk langsuing 
menemui ketua FPRB Srimulyo,setelah peneliti mendpatkan informasi rumah dan 










Observasi   : 11 
Hari, Tanggal   : Minggu, 17 Mei 2015 
Waktu    : 09.00-11.00 WIB 
Tempat   : Sandeyan, Srimulyo, Piyungan Bantul 
Kegiatan : wawancara dengan ketua Program Desa Tangguh 
Bencana FPRB Srimulyo 
Sebelum datang ke rumah bapak “W” peneliti melakukan perjanjian terlebih 
dahulu, setelah samapai dirumah peserta, peneliti mengatakan maksud dan 
tujuannya menemui bp “W” dan mengucapakan terimakasih karena telah bersedia 
meluangkan waktu beliau untuk melakukan wawancara.  
Setelah diberiakn ijin untuk memulai wawancara, peneliti membuka 
pertanyaan terkakit dengan pelaksanaan program desa tangguh bencana yang 
dilaksanakan diSrimulyo Piyunan Bantul kemarin. Setelah dirasa sudha 











Observasi  : 12 
Hari, Tanggal  : Senin, 18 Mei 2015 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : balai Desa Srimulyo , piyungan bantul Yogyakarta 
Kegiatan  : meminta data Desa Srimulyo Piyungan bantul 
Peneliti memperkanal kan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan kedtangan 
peneliti di balai desa  Srimulyo bertemu dengan bapak “TY”. Setelah bapak “TY” 
memberikan data dan memberikan izin kepada peneliti untuk meminjam data, 













Observasi  : 13 
Hari, Tanggal  : Senin, 18 Mei 2015 
Waktu   : 13.00-15.00 WIB 
Tempat  : Jasem, Srimulyo Piyungan Bantul 
Kegiatan :Wawancara dengan peserta program desa tangguh 
bencana. 
Sebelum bertemu peneliti melakukan perjanjian dengan narasumber “MT” 
untuk bertemu dirumah mas “MT”. Sebelum memulai wawancara, peneliti 
memperkenalkan diri dan memberitahu maksud dan tujuan kedatangan peneliti. 
Setelah dipersilahkan melakukan wawancara, peneliti melakukan 
wawancara terkait dengan pelaksanaan program desa tangguh bencana di Desa 
Srimulyo, Piyungan, Bantul. Mas “MT” juga memberikan data dokumentasi dari 
pelaksanaan program desa tangguh bencana yang dilaksanakan di Desa Srimulyo. 
Setelah dirasa mendapatkan data penelitian yang diperlukan, peneliti 









Observasi  : 14 
Hari, Tanggal  : Selasa, 27 Mei 2015 
Waktu   : 10.30-11.00WIB 
Tempat  : BPBD Bantul 
Kegiatan : meminta data pendamping pelaksana Desa tangguh 
bencana di Srimulyo. 
Peneliti datang ke BPBD Bantul dan bertemu dengan bapak “BY”. Setelah 
dipersilahkan, peneliti menjelaskan maksud dna tujuan peneliti datang ke BPBD 
Bantul. Bapak “BY” menyebutkan nama-nama pendamping yang bertugas di 
Desa tangguh bencana Srimulyo. 












Observasi  : 15 
Hari, Tanggal  : Rabu, 10 Juni 2015 
Waktu   : 17.30-18.30 WIB 
Tempat  : Jasem, Srimulyo, Piyungan Bantul 
Kegiatan  : melengkapi data penelitian 
Deskripsi  :   
Peneliti melakukan wawancara tambahan dan mengambil beberapa 
dokumen terkait dnegan pelaksanaan desa tangguh bencana di Desa Srimulyo di 
rumah salah satu peserta ang dipercaya sebagai sekretaris pelaksanaan desa 
tangguh bencana. peneliti bertemu dengan mas “MT” dan mendapatkan tambahan 
beberapa dokumen terkait dengan pelaksanaan desa tangguh bencana. 
Setelah mendapatkan dokumen dan informasi yang dibutuhkan, peneliti 
mengucapkan terima kasih dan mengucapkan terimakasih atas waktu yang sudah 








Observasi  : 16 
Hari, Tanggal  : Minggu, 2 Juli 2015 
Waktu   : 17.30-18.30 WIB 
Tempat  : Kaligatok Srimulyo, Piyungan Bantul 
Kegiatan  : melengkapi data penelitian 
Deskripsi  :   
peneliti melakuakan wawancara kepada peserta yaitu ibu “AN” dan 
bapak “SW” perwakilan dari warga masyarakat yang ikut datang 
menyaksikan kegiatan gladi lapang saat kegiatan program desa tanguh 
bencana dilakukan. 
Sebelum melakuan wawancara peneliti memberikan penjelasan 
kedatangannya dan meminta ijin untuk melakukan wawancara yang 
sebelumnya sudah melakukan perjanjian. Setelah ibu “AN” dan bapak “SW” 











Lampiran 8. Resume Palaksanaan Program 
Rakornis Tanggal Tempat Hasil 
2 Selasa, 
 17 Februari 2015 




a. Pengenalan materi terkait untuk 
penggalian data desa, meliputi 
materi ancaman kapasitas 
kerentanan peta ancaman dan risiko 
desa. 
b. Setelah didisampaikan materi 
pengenalan, dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok untuk diskusi 
penggalian data dan pembuatan peta 
ancaman. Diskusi ini semua peserta 
dilibatkan dalam kelompok 
kelompok dan dipandu pendamping 
untuk membahas mengenai 
Ancaman Desa, Kapasitas Desa, 
Kerentanan Desa, pembuatan sketsa 
peta wilayah desa. 
c. Terakhir setelah berdiskusi 
dilanjutkan dengan paparan hasil 
diskusi, dan evaluasi atau 
penambahan dan klarifikasi hasil 
oleh masing-masing kelompok yang 
lainnya.  
3 Selasa  
24 Februari 2015 
PKBM Bina Karya 
ngelosari, Srimulyo 
 
Pertemuan Rakornis 3 dikemas dengan 
acara :  
1. Review Rakornis hari 
2. Diskusi peserta  




Rakornis Tanggal Tempat Hasil 
   
 
Kegiatan  
a. pertemuan diawali dengan review 
materi dan hasil diskusi. 
b. Bahasan mengenai cara-cara 
pengurangan risiko yaitu dengan 
matrik RAK, dimana peserta 
dibagidalam kelompok untuk 
kemudian mendiskusikan beberapa 
kegiatan yang khusus untuk 
meredam ancaman, meningkatkan 
kapasitas dan mengurangi 
kerentanan. Diskusi dipandu dengan 
mengisi matrik RAK, berisi upaya 
yang dilakukan,tujuannya, apa 
sasarannya, kapan dilakukan, apa 
saja sumber dayanya dan berapa 
rencana biayanya. Kegiatan diskusi 
ini juga masih ditambah untuk 
penyempurnaan /atau berdasarkan 
pada hasil-hasil dari diskusi 
kapasitas dn kerentanan desa dari 
beberapa aspek yang ditinjau.  
c. Dilanjutkan masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi, dan kelompok yang lain 
memberikan masukan dan koreksi.  
d. Untuk menyempurnakan semua hasil 





Rakornis Tanggal Tempat Hasil 
   diskusi pada pertemuan diluar 
pertemuan rakornis. 
e. Diakhiri dengan briefing untuk 
pertemuan minggu depan, 
kekhususan untuk tim perekap dan 
pembuat dokumen. 
4 Selasa 
3 Maret 2015 
PKBM Bina Karya, 
Ngelosari 
Pertemuan Rakornis 4 dikemas dengan 
acara :  
1. Review Rakornis hari 3  
2. Diskusi peserta  
3. Presentasi dan Pembahasan  
4. Penutup  
Kegiatan; 
a. Review hasil pertemuan minggu 
yang lalu tentang matrik RAK 
b. dilanjutkan dengan pengantar draft 
dokumen RPB  
c. Materi struktur fprb dan ketugasan 
relawan. Karena di Srimulyo FPRB 
sudah ada dan aktif, maka 
pembahasan hanya ditekankan pada 
legalitas serta dukungan yang 
diperlukan untuk keberadaan FPRB  
d. diskusi kelompok-kelompok untuk 
persiapan penyusunan skenario 







Rakornis Tanggal Tempat Hasil 
5 Rabu 
11 Maret 2015 
PKBM Bina karya, 
Nglelsari, srimulyo 
Pertemuan Rakornis 5 dikemas dengan 
acara :  
1. Review pertemuan ke 4  
2. Penyampaian materi  
3. Diskusi peserta  
4. Presentasi  
5. Penutup  
Membicarakan perencanaan sektoral 
dalam hal perencanaan rencana 
kontinjensi 
6 Senin 
16 Maret 2015 
PKBM Bina Karya, 
Ngelosari, Srimulyo 
Pertemuan Rakornis 6 dikemas dengan 
acara :  
1. Review Rakornis hari 5  
2. Diskusi peserta  
3. Presentasi dan Pembahasan  
4. Penutup  
Kegiatan  
Pemantapan matrik RAK dan 
dilanjutkan membahas rencana simulasi 
dalam konteks rencana kontinjensi.  
Mematangkan analisa kebencanaan 
kaitannya dengan kerentananm kapasitas 
dan penilaiaan tingkat risiko, dan 
dimasukkan dalam matrik RAK.  
7 Selasa, 
24 Maret 2015 
PKBM Bina Karya, 
Ngelosari, Srimulyo 
Pertemuan Rakornis 7 dikemas dengan 
acara :  
1. Review Rakornis hari 6  
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   3. Presentasi dan Pembahasan  
4. Penutup  
Kegiatan  
Mereview dan pemantapan peta 
bencana, peta jalur evakuasi, jadwal 
kegiatan untuk simulasi dan sosialisasi.  
Pendetilan rencana dan pelaku-pelaku 






Lampiran 9. Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 
 
DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
 












Gambar 1b.Peserta menyusun peta resiko,ancaman dan potensi 







Gambar2. Peserta melakukan kegiatan praktek pertolongan pertama 
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Gambar3.Peserta berlatih praktek peringatan dini 

























 Lampiran 11. Surat-Surat Penelitian 
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